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ABSTRAK  

PENGEMBANGAN MODUL AJAR PENDIDIKAN PANCASILA 

BERBASIS PBL UNTUK MENGUATKAN KARAKTER 

BERKEBHINEKAAN GLOBAL DAN KREATIF PESERTA DIDIK 

KELAS V SDN 

 

Marcelina Three Evelyn 

Universitas Sanata Dharma 

2026 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perlunya penguatan karakter 

berkebhinekaan global dan kreatif peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di sekolah dasar. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa 

bahan ajar yang digunakan belum optimal dalam memfasilitasi pengembangan 

kedua karakter tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan modul 

ajar Pendidikan Pancasila berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk peserta 

didik kelas V sekolah dasar, (2) mengetahui kualitas modul ajar yang 

dikembangkan, dan (3) mengetahui peningkatan karakter berkebhinekaan global 

dan kreatif peserta didik setelah penggunaan modul ajar. 

Jenis penelitian ini menggunakan Research and Development (R&D) 

dengan model ADDIE yang meliputi tahap Analyze, Design, Develop, Implement, 

dan Evaluate. Subjek penelitian terdiri atas 15 peserta didik kelas V SD Negeri 

Samirono, dua dosen ahli, dan dua guru praktisi. Objek penelitian adalah modul ajar 

Pendidikan Pancasila berbasis Problem Based Learning (PBL). Pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara, observasi, dan kuesioner, sedangkan analisis data 

menggunakan teknik kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan : 1.) modul ajar berhasil dikembangkan 

melalui tahapan ADDIE ; 2) Kualitas modul memperoleh rerata skor validasi dari 

para validator 2 dosen dan 2 guru sebesar 3,53 dengan kategori (sangat layak) ; 3.) 

Efektifitas modul ajar untuk menguatkan karakter berkebhinekaan global tergolong 

tinggi (N-Gain 0,818) sedangkan untuk menguatkan karakter kreatif  juga tergolong 

tinggi (N-Gain 0,795) penggunaan modul ajar ini dapat menguatkan Karakter 

Berkebhinekaan Global peserta didik dari rata-rata awal 1,52 (rendah) menjadi 3,55 

(tinggi) .Sementara untuk Karakter Kreatif peserta didik meningkat dari rata-rata 

awal 1,71 (rendah) menjadi 3,53(tinggi). Dengan demikian, modul ajar yang 

dikembangkan dinyatakan layak serta cukup baik digunakan dalam menguatkan 

karakter berkebhinekaan global dan kreatif peserta didik di sekolah dasar. 

 

Kata kunci: Modul Ajar, Pendidikan Pancasila, Problem Based Learning, 

Berkebhinekaan Global, Kreatif. 
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ABSTRACT  

 

DEVELOPMENT OF A PROBLEM-BASED LEARNING (PBL) PANCASILA 

EDUCATION TEACHING MODULE TO STRENGTHENING THE GLOBAL 

DIVERSITY AND CREATIVE CHARACTER OF FIFTH-GRADE 

ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS 

 

Marcelina Three Evelyn 

Sanata Dharma University  

2026 

This research is motivated by the need to strengthen the globally competent 
(globally diverse) and creative character of students in Elementary School 

Constitutional/Pancasila Education. Observations and interviews indicated that 

the instructional materials used had not been optimal in facilitating the 

development of these two characters. This study aims to: (1) develop a Pancasila 

Education teaching module based on Problem Based Learning (PBL) for fifth-

grade elementary school students, (2) determine the quality of the developed 

teaching module, and (3) determine the improvement in students' globally 

competent and creative characters after using the teaching module. 

This study employed the Research and Development (R&D) method with the 

ADDIE model, which includes the Analyze, Design, Develop, Implement, and 

Evaluate stages. The research subjects consisted of 15 fifth-grade students of SD 

Negeri Samirono, two expert lecturers, and two practitioner teachers. The object 

of this research was the Pancasila Education teaching module based on Problem 

Based Learning (PBL). Data collection was conducted through interviews, 

observations, and questionnaires, while data analysis used quantitative and 

qualitative techniques. 

The findings showed that: (1) the teaching module was successfully 
developed through the ADDIE stages; (2) the module achieved an average 

validation score of 3.53 from two expert lecturers and two practitioner teachers, 

indicating that it was highly feasible; and (3) the module was effective in 

strengthening students' global diversity character, with a high N-Gain score of 

0.818, and creative character, with a high N-Gain score of 0.795. The 

implementation of the module increased students' global diversity character from 

an initial average score of 1.52 (low) to 3.55 (high), while their creative character 

improved from an initial average score of 1.71 (low) to 3.53 (high). Therefore, the 

developed teaching module is considered feasible and effective for strengthening 

elementary school students' global diversity and creative character. 

Keywords: Teaching Module, Pancasila Education, Problem Based Learning, 

Globally Competent, Creative.Character.
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembangunan pendidikan nasional pada intinya bertujuan untuk 

membentuk masyarakat Indonesia yang memiliki karakter dan kepribadian yang 

sesuai dengan nilai dan prinsip Pancasila. Hal ini sejalan dengan arah Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN), yang menegaskan bahwa 

pembangunan nasional selalu bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang 

berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab. Sekolah dasar 

merupakan jenjang awal sekaligus sarana paling strategis dalam meletakkan 

fondasi karakter peserta didik tersebut. Dalam konteks ini, mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila memegang peranan kunci sebagai instrumen utama dalam 

mentransformasikan nilai-nilai luhur bangsa ke dalam tindakan nyata sehari-hari 

peserta didik. 

Dunia pendidikan saat ini dihadapkan pada tantangan perkembangan 

zaman yang ditandai oleh derasnya arus globalisasi dan kemajuan teknologi 

digital. Arus informasi tanpa batas mengekspos peserta didik pada beragam 

ideologi, nilai, dan budaya dari berbagai belahan dunia yang tidak seluruhnya 

selaras dengan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia. Kondisi tersebut di satu sisi 

memberikan peluang bagi peserta didik untuk mengembangkan wawasan, 

kemampuan beradaptasi, serta memanfaatkan teknologi dalam kehidupan sehari-

hari. Namun, di sisi lain, globalisasi juga berpotensi mengikis kecintaan terhadap 

budaya lokal, memunculkan sikap individualis, serta menurunkan sikap 

menghargai dan toleransi terhadap keberagaman sejak usia dini. Sejalan dengan 
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hal tersebut, Sagala, Naibaho, dan Rantung (2024) menyatakan bahwa era digital 

menghadirkan tantangan besar bagi pendidikan karakter karena peserta didik 

dihadapkan pada berbagai pengaruh negatif, seperti ketergantungan terhadap 

teknologi, berkurangnya interaksi sosial, serta lemahnya internalisasi nilai-nilai 

karakter apabila penggunaan teknologi tidak diarahkan secara tepat. Oleh karena 

itu, menghadapi tantangan zaman yang semakin kompleks, pendidikan tidak lagi 

cukup berfokus pada pencapaian aspek pengetahuan semata, tetapi juga harus 

mampu mengembangkan karakter peserta didik secara sistematis dan kontekstual. 

Pendidikan karakter menjadi fondasi penting dalam membentuk peserta didik 

yang memiliki cara berpikir, bersikap, dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila sehingga mampu mempertahankan identitas bangsa sekaligus 

beradaptasi dengan perkembangan zaman. 

Di antara berbagai dimensi karakter dalam Kurikulum Merdeka, dimensi 

berkebhinekaan global dan kreatif menjadi dua hal yang sangat urgen untuk 

dikembangkan secara simultan pada diri peserta didik kelas V sekolah dasar. 

Karakter berkebhinekaan global diperlukan agar peserta didik mampu 

mempertahankan budaya luhur, lokalitas, dan identitasnya, namun tetap berpikiran 

terbuka dalam berinteraksi dengan budaya lain. Sikap toleran, saling menghargai, 

dan kemampuan hidup berdampingan dalam keberagaman menjadi modal penting 

bagi mereka sebagai warga dunia. Sementara itu, karakter kreatif mutlak 

diperlukan agar peserta didik tidak hanya menjadi konsumen informasi, melainkan 

mampu berpikir inovatif, adaptif, dan solutif dalam menghadapi berbagai 

tantangan serta permasalahan nyata di lingkungan sekitarnya. Kombinasi kedua 
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karakter ini akan mencetak generasi yang tangguh secara intelektual dan bijaksana 

dalam menyikapi perbedaan. 

Meskipun idealisme kurikulum menuntut penguatan kedua karakter 

tersebut, kondisi di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup 

signifikan antara harapan dan kenyataan. Berdasarkan hasil wawancara yang 

peneliti lakukan pada 13 Februari 2026 bersama Bapak MA selaku guru kelas V 

di SD Negeri Samirono Yogyakarta, diketahui bahwa penguatan karakter 

berkebhinekaan global dan kreatif belum terintegrasi secara sistematis dalam 

proses pembelajaran Pendidikan Pancasila. Pembelajaran sehari-hari masih sangat 

bergantung pada buku paket yang bersifat teoritis dan abstrak. Metode yang 

digunakan pun masih sebatas tanya jawab konvensional atau permainan hafalan 

sederhana. Akibatnya, belum tersedia perangkat pembelajaran yang mampu 

menantang peserta didik untuk aktif mengeksplorasi masalah lingkungan sekitar 

mereka. 

Kesenjangan tersebut diperkuat oleh hasil observasi langsung yang peneliti 

lakukan di dalam kelas pada 4 Maret 2026. Peneliti menemukan bahwa aspek 

karakter berkebhinekaan global peserta didik kelas V masih tergolong rendah. Hal 

ini terindikasi dari adanya kecenderungan peserta didik yang membatasi interaksi 

hanya pada kelompok-kelompok tertentu yang memiliki kesamaan identitas atau 

kedekatan sosial (memilih-milih teman berdasarkan kenyamanan personal), serta 

adanya sikap kurang menghargai ketika mendengarkan pendapat teman yang 

berbeda pandangan dalam diskusi. Di sisi lain, pada aspek kreatif, peserta didik 

terlihat masih ragu dalam mengemukakan ide orisinal dan cenderung pasif 

menunggu instruksi serta jawaban dari guru. Jika kondisi ini dibiarkan tanpa 
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adanya intervensi pembelajaran yang inovatif, maka pencapaian Profil Pelajar 

Pancasila yang diharapkan akan sulit terwujud. 

Untuk mengatasi kesenjangan tersebut, diperlukan sebuah solusi berupa 

penerapan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan berbasis pada 

masalah nyata, yaitu Problem Based Learning (PBL). Model PBL dinilai sebagai 

solusi yang paling tepat karena memiliki karakteristik utama yang mengawali 

proses belajar melalui pemberian masalah kontekstual. Melalui tahapan 

penyelidikan dalam PBL, peserta didik dirangsang untuk berpikir kritis dan 

mengeksplorasi berbagai solusi alternatif secara kreatif demi memecahkan 

masalah tersebut. Lebih lanjut, aktivitas diskusi kelompok yang heterogen dalam 

PBL menjadi sarana bagi peserta didik untuk melatih sikap berkebhinekaan global, 

di mana mereka dituntut untuk bekerja sama secara kolaboratif, saling 

mendengarkan, dan menghargai perbedaan latar belakang serta pandangan dari 

anggota kelompoknya. 

Dalam mengimplementasikan model PBL secara efektif di kelas, 

keberadaan perangkat ajar berupa modul ajar memiliki urgensi yang sangat tinggi. 

Modul ajar dalam Kurikulum Merdeka berfungsi sebagai panduan operasional 

pembelajaran yang dirancang secara sistematis, kontekstual, dan berpusat pada 

peserta didik untuk mencapai Capaian Pembelajaran (CP). Ketersediaan modul 

ajar berbasis PBL yang dirancang khusus untuk tingkat sekolah dasar akan 

mempermudah guru dalam mengorganisasikan materi Pendidikan Pancasila yang 

aplikatif, menarik, dan relevan dengan kehidupan anak. Tanpa adanya modul ajar 

yang terstruktur dengan baik, sintaks atau langkah-langkah model PBL yang 

kompleks akan sulit diterapkan secara konsisten oleh guru di lapangan. 
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Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan potensi positif dari 

pengembangan perangkat berbasis PBL. Penelitian oleh Syamsussabri dan 

Suriadata (2022) menunjukkan bahwa modul Pendidikan Pancasila berbasis PBL 

valid dan layak mendukung penguatan karakter peserta didik. Selanjutnya, 

Susilawati dkk. (2025) menyimpulkan bahwa penerapan PBL mampu 

meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik, memberikan ruang diskusi, dan 

mendorong kemampuan menghargai perbedaan. Selain itu, Sutrisno dkk. (2025) 

juga menunjukkan bahwa pengembangan modul yang mengintegrasikan Profil 

Pelajar Pancasila di sekolah dasar terbukti mendukung pembentukan karakter 

yang lebih terstruktur. Namun demikian, penelitian-penelitian terdahulu tersebut 

belum secara spesifik mengembangkan modul ajar berbasis PBL yang berfokus 

penuh pada peningkatan dimensi karakter berkebhinekaan global dan kreatif 

secara bersamaan untuk peserta didik kelas V SD. Celah penelitian inilah yang 

mendasari pentingnya penelitian ini dilakukan. 

Berdasarkan uraian di atas, terdapat kesenjangan yang nyata antara 

kebutuhan kurikulum terhadap penguatan karakter abad ke-21 dengan kondisi riil 

di lapangan, di mana karakter berkebhinekaan global dan kreatif peserta didik 

kelas V masih rendah akibat proses pembelajaran Pendidikan Pancasila yang 

monoton dan teoritis. Kesenjangan ini diperparah oleh keterbatasan perangkat 

pembelajaran di sekolah yang belum berbasis pemecahan masalah. Oleh karena 

itu, diperlukan adanya pengembangan perangkat pembelajaran inovatif yang 

mampu mengintegrasikan metode pemecahan masalah dengan penanaman nilai 

karakter secara sistematis. 
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Oleh karena itu, sebagai solusi atas permasalahan tersebut, diperlukan 

pengembangan perangkat pembelajaran berupa modul ajar yang inovatif, 

kontekstual, dan aplikatif. Berdasarkan urgensi tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan Modul Ajar 

Pendidikan Pancasila Berbasis PBL untuk Meningkatkan Karakter 

Berkebhinekaan Global dan Kreatif Peserta Didik Kelas V SD”. Tujuan dari 

pengembangan modul ajar ini adalah untuk menghasilkan produk modul ajar 

Pendidikan Pancasila berbasis PBL yang valid, praktis, dan efektif dalam 

meningkatkan karakter berkebhinekaan global serta kreativitas peserta didik kelas 

V sekolah dasar. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mengembangkan modul ajar Pendidikan Pancasila Berbasis 

Problem Based Learning untuk menguatkan karakter berkebhinekaan 

global dan kreatif pada peserta didik kelas V SD Negeri Samirono? 

2. Bagaimana kulitas modul ajar Pendidikan Problem Based Learning untuk 

menguatkan karakter berkebhinekaan global dan kreatif pada peserta didik 

kelas V SD Negeri Samirono ? 

3. Bagaimana efektivitas modul ajar Pendidikan Problem Based Learning 

untuk menguatkan karakter berkebhinekaan global dan kreatif pada peserta 

didik kelas V SD  Negeri Samirono ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengembangkan modul ajar Pendidikan Pancasila Berbasis Problem 

Based Learning guna menguatkan karakter berkebhinekaan global dan 

kreatif pada peserta didik kelas V SD  Negeri Samirono? 

2. Untuk mendeskripsikan  kulitas modul ajar Pendidikan Problem Based 

Learning dalam menguatkan karakter berkebhinekaan global dan kreatif 

pada peserta didik kelas V SD Negeri Samirono ? 

3. Untuk mendeskripsikan efektivitas modul ajar Pendidikan Problem Based 

Learning untuk menguatkan karakter berkebhinekaan global dan kreatif 

pada peserta didik kelas V SD Negeri Samirono ? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pengembangan modul ajar ini dapat memberikan kontribusi positif bagi 

kemajuan kualitas pembelajaran dan menjadi sumber belajar tambahan dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila 

1.4.1 Bagi Guru 

Membantu guru menerapkan metode pembelajaran yang lebih 

interaktif , kreatif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. 

1.4.2 Bagi peserta didik 

Membantu peserta didik untuk memahami materi terkait pendidikan 

pancasila, meningkatkan interaksi antar peserta didik melalui metode 

pembelajaran yang inovatif dan mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan karakter berkebhinekaan global dan kreatif. 
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1.4.3 Bagi Sekolah 

Pengembangan modul ajar ini dapat digunakan Sebagai bahan 

referensi bagi sekolah dalam mendukung kebijakan pemanfaatan 

perangkat ajar inovatif berbasis Kurikulum Merdeka. 

 

1.5 Definisi Operasional 

1. Modul ajar merupakan perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru 

berdasarkan dengan kurikulum yang berlaku untuk menunjang 

pembelajaran dan membantu peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai.  

2. Pendidikan Pancasila merupakan salah satu mata pelajaran dalam kurikulum 

merdeka mata pelajaran yang menjadi hal dasar bagi setiap kehidupan 

sebagai warga negara yang baik dan sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 

3. Karakter berkebhinekaan global merupakan sikap dan perilaku peserta didik 

dalam menghargai keberagaman budaya, suku, agama, dan perbedaan 

lainnya tanpa kehilangan identitas bangsa Indonesia. Dalam penelitian ini, 

indikator yang diukur meliputi kemampuan menghargai keberagaman 

budaya, bersikap toleransi dan saling menghormati, bekerja sama tanpa 

membedakan latar belakang, serta memiliki rasa bangga terhadap budaya 

daerah sendiri. 

4. Karakter kreatif merupakan kemampuan peserta didik dalam menghasilkan 

ide, gagasan, karya, atau solusi baru dalam kegiatan pembelajaran. Dalam 

penelitian ini, indikator yang diukur meliputi kemampuan mengemukakan 
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ide sendiri, mengembangkan gagasan dan mencoba cara baru, menghasilkan 

karya kreatif, serta tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan masalah. 

5. Model PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang menempatkan 

peserta didik sebagai pusat dalam kegiatan pembelajaran, dengan 

memanfaatkan masalah yang nyata di lingkungan sekitar dan terkait dengan 

materi pelestarian budaya sebagai pemicu atau pemantik pembelajaran. 

Melalui proses ini peserta didik dilatih untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kreatif, kritis dan mampu memecahkan masalah, supaya peserta 

didik mampu membangun pemahaman yang mendalam baik secara mandiri 

maupun dengan berkolaborasi dengan temannya. 

6. Peserta didik SD kelas V  merupakan peserta didik yang terdaftar secara 

administratif dan aktif mengikuti pembelajaran pada tingkat kelas lima di 

jenjang sekolah dasar. Secara umum, peserta didik kelas V berusia antara 

10–11 tahun, telah memiliki kemampuan membaca serta memahami materi 

dasar, dan berada pada tahap perkembangan kognitif operasional konkret. 

Pada tahap ini, peserta didik mulai mampu berpikir logis terhadap hal-hal 

yang bersifat nyata serta terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

 

1.6 Spesifikasi Produk 

1.6.1   Aspek Visual dan Estetika  

1. Modul ajar menggunakan ukuran kertas, format, dan margin yang sesuai 

dengan standar penulisan bahan ajar.  

2. Menggunakan jenis huruf yang mudah dibaca dengan ukuran huruf yang 

proporsional sehingga memberikan kenyamanan bagi guru maupun 
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peserta didik.  

3. Tata letak (layout) antara teks, gambar, tabel, dan nomor halaman 

disusun secara proporsional dan sistematis.  

4. Kombinasi warna yang digunakan menarik dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik kelas V sekolah dasar.  

5. Gambar dan ilustrasi yang digunakan sesuai dengan materi pelestarian 

budaya daerah sehingga dapat membantu peserta didik memahami 

materi pembelajaran. 

1.6.2   Aspek Kelengkapan dan Struktur Modul Ajar  

1. Modul ajar disusun sesuai dengan komponen modul ajar pada 

Kurikulum Merdeka.  

2. Modul memuat informasi umum, komponen inti, dan lampiran secara 

lengkap.  

3. Tujuan pembelajaran disusun sesuai dengan capaian pembelajaran dan 

tujuan yang ingin dicapai.  

4. Modul dilengkapi dengan LKPD, bahan bacaan, glosarium, dan daftar 

pustaka sebagai penunjang pembelajaran.  

5. Penyajian isi modul disusun secara sistematis sehingga memudahkan 

guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

1.6.3   Aspek Isi dan Materi 

1.  Materi yang disajikan sesuai dengan Capaian Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila kelas V Kurikulum Merdeka.  

2. Materi difokuskan pada pelestarian budaya daerah dan dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik.  
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3. Materi disajikan secara runtut, kontekstual, dan mudah dipahami oleh 

peserta didik.  

4. Materi mampu mendorong peserta didik untuk aktif berdiskusi, berpikir, 

dan menyampaikan pendapat.  

5. Bahasa yang digunakan sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sehingga mudah dipahami oleh guru maupun peserta 

didik. 

1.6.4   Aspek Kegiatan Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning (PBL) 

1. Kegiatan pembelajaran disusun berdasarkan sintaks Problem Based 

Learning (PBL).  

2. Permasalahan yang disajikan bersifat kontekstual dan berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik.  

3. Kegiatan pembelajaran mendorong peserta didik untuk berdiskusi, 

bekerja sama, dan memecahkan permasalahan secara kelompok.  

4. Kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk menemukan solusi melalui proses penyelidikan.  

5. Kegiatan pembelajaran mendorong peserta didik mengemukakan ide, 

memberikan alasan, dan mempresentasikan hasil diskusi 

1.6.5   Aspek Bahasa dan Asesmen 

1. Bahasa yang digunakan komunikatif, sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik, serta mengacu pada PUEBI.  

2. Kalimat yang digunakan jelas, efektif, dan tidak menimbulkan makna 

ganda.  

3. Modul memuat asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif sesuai dengan 
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tujuan pembelajaran.  

4. Instrumen penilaian disusun sesuai dengan indikator pencapaian 

pembelajaran.  

5. Penilaian yang disajikan mampu mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran dan perkembangan karakter peserta didik.  

1.6.6   Aspek Penguatan Karakter Berkebhinekaan Global dan Kreatif 

1. Modul memuat kegiatan pembelajaran yang mendorong peserta didik 

menghargai keberagaman budaya, bersikap toleran, saling menghormati, 

dan bekerja sama tanpa membedakan latar belakang.  

2. Modul memfasilitasi peserta didik untuk menumbuhkan rasa bangga 

terhadap budaya daerah sebagai bagian dari identitas bangsa.  

3. Modul mendorong peserta didik untuk mengemukakan ide atau gagasan 

secara orisinal dalam menyelesaikan permasalahan.  

4. Modul memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menghasilkan karya sebagai bentuk kreativitas dalam pembelajaran.  
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Modul Ajar 

2.1.1.1 Pengertian Modul Ajar 

Menurut Kemendikbud, modul ajar atau bisa disingkat MA adalah salah 

satu jenis perangkat ajar yang berisi rencana kegiatan pembelajaran dan digunakan 

untuk menunjang pelaksanaan proses pembelajaran agar dapat mencapai Capaian 

Pembelajaran (CP). Pendapat lain dikemukakan oleh Nengsih (2024) yang 

menyatakan bahwa modul ajar yaitu serangkaian alat belajar yang memuat materi, 

metode, batasan serta cara melakukan penilaian yang dirancang oleh guru 

sehingga dapat digunakan sebagai media belajar mandiri bagi peserta didik. 

Salsabilla (2024) menambahkan bahwa modul ajar merupakan salah satu 

perangkat pembelajaran yang berdasarkan pada kurikulum yang berlaku dan 

digunakan dengan tujuan untuk mencapai standar kompetensi yang sudah 

ditetapkan, modul ini berperan penting untuk membantu guru dalam merancang 

kegiatan pembelajaran guna mencapai standar kompetensi yang diharap.  

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa modul ajar 

merupakan perangkat pembelajaran yang terstruktur dan digunakan untuk 

menunjang proses pembelajaran yang mandiri untuk peserta didik, didalam modul 

ajar terdapat isi materi atau bahan ajar, metode, dan evaluasi yang disusun 

berdasarkan kurikulum yang berlaku untuk mencapai standar kompetensi atau 

capaian pembelajaran yang ingin dicapai. 
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2.1.1.2 Komponen Modul Ajar Dalam Kurikulum Merdeka 

Menurut Badan Pengembangan Pendidikan (dalam Kosasih, 2021:1920) 

modul ajar merupakan satuan terkecil dari program pembelajaran yang disusun 

secara rinci dan sistematis. Modul ini mencakup berbagai komponen penting, 

seperti tujuan instruksional umum yang ingin dicapai, pendekatan atau tipe 

pembelajaran yang digunakan, tujuan-tujuan khusus pembelajaran, materi pokok 

yang akan dipelajari, posisi dan fungsi modul dalam keseluruhan program 

pembelajaran, peran pendidik dalam proses belajar, sumber dan alat pembelajaran 

yang digunakan, kegiatan-kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik secara 

bertahap, lembar kerja peserta didik, serta program evaluasi yang menyertai proses 

pembelajaran. 

Menurut Triandini (2023) modul ajar dalam Kurikulum Merdeka terdiri 

atas tiga komponen utama, yaitu informasi umum, komponen inti, dan lampiran. 

Komponen informasi umum mencakup identitas peneliti, asal institusi, jenjang 

dan kelas, serta alokasi waktu pembelajaran. Didalamnya juga terdapat 

kompetensi awal yang harus dimiliki peserta didik, serta Profil Pelajar Pancasila 

yang menjadi ciri khas Kurikulum Merdeka sebagai tujuan karakter yang ingin 

dibentuk. Selain itu, terdapat informasi tentang sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan, karakteristik target peserta didik (reguler, berkebutuhan khusus, atau 

peserta didik berkemampuan tinggi), serta model pembelajaran yang akan 

digunakan. 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa komponen modul ajar 

memuat informasi umum yang mencakup identitas peneliti, institusi asal, jenjang 

dan kelas, alokasi waktu, kompetensi awal, Profil Pelajar Pancasila, sarana 
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prasarana, karakteristik peserta didik, serta model pembelajaran. Selain itu, modul 

ajar juga memuat komponen inti yang terdiri dari tujuan pembelajaran, 

pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran(pembuka, 

inti dan penutup), asesmen (diagnostik, formatif, dan sumatif), serta kegiatan 

remedial dan pengayaan. Bagian terakhir adalah laporan yang berisi lembar kerja 

peserta didik, materi pengayaan dan remedial, bahan bacaan, glosarium, serta 

daftar pustaka. Semua komponen tersebut disusun secara sistematis untuk 

mendukung proses pembelajaran yang efektif dan bermakna. 

 

2.1.1.3 Karakteristik Modul Ajar yang Ideal 

Karakteristik modul ajar memiliki beberapa prinsip utama yang harus 

diperhatikan. Menurut Supriadi, dkk. (2023) karakteristik mdul ajar yang ideal 

mencangkup  

1. Dapat digunakan secara mandiri,  

2. Mudah dipahami,  

3. Disesuaikan dengan kemampuan belajar setiap individu,  

4. Memuat materi yang komperhensif,  

Lebih lanjut, implementasi modul ajar yang ideal tidak hanya berpijak 

pada materi, tetapi juga pada kedalaman analisis terhadap karakteristik peserta 

didik.  

Sejalan dengan temuan Ferrary et al. (2024), mengatakan bahwa 

efektivitas bahan ajar sangat bergantung pada sejauh mana peserta didik mampu 

menyelaraskan aspek aspek anak dengan rancangan pembelajaran mereka 

terutama dalam aspek kognitif, sosial dan emosional. efektivitas bahan ajar sangat 

bergantung pada sejauh mana pendidik mampu menyelaraskan aspek kognitif, 
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sosial, dan emosional anak dengan rancangan pembelajaran. Dalam kerangka 

Kurikulum Merdeka, pemahaman ini merupakan pijakan utama untuk menyusun 

modul yang relevan. Dengan rancangan aktivitas yang adaptif, setiap 

pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik khas peserta didik guna 

menghadirkan pengalaman belajar yang lebih esensial. 

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa modul 

ajar yang ideal merupakan bahan ajar yang mampu digunakan secara mandiri, 

mudah dipahami, memuat materi yang lengkap dan sistematis, serta bersifat 

adaptif terhadap kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Selain itu, modul ajar 

perlu dirancang dengan memperhatikan aspek kognitif, sosial, dan emosional 

peserta didik agar pembelajaran menjadi lebih bermakna dan sesuai dengan tujuan 

Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu, pengembangan modul ajar perlu 

memperhatikan kualitas keterbacaan dan tampilan, kelengkapan komponen 

modul, kesesuaian model pembelajaran yang digunakan, substansi isi materi, serta 

kemampuannya dalam memfasilitasi pengembangan karakter peserta didik. 

Aspek-aspek tersebut menjadi dasar dalam penyusunan instrumen validasi modul 

ajar pada penelitian ini. 

 

2.1.2 Pendidikan Pancasila 

2.1.2.1 Hakikat Pendidikan Pancasila 

Menurut Kartini,D et.al(2021) Pendidikan Pancasila adalah bidang studi 

yang digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan dan menjaga prinsip luhur 

serta  moral yang telah tertanam dalam budaya bangsa indonesia. Pendidikan 

Pancasila memiliki fungsi krusial dalam membentuk karakter bangsa indonesia 
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yang kuat, berintegrasi dan cinta tanah air, nilai pancasila tersebut 

diinternalisasikan secara terstruktur dan sistematis melalui kurikulum pendidikan 

(Maulida & Oktavia ,2025). 

Selanjutnya Huda (2025) menjelaskan bahwa Pendidikan Pancasila 

berdasarkan dengan nilai yang utama yaitu pancasila sebagai jati diri negara, 

memiliki dasar hukum yang solid termuat dalam UUD 1945 dan UU mengenai 

sistem pendidikan secara nasional, serta didukung oleh kondisi masyarakat 

indonesia yang beragam dan menghadapi tantangan global.  

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan yakni pendidikan 

pancasila adalah bidang studi yang memiliki kedudukan penting dalam 

menumbuhkan dan menanamkan nilai luhur pancasila sebagai jati diri berbagsa 

dan bernegara. Pendidikan pancasila berorientasi pada pembentukan karakter 

peserta didik yang berintegritas, bermoral dan memiliki rasa cinta tanah air melalui 

proses penghayatan nilai yang terarah dan sistematis dalam kurikulum pendidikan. 

Tidak hanya itu Pendidikan pancasila memiliki landasan  nilai,hukum dan sosial 

yang kuat sehingga tetap sejalan dalam menghadapi kemajemukan masyarakat 

indonesia serta isu- isu global. 

2.1.2.2 Pentingnya Pendidikan Pancasila 

Pendidikan karakter memiliki bagian penting dalam mengembangkan 

karakter peserta didik, Pasetya et al. (2025) menerangkan bahwa pendidikan yang 

mendalami nilai-nilai pancasila dapat menjadi benteng moral bagi peserta didik, 

terlebih dalam menyikapi informasi yang tidak tepat dengan nilai kebangsaan, 

contohnya hoaks dan perilaku menyimpang. Melalui pendidikan pancasila peserta 
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didik dibimbing untuk memiliki sikap analitis, bertanggung jawab dan menjunjung 

nilai moral dan kebhinekaan dalam rutinitas sehari-hari. 

Afan et.al (2024) menekankan bahwa pendidikan pancasila memiliki 

keharusan yang mendesak dalam memperkuat karakter nasionalisme peserta didik 

dan membentuk warga negara yang berdasarkan dengan nilai-nilai yang termuat 

dalam pancasila, sekaligus memiliki kesadaran sebagai warga negara global demi 

menjaga pudarnya nilai kebangsaan serta membentuk sikap positif pada peserta 

didik. 

Pendidikan  pancasila harus dimengerti, diresapi dan dijalankan dalam 

kehidupan, dan tidak hanya sekedar dihafalkan sebagai satu materi dalam 

pembelajaran. Pendidikan pancasila menjadi dasar sikap, moralitas, cara berpikir 

dan bertindak sehingga bukan hanya mengembangkan intelektual saja namun juga 

tanggung jawab, kerjasama, dan kreativitas.(Nasrudin, 2024). 

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan pancasila berfungsi sebagai benteng 

moral,memperkuat karakter nasionalisme, tidak hanya menekankan pada aspek 

kognitif saja namun juga harus dipahami secara utuh dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehingga dapat menumbuhkan sikap positif seperti tanggung jawab, 

moralitas, bekerjasama, dan kreatif di antara peserta didik. 

2.1.2.3 Materi dan Pendekatan Pembelajaran 

Materi pembelajaran dalam pendidikan pancasila pada jenjang sekolah 

dasar dirancang sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan peserta didik. Materi 

yang diberikan tidak hanya memiliki tujuan menambah pengetahuan peserta didik, 

tetapi juga untuk membentuk kepribadian dan sikap sesuai dengan nilai- nilai 

pancasila. salah satu materi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran pendidikan 
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pancasila yaitu pelestarian budaya daerah. Materi ini penting untuk diberikan 

kepada peserta didik agar mereka dapat mengenal, menghargai, dan mampu 

menjaga budaya yang ada di lingkungan sekitar sebagai bagian dari identitas 

bangsa indonesia (Sumarni et al., 2024). 

Materi pelestarian daerah ini dapat dikenalkan melalui berbagai bentuk 

budaya seperti tarian daerah, pakaian adat, rumah adat, makanan tradisional, 

bahasa daerah, maupun tradisi yang berkembang di masyarakat. Melalui 

pembelajaran ini peserta didik mampu memahami bahwa keberagaman budaya 

merupakan kekayaan bangsa yang harus dijaga bersama. Selain itu, melestarikan 

budaya daerah juga membantu menumbuhkan sikap menghargai perbedaan dan 

meningkatkan kreativitas peserta didik dalam mengenal budaya lokal (Sumarni et 

al., 2024)  

Agar pembelajaran lebih bermakna, diperlukan pendekatan pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Salah satunya yaitu dapat 

menggunakan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik menekankan proses 

pembelajaran melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar dan 

mengkomunikasikan. Dengan melalui pendekatan ini, peserta didik dilibatkan 

secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga mereka tidak hanya menerima 

materi tetapi juga menemukan dan memahami konsep secara mandiri (Waliyyuddin 

et al., 2024) 

Selain pendekatan saintifik, pembelajaran dalam penelitian ini juga 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Model PBL ialah model 

pembelajaran yang berpusat pada penyelesaian masalah dalam kehidupan nyata. 

Penerapan model ini dapat membantu peserta didik melatih kemampuan berpikir 
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kritis, bekerja sama, dan mencari solusi terhadap suatu permasalahan. Pada materi 

pelestarian budaya daerah, peserta didik dapat diberikan permasalahan yang 

berkaitan dengan kurangnya kepedulian terhadap budaya daerah di lingkungan 

sekitar sehingga peserta didik terdorong untuk menemukan solusi dan memahami 

pentingnya menjaga budaya daerah (Lestari et al., 2024). 

Penggunaan pendekatan saintifik yang dipadukan dengan model Problem 

Based Learning (PBL) dapat menciptakan proses pembelajaran yang aktif dan 

berpusat pada peserta didik. Melalui pembelajaran tersebut, peserta didik tidak 

hanya memahami materi pelestarian budaya daerah secara teori, tetapi juga mampu 

mengaplikasikan di dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran 

diharapkan dapat membantu peserta didik memahami pentingnya melestarikan 

budaya daerah sekaligus menanamkan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. 

 

2.1.3 Model Pembelajaran Problem Based Learning 

2.1.3.1 Pengertian Model PBL 

Model pembelajaran merupakan cara atau langkah yang digunakan oleh 

guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran hal ini dilakukan agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan tepat. Melalui model pembelajaran guru 

merancang kegiatan belajar yang sistematis sehingga peerta didik dapat memahami 

materi, mengembangkan keterampilan dan melatih kemampuan berpikir. Salah satu 

contoh model pembelajaran yang biasa digunakan dalam kegiatan pembelajara 

adalah model Problem Based Learning Menurut Rindengan (2023), PBL 

merupakan model pembelajaran yang dirancang untuk membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan menyelesaikan masalah, dan 
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mempelajari peran orang dewasa melalui pelibatan dalam pengalaman nyata atau 

simulasi yang autentik. Menurut Salsabilla (2024), model pembelajaran PBL 

melibatkan masalah dunia nyata menjadi pusat dalam aktivitas pembelajaran. 

Lewat masalah tersebut  peserta didik diarahkan untuk menciptakan pengetahuan 

baru serta meningkatkan kemampuan bekerjasama dalam mencari solusi yang 

kreatif dan terorganisasi. 

Menurut Maulida (2022), PBL merupakan pendekatan pembelajaran di 

mana masalah yang kompleks dan tidak terstruktur (ill-structured) digunakan 

sebagai pemicu (trigger) bagi peserta didik untuk melakukan penyelidikan, 

mengumpulkan data, dan melakukan penelitian mandiri guna mencapai 

pemahaman yang mendalam. 

Maka berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Problem-Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik (student-centered) dengan memanfaatkan masalah autentik sebagai 

titik awal pembelajaran. Model ini tidak hanya berfokus pada penguasaan materi 

secara teoritis, tetapi lebih menekankan pada pengembangan kemampuan berpikir 

kritis, kemandirian belajar, dan keterampilan investigasi peserta didik dalam upaya 

memecahkan masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

2.1.3.2 Karakteristik Model PBL 

Model Problem Based Learning (PBL) memiliki karakteristik yang 

membedakannya dari model pembelajaran lainnya, terutama dalam hal penggunaan 

masalah sebagai pusat pembelajaran dan keterlibatan aktif peserta didik. Hal ini 

sesuai dengan pendapat ahli Barrows,H. S. yang mengungkapkan bahwa 

karakteristik utama Problem Based Learning adalah pembelajaran yang 
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menekankan pada persoalan sebagai stimulus awal, serta adanya proses self-

directed learning atau disebut belajar mandiri dengan menemukan solusi dari suatu 

permasalahan.  

Ardianti, dkk (2021) menjelaskan bahwa karakter PBL itu mencangkup 

pembelajaran yang terpacu pada teori konstruktivisme, penggunaan masalah yang 

nyata serta menitikberatkan pada kerjasama dan keaktifan antar peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Sehubungan dengan itu, karakteristik PBL juga ditandai 

dengan:  

(1) berpusat pada peserta didik,  

(2) menggunakan masalah nyata sebagai fokus pembelajaran,  

(3) mendorong belajar mandiri,  

(4) dilaksanakan secara berkelompok, dan  

(5) guru berperan sebagai fasilitator. 

Pendapat dari Fadholi, dkk (2024) mengatakan bahwa ciri khas dari model 

Problem Based Learning antara lain:  peserta didik terlibat langsung dalam 

menyelesaikan permasalahan nyata dan studi kasus, peserta didik Memahami 

konsep melalui kajian dan mengaplikasikan pengetahuan dalam situasi yang 

relevan dengan dunia nyata; PBL mendorong kerja sama dan kolaborasi 

antarpeserta didik dalam proses pemecahan masalah. PBL menumbuhkan 

kerjasama antar peserta didik dalam proses penyelesaian masalah, dan 

mengembangkan keterampilan bersosial, komunikasi, dan berpikir kritis yang 

sangat penting dalam kehidupan nyata.  

Maka dapat disimpulkan karakteristik model PBL ini meliputi penggunaan 

masalah nyata dan sesuai dengan konteks peserta didik sebagai titik awal 
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pembelajaran, keterlibatan aktif peserta didik, pembelajaran kolaboratif, serta 

penekanan pada kemandirian belajar, sedangkan guru menjadi fasilitator dan 

pendukung. Kekhasan ini menjadikan PBL efektif dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, berkolaborasi dan pemecahan masalah peserta 

didik. 

2.1.3.3 Sintaks Model PBL 

Dalam penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), 

terlebih dahulu perlu dipahami sintaks atau langkah-langkah pelaksanaannya. 

Sintaks model PBL menurut Pramartha (2025), dapat dijelaskan melalui beberapa 

tahapan sebagai berikut: 

1. Orientasi Masalah pada Peserta Didik 

Pada tahap ini Peserta didik diberikan permasalahan autentik yang 

berhubungan dengan permasalahan di dunia nyata. Permasalahan itu harus 

memiiki sifat terbuka dan menantang sehingga mampu menumbuhkan 

pemikiran kritis.  

2. Mengorganisasikan Peserta Didik  

Guru membimbing peserta didik untuk memetakan pengetahuan yang telah 

dimiliki, hal-hal yang masih butuh dipelajari serta cara yang dapat 

digunakan untuk mempelajarinya. 

3. Membimbing Peserta Didik Secara Individu maupun Kelompok 

Guru mengarahkan peserta didik untuk mengumpulkan data atau 

informasi, seperti pengetahuan, konsep, teori, dll melalui berbagai cara 

agar peserta didik dapat menemukan solusi atas permasalahan yang 

diberikan. 
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4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

Guru membimbing peserta didik dalam menyeleksi solusi yang tepat dari 

berbagai alternatif pemecahan masalah yang telah didapatkan  

5. Menganalisis dan Evaluasi  

Peserta didik mendokumentasikan solusi masalah mereka dalam berbagai 

bentuk format, seperti gagasan tertulis, rancangan awal, maupun presentasi 

power point. Setelah prose terseut guru mengarahkan peserta didik untuk 

meninjau kembali serta menilai efektivitas tahapan pemecahan masalah 

yang sudah mereka lalui dari awal hingga akhir tahap. 

Menurut Prastitasari, dkk (2025)  model PBL akan melalui 5 tahapan 

diantaranya yaitu mengarahkan peserta didik pada masalah, mengorganisasikan 

peserta didik terhadap permasalahan, membimbing penyelidikan, menyajikan 

hasil penyelidikan di depan kelas, serta menganalisis dan mengevaluasi hasil 

penyelidikan. Adapun rincian pelaksanaan tersebut di jelaskan sebagai berikut : 

1. Langkah pertama, guru mengarahkan peserta didik pada masalah. Pada 

tahapan ini guru akan memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

belajar, menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin diraih, serta 

mejelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. 

2. Langkah kedua, mengkondidikan peserta didik terhadap masalah. Pada 

tahapan ini, guru akan membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok 

heterogen dan mengatur tugas belajar yang berkaitan dengan kasus 

masalah yang diberikan.  

3. Langkah ketiga, melibatkan pembimbingan penyelidikan, guru mendorong 

peserta didik untuk mencari informasi yang sesuai dengan masalah yang 
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dikaji serta membimbing mereka dalam merumuskan solusi atas 

permasalahan tersebut.   

4. Langkah keempat, peserta didik menyajikan hasil penyelidikan di depan 

kelas. Pada tahap ini peserta didik mulai menyusun hasil diskusi dalam 

bentuk laporan, presentasi atau bisa dalam bentuk lainnya, kemudian 

mempresentasikan hasil penyelidikan di hadapan kelas. 

5. Langkah kelima, guur dan peserta didik menganalisis dan mengevaluasi 

hasil penyelidikan. Pada tahap ini guru bersama peserta didik melakukan 

penilaian terhadap hasil penyelidikan yang telah dipresentasikan. 

Berpijak pada kedua pandangan di atas, dapat ditarik benang merah bahwa 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dilaksanakan melalui 

tahapan yang sistematis, dimulai dari orientasi peserta didik pada masalah, 

mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan, 

mengembangkan dan manyajikan hasil karya atau solusi, menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Melalui langkah-langkah tersebut, PBL bertujuan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, kerjasama, kemandirian belajar, serta kemampuan 

peserta didik dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

nyata. 

2.1.3.4 Kelebihan dan Kekurangan Model PBL 

Menurut Ramli (2025), model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) memiliki beberapa keunggulan yaitu sebagai berikut : 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

 

26 

 

 

 

1. Peserta didik menjadi terbiasa menghadapi dan menyelesaikan 

permasalahan, baik yang berkaitan dengan kegiatan belajar di kelas 

maupun persoalan dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Model ini mampu menumbuhkan solidaritas sosial serta membiasakan 

peserta didik bertukar pendapat melalui diskusi kelompok. 

3. PBL dapat mempererat hubungan antara guru dan peserta didik. 

Keempat, peserta didik dibiasakan melakukan eksperimen dalam upaya 

mencari solusi terhadap masalah yang dihadapi. 

Aisyah dan Gumala (2025) menemukan bahwa model PBL memberikan 

dampak positif serta berhubungan dengan kemampuan peserta didik dalam 

berpikir kritis. PBL menciptakan suasana belajar yang interaktif, melatih peserta 

didik dalam memecahkan masalah, serta mendorong untuk berpikir kritis. Dengan 

kemampuan tersebut, peserta didik dapat menilai informasi, membuat asumsi, 

serta menemukan kebenaran dari informasi yang diperoleh. Selain itu, 

kemampuan berpikir kritis juga menumbuhkan keberanian peserta didik dalam 

mengajukan pertanyaan yang inovatif dan merancang solusi. 

Christian,dkk (2025) menjelaskan bahwa model PBL memiliki sejumlah 

kelebihan, diantaranya mendorong peserta didik berpikir kritis, meningkatkan 

inisiatif dan motivasi belajar, membangun kerja sama antar peserta didik, serta 

menjadikan pembelajaran lebih bermakna karena peserta didik dituntut 

menerapkan pengetahuan untuk menyelesaikan masalah. Model ini juga 

membentuk karakter peserta didik menjadi pembelajar mandiri, membantu 

mengembangkan pengetahuan baru, menumbuhkan tanggung jawab terhadap 

proses belajar, serta mendorong evaluasi diri terhadap hasil pembelajaran.  
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Namun meski demikian model ini tidak luput dari kekurangan yaitu, tidak 

semua materi pembelajaran bisa digunakan dengan baik, kemudian bagi sebagian 

peserta didik yang tidak tau dan tidak pernah belajar dengan model seperti ini akan 

merasa kesulitan, karena tidak semua peserta didik memiliki kemauan yang sama 

untuk mengerjakan dan menyelesaikan masalah nya dan terakhir guru akan 

menjumpai kesulitan dalam pengkondisian kelas ketika tugas diberikan, hal ini 

mungkin terjadi ketika di dalam kelas tersebut jumlah peserta didik nya terlalu 

banyak (Hakim, 2020). 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) meski tetap memiliki kekurangan 

dalam penyesuaian dengan beberapa materi, kendala pada peserta didik yang 

belum terbiasa namun model ini juga  memiliki banyak kelebihan, terutama dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan memecahkan masalah, 

kerjasama, motivasi belajar, serta kemandirian peserta didik. Selain itu, PBL 

menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna karena berhubungan dengan 

situasi nyata.  

 

2.1.4 Profil Pelajar Pancasila 

2.1.4.1 Pengertian Profil Pelajar Pancasila 

Pelajar Pancasila merupakan gambaran pelajar Indonesia yang terus 

belajar, memiliki karakter yang baik, serta mampu menerapkan nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 

tidak hanya berfokus pada kemampuan akademik, tetapi juga pada pembentukan 
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karakter, sikap, dan keterampilan peserta didik agar mampu menghadapi 

perkembangan zaman. 

Menurut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 

Profil Pelajar Pancasila menjadi dasar dalam membentuk generasi yang mampu 

menghadapi perubahan dunia tanpa meninggalkan identitas bangsa. Peserta didik 

diharapkan menjadi pribadi yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, menghargai keberagaman, mampu bekerja sama, mandiri, bernalar kritis, dan 

kreatif. Keenam dimensi tersebut saling berkaitan dalam membentuk karakter 

peserta didik Indonesia. 

Santika (2023) menyatakan bahwa Profil Pelajar Pancasila merupakan 

gambaran lulusan yang diharapkan memiliki karakter dan kompetensi sesuai 

dengan tujuan pendidikan. Selain itu, Profil Pelajar Pancasila juga berfungsi untuk 

memperkuat nilai-nilai Pancasila dalam diri peserta didik. Dengan adanya Profil 

Pelajar Pancasila, peserta didik diharapkan mampu menjadi generasi yang 

berintegritas dan mampu bersaing di era global. 

Selanjutnya, Purnawanto (2023) menjelaskan bahwa Profil Pelajar 

Pancasila merupakan bentuk nyata dari tujuan pendidikan nasional dan menjadi 

pedoman dalam pelaksanaan pendidikan. Profil Pelajar Pancasila juga menjadi 

acuan bagi pendidik dalam mengembangkan karakter dan kompetensi peserta 

didik melalui kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan nilai-nilai Profil 

Pelajar Pancasila perlu dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah 

maupun di lingkungan masyarakat. 

Profil Pelajar Pancasila memiliki enam dimensi utama yang menjadi dasar 

dalam pembentukan karakter peserta didik. Dimensi tersebut dirancang agar 
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peserta didik tidak hanya memiliki pengetahuan, tetapi juga mampu menerapkan 

sikap dan perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Melalui dimensi Profil 

Pelajar Pancasila, peserta didik diharapkan mampu menjadi pribadi yang mandiri, 

kreatif, mampu bekerja sama, dan menghargai keberagaman. 

Menurut Sri Mulyani (2023), kompetensi dan karakter dalam Profil Pelajar 

Pancasila terdiri atas enam dimensi, yaitu:  

(1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 

mulia;  

(2) berkebhinekaan global;  

(3) bergotong royong;  

(4) mandiri;  

(5) bernalar kritis; dan  

(6) kreatif.  

Keenam dimensi tersebut saling berkaitan dalam membentuk karakter 

peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, A. Sam dkk. (2023) juga menyatakan 

bahwa Profil Pelajar Pancasila terdiri atas enam dimensi utama, yaitu beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, mandiri, bergotong 

royong, berkebhinekaan global, bernalar kritis, dan kreatif. Dimensi-dimensi 

tersebut menjadi pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran dan penguatan 

karakter peserta didik di sekolah. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa Profil 

Pelajar Pancasila merupakan pedoman dalam membentuk karakter dan 

kompetensi peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Profil Pelajar 
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Pancasila tidak hanya menekankan kemampuan akademik, tetapi juga 

pembentukan sikap dan karakter peserta didik agar mampu menjadi generasi yang 

berkarakter, kreatif, mandiri, serta mampu menghadapi tantangan di era global. 

Dalam penelitian ini profil berkebhinekaan dan kreatif akan menggunakan istilah 

Karakter. 

 

2.1.4.2 Karakter Berkebhinekaan Global 

Dimensi berkebhinekaan global merupakan salah satu dimensi dalam 

Profil Pelajar Pancasila yang menekankan kemampuan peserta didik dalam 

menghargai keberagaman budaya, suku, agama, bahasa, dan perbedaan lainnya. 

Melalui dimensi ini, peserta didik diharapkan mampu hidup berdampingan dengan 

orang lain tanpa membedakan latar belakang serta tetap mempertahankan identitas 

bangsa Indonesia. 

Menurut Wijayanti dan Muthali’in (2023), dimensi berkebhinekaan global 

merupakan upaya untuk memperkuat sikap menghargai keberagaman serta 

mempertahankan identitas bangsa di tengah perkembangan globalisasi. Dimensi 

ini penting diterapkan dalam pembelajaran agar peserta didik memiliki sikap 

toleransi, saling menghormati, dan mampu berinteraksi secara baik dengan orang 

lain.  

Sejalan dengan pendapat tersebut, Suryaningsih dkk. (2023) menyatakan 

bahwa dimensi berkebhinekaan global berkaitan dengan kemampuan peserta didik 

dalam memahami keberagaman budaya, suku, bahasa, dan agama melalui 

pendidikan multikultural. Peserta didik diharapkan mampu menghargai perbedaan 

serta tetap menjaga nilai-nilai budaya lokal dan identitas bangsa Indonesia.  
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Selanjutnya, Sutisna dkk. (2024) menjelaskan bahwa dimensi 

berkebhinekaan global merupakan sikap yang menumbuhkan pemahaman peserta 

didik terhadap keberagaman budaya, toleransi, serta kemampuan bekerja sama 

dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui dimensi ini, peserta didik diharapkan 

mampu beradaptasi dan berkontribusi secara positif dalam kehidupan global tanpa 

kehilangan jati diri bangsa.  

Menurut Rohmah dkk. (2023), indikator dimensi berkebhinekaan global 

meliputi kemampuan peserta didik dalam menghargai keberagaman budaya, 

bersikap toleransi terhadap perbedaan, mampu bekerja sama dengan orang lain, 

serta menjaga identitas budaya bangsa Indonesia. Selain itu Ratna dkk. (2024) 

menjelaskan bahwa indikator dimensi berkebhinekaan global dapat dilihat melalui 

sikap menghargai budaya daerah lain, bekerja sama tanpa membedakan latar 

belakang, menghormati pendapat orang lain, dan menumbuhkan rasa bangga 

terhadap budaya daerah sendiri.  

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa dimensi 

berkebhinekaan global merupakan kemampuan peserta didik dalam menghargai, 

menerima, dan memahami keberagaman budaya, suku, agama, bahasa, dan 

perbedaan lainnya tanpa kehilangan identitas bangsa Indonesia. Dimensi ini 

bertujuan membentuk peserta didik agar memiliki sikap toleransi, saling 

menghormati, mampu bekerja sama dengan orang lain, serta memiliki rasa bangga 

terhadap budaya daerah dan budaya bangsa. Dalam penelitian ini, indikator dimensi 

berkebhinekaan global meliputi: (1) menghargai keberagaman budaya dan 

perbedaan; (2) bersikap toleransi dan saling menghormati; (3) bekerja sama tanpa 
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membedakan latar belakang; dan (4) memiliki rasa bangga terhadap budaya daerah 

sendiri. 

 

2.1.4.3 Karakter Kreatif 

Dimensi kreatif merupakan salah satu dimensi dalam Profil Pelajar 

Pancasila yang berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam menghasilkan 

ide, gagasan, karya, atau solusi baru yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

Dimensi ini penting dikembangkan dalam proses pembelajaran agar peserta didik 

mampu berpikir secara fleksibel, berani mencoba hal baru, dan mampu 

menyelesaikan permasalahan dengan cara yang kreatif. Menurut Rachmawati dkk. 

(2022) dimensi kreatif merupakan kemampuan peserta didik dalam menghasilkan 

gagasan, karya, dan tindakan yang orisinal serta memiliki makna dan manfaat bagi 

diri sendiri maupun lingkungan sekitar. Peserta didik yang kreatif mampu 

mengembangkan ide baru dan menyesuaikan diri dengan berbagai situasi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Sari dkk. (2023) menjelaskan bahwa 

dimensi kreatif berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam berpikir 

fleksibel, mengembangkan ide, dan menciptakan solusi baru dalam proses 

pembelajaran. Melalui dimensi kreatif, peserta didik didorong untuk aktif 

mengeksplorasi ide dan menghasilkan karya yang memiliki ciri khas sendiri. 

Selanjutnya Ramayani (2024) menyatakan bahwa karakter kreatif merupakan 

kemampuan peserta didik dalam mengembangkan ide dan menghasilkan karya 

melalui proses pembelajaran yang aktif dan bermakna. Peserta didik yang memiliki 
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karakter kreatif cenderung lebih percaya diri dalam menyampaikan gagasan dan 

mampu menemukan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi. 

Menurut Fitriyah dan Wardani (2023) indikator dimensi kreatif dapat dilihat 

melalui kemampuan peserta didik dalam mengemukakan ide atau gagasan sendiri, 

mencoba cara baru dalam menyelesaikan masalah, serta menghasilkan karya yang 

kreatif dan bervariasi.  

Selain itu, Hidayat dkk. (2024) menjelaskan bahwa indikator dimensi kreatif 

meliputi kemampuan peserta didik dalam berpikir fleksibel, mengembangkan ide 

dari pengalaman belajar, menghasilkan solusi yang berbeda, dan tidak mudah 

menyerah saat menghadapi kesulitan. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa dimensi 

kreatif merupakan kemampuan peserta didik dalam menghasilkan ide, gagasan, 

karya, atau solusi baru secara fleksibel dan inovatif dalam proses pembelajaran 

maupun kehidupan sehari-hari. Dimensi ini bertujuan membentuk peserta didik 

agar mampu berpikir terbuka, berani mencoba cara baru, serta mampu 

menghasilkan karya yang bermanfaat dan memiliki ciri khas sendiri. Dalam 

penelitian ini, indikator dimensi kreatif meliputi: (1) mengemukakan ide atau 

gagasan sendiri; (2) mengembangkan ide dan mencoba cara baru; (3) menghasilkan 

karya atau solusi kreatif; dan (4) tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan 

masalah. 

2.1.5 Teori Pendukung 

2.1.5.1 Teori Belajar Kontruktivisme David Ausubel 

Menurut Darmayati (2023), teori belajar yang dikemukakan oleh david 

ausbel  menekankan bahwa proses belajar terjadi ketika informasi baru dikaitkan 
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dengan struktur kognitif yang telah dimiliki oleh peserta didik. Belajar terasa 

bermakna dan bukan hanya sekedar hafalan materi tetapi terdapat proses didalam 

nya dimana peserta didik mampu memahami hubungan antar konsep sehingga 

pengetahuan tersebut mampu untuk diterapkan dalam kehidupan nyata. Sejalan 

dengan hal tersebut Muamanah (2020), menyatakan bahwa pembelajaran yang 

bermakna sangat konsisten dengan pandangan kontruktivis, dimana peserta didik 

dianggap benar-benar memahami koneksi kognitif.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa teori David 

Ausubel menjadi landasan penting dalam pengembangan modul ajar ini. Melalui 

pendekatan belajar bermakna, tidak hanya dipelajari sebagai hafalan, namun dapat 

dikaitkan dengan pengalaman hidup peserta didik dan dekat dengan kondisi 

peserta didik. Hal ini memungkinkan peserta didik membangun struktur 

pengetahuan yang lebih kuat dan relevan. 

2.1.5.2 Teori Pendidikan Karakter Thomas Lickona 

Pendidikan karakter usaha ialah cara kerja yang teratur dalam 

membentuk keepribadian peserta didik agar memiliki nilai-nilai moral yang 

tercermin dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Menurut Thomas Lickona 

pendidikan karakter meliputi tiga komponen utama, yaitu pengetahuan moral, 

perasaan moral, dan perbuatan moral. Ketiga komponen ini saling berkaitan dan 

perlu dikembangkan dengan merata agar peserta didik tidak hanya memahami 

nilai-nilai kebaikan tetapjuga mampu mengayati dan mengamalkannnya (Lickona, 

1991).  

Hal ini diperkuat dengan pendapat dari Ramayani (2024) menjelakan 

bahwa pendidikan karakter ialah proses pembentukan sikap dan perilaku peserta 
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didik dapat digabungkan dalam aktivitas pembelajran, terkhusus pada sekolah 

dasar. Pendidikan karakter tidak hanya berfokus pada aspek pengetahuan, tetapi 

juga pada pembiasaan sikap dan penerapan nilai dalam kehidupan sehari-hari 

melalui pengalaman belajar yang bermakna. 

Maka dari itu dapat diperoleh kesimpulan teori Lickona dan pendapat 

Ramayani sejalan dengan landasan dalam membentuk kerakter peserta didik 

terutama dalam kegiatan pebelajaran sehingga kegiatannya tidak hanya dirancang 

untuk menambah aspek pengetahuan saja namun juga mampu menumbuhkan 

sikap dan mendorong tidakan nyata peserta didik sesuai dengan nilai- nilai yang 

telah dipelajari. 

2.1.6 Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar 

Karakteristik peserta didik merupakan aspek penting yang perlu dipahami 

guru dalam merancang pembelajaran. Pemahaman terhadap karakteristik peserta 

didik dapat membantu guru menentukan metode, media, serta kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangan peserta 

didik. Pada jenjang sekolah dasar, setiap peserta didik memiliki karakteristik yang 

berbeda, baik dari segi kemampuan berpikir, sosial, emosional, maupun gaya 

belajar. Oleh karena itu, pembelajaran perlu disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

Menurut Huda (2024), karakteristik peserta didik sekolah dasar 

mencakup aspek intelektual, emosional, sosial, dan gaya belajar yang berbeda-

beda pada setiap individu. Peserta didik sekolah dasar cenderung aktif, senang 

bekerja sama, menyukai kegiatan yang melibatkan pengalaman langsung, dan 

lebih mudah memahami pembelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-
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hari. Oleh sebab itu, guru perlu menciptakan pembelajaran yang interaktif, 

kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Hariyati et al (2024) menjelaskan 

bahwa peserta didik kelas V sekolah dasar memiliki karakteristik belajar yang 

beragam, baik visual, auditori, maupun kinestetik. Peserta didik kelas tinggi 

sekolah dasar juga mulai mampu berpikir lebih logis dan aktif dalam kegiatan 

diskusi kelompok. Selain itu, peserta didik lebih tertarik pada pembelajaran yang 

melibatkan pemecahan masalah, kerja sama, serta aktivitas yang mendorong 

mereka untuk mengemukakan pendapat dan ide secara langsung. 

Peserta didik kelas V sekolah dasar umumnya berada pada rentang usia 

10–11 tahun. Pada usia tersebut, peserta didik berada pada tahap operasional 

konkret, yaitu tahap perkembangan di mana anak mulai mampu berpikir logis 

terhadap sesuatu yang bersifat nyata dan dekat dengan kehidupan sehari-hari. 

Rahmadani et all.,(2025) menjelaskan bahwa peserta didik kelas V sekolah dasar 

mulai menunjukkan perkembangan dalam kemampuan berpikir, bersosialisasi, 

bekerja sama, serta menyelesaikan masalah sederhana secara mandiri. Pada tahap 

ini peserta didik juga mulai memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan tertarik pada 

pembelajaran yang melibatkan aktivitas langsung. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik peserta didik kelas V sekolah dasar ditandai dengan perkembangan 

kemampuan berpikir logis, aktif dalam kegiatan pembelajaran, senang bekerja 

sama, serta memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Peserta didik juga lebih mudah 

memahami pembelajaran yang bersifat kontekstual dan berkaitan dengan 

pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penggunaan 
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modul ajar berbasis Problem Based Learning (PBL) dinilai sesuai untuk peserta 

didik kelas V sekolah dasar karena mampu melibatkan peserta didik secara aktif 

dalam kegiatan pemecahan masalah, diskusi kelompok, dan pengembangan 

kreativitas selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

2.2 Penelitian Relevan 

Dalam konteks inovasi pembelajaran, penelitian terdahulu oleh Susilawati 

dkk. (2025) yang berjudul “Inovasi Bahan Ajar Berbasis Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila” 

menunjukkan bahwa implementasi model PBL mampu meningkatkan keterlibatan, 

keaktifan, dan partisipasi peserta didik selama proses pembelajaran. Melalui 

pendekatan berbasis masalah, peserta didik diberikan ruang untuk berdiskusi, 

mengemukakan pendapat, serta berkolaborasi dalam memecahkan masalah. 

Temuan ini sejalan dengan kajian Amris dan Desyandri (2021) berjudul 

"Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Problem Based Learning di 

Sekolah Dasar" yang menyimpulkan bahwa model PBL efektif meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar peserta didik di ranah sekolah dasar melalui pembelajaran 

yang bermakna dan berpusat pada peserta didik. 

Kedua penelitian tersebut menegaskan bahwa model PBL memberikan 

dampak positif terhadap atmosfer kelas, khususnya dalam memicu keaktifan, 

kreativitas, kemampuan berpikir kritis, serta kolaborasi peserta didik . Persamaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada penggunaan model PBL 

sebagai basis pembelajaran. Adapun perbedaannya, penelitian ini secara spesifik 

berfokus pada pengembangan modul ajar Pendidikan Pancasila berbasis PBL untuk 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

 

38 

 

 

 

meningkatkan karakter berkebhinekaan global dan kreatif pada peserta didik kelas 

V sekolah dasar. 

Terkait pengembangan perangkat, Syamsussabri dan Suriadata (2022) 

dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Modul Pendidikan Pancasila 

berbasis Problem Based Learning Terintegrasi Nilai Antikorupsi” membuktikan 

bahwa modul berbasis PBL yang dirancang valid, layak, serta mampu mendorong 

kemandirian belajar peserta didik melalui pemecahan masalah sehari-hari. 

Selanjutnya, Sutrisno dkk. (2025) lewat studi berjudul “Pengembangan Modul 

Pendidikan Pancasila sebagai Implementasi Profil Pelajar Pancasila di Sekolah 

Dasar” juga menunjukkan bahwa modul yang terintegrasi dengan Profil Pelajar 

Pancasila mampu menciptakan pembelajaran yang lebih sistematis, terarah, dan 

berorientasi pada pembentukan karakter, sekaligus membantu guru 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara optimal. 

Sederet temuan di atas mengindikasikan bahwa pengembangan modul 

memiliki urgensi besar dalam mendukung efektivitas pembelajaran. Kesamaan 

dengan penelitian ini adalah fokusnya pada pengembangan modul ajar Pendidikan 

Pancasila. Namun, letak pembedanya adalah penelitian ini mengemas modul 

berbasis PBL yang diarahkan khusus untuk menguatkan dimensi berkebhinekaan 

global dan kreatif pada peserta didik kelas V. 

Dari aspek muatan nilai, studi oleh Rohmah dkk. (2023) menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis budaya terbukti efektif meningkatkan sikap toleransi, 

rasa bangga pada budaya lokal, serta kemampuan peserta didik dalam menghargai 

keragaman di lingkungan sekolah. Hal ini mengonfirmasi bahwa integrasi materi 

budaya mampu menjadi katalis dalam menguatkan dimensi berkebhinekaan global. 
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Penelitian tersebut memiliki kesamaan fokus karakter dengan penelitian ini, tetapi 

perbedaannya terletak pada strategi pengintegrasian dimensi berkebhinekaan global 

ke dalam modul ajar Pendidikan Pancasila berbasis PBL, khususnya pada materi 

pelestarian budaya daerah. 

Sementara itu, untuk pengembangan aspek kreativitas, Hidayat dkk. (2024) 

mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis pemecahan masalah dapat 

meningkatkan kemampuan kreatif peserta didik sekolah dasar secara signifikan. 

Melalui aktivitas eksplorasi gagasan dan diskusi, peserta didik menjadi lebih 

percaya diri dalam menelurkan ide-ide baru yang variatif. Senada dengan hal 

tersebut, penelitian ini juga membidik penguatan dimensi kreatif peserta didik 

melalui model PBL, namun dikemas secara khusus dalam bentuk modul ajar 

Pendidikan Pancasila kelas V sekolah dasar. 

Secara komprehensif, berbagai literatur terdahulu telah banyak menguji 

efektivitas model PBL, urgensi pengembangan modul, hingga penguatan dimensi 

Profil Pelajar Pancasila secara terpisah. Model PBL terbukti ampuh meningkatkan 

aspek kognitif dan afektif peserta didik, sementara pengembangan modul dinilai 

efektif mendukung pembelajaran mandiri yang sistematis. Mesipun demikian, 

penelitian yang mengintegrasikan secara utuh modul ajar Pendidikan Pancasila 

berbasis PBL pada materi pelestarian budaya daerah demi mendongkrak dimensi 

berkebhinekaan global dan kreatif peserta didik kelas V masih sangat terbatas. Oleh 

sebab itu, kebaruan dari penelitian ini terletak pada pengembangan satu perangkat 

pembelajaran terpadu yang mengolaborasikan model PBL dengan penguatan dua 

dimensi Profil Pelajar Pancasila sekaligus. 
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Gambar 1. Literature Map 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini diawali dari tuntutan Kurikulum 

Merdeka yang mengharuskan pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas V sekolah 

dasar berlangsung secara kontekstual dan berpusat pada peserta didik. 

Pembelajaran tersebut idealnya mampu menguatkan dimensi Profil Pelajar 

Pancasila, khususnya pada karakter berkebhinekaan global dalam menghargai 

keragaman budaya, serta karakter kreatif dalam menghasilkan gagasan orisinal. 

Namun, kondisi nyata di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup 

signifikan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di kelas V SD Negeri 
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Samirono, pembelajaran sehari-hari masih didominasi metode ceramah dan belum 

didukung oleh modul ajar berbasis aktivitas yang terstruktur. Akibatnya, peserta 

didik menjadi pasif dalam belajar, serta menunjukkan rendahnya sikap 

berkebhinekaan global karena masih memilih-milih teman saat berdiskusi, 

sekaligus kurang terlatih dalam berpikir kreatif. 

Sebagai solusi untuk mengatasi kesenjangan tersebut, perlu dilakukan 

penelitian pengembangan berupa modul ajar Pendidikan Pancasila berbasis 

Problem Based Learning dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. 

Model pembelajaran ini dipilih karena mampu menghadirkan masalah nyata di 

sekitar lingkungan peserta didik yang dapat memicu mereka untuk berdiskusi 

kelompok secara heterogen demi melatih sikap kebinekaan, sekaligus merangsang 

pencarian solusi secara mandiri untuk meningkatkan kreativitas. Melalui langkah 

pengembangan yang sistematis tersebut, hasil akhir yang diharapkan dari penelitian 

ini adalah terciptanya produk modul ajar yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan 

efektif dalam meningkatkan karakter berkebhinekaan global serta kreatif peserta 

didik kelas V SD Negeri Samirono. 

 

2.4 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka berpikir yang telah disusun, 

maka pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana langkah-langkah pengembangan modul ajar Pendidikan 

Pancasila berbasis Problem Based Learning pada peserta didik kelas V SD? 

2. Bagaimana kualitas modul ajar Pendidikan Pancasila berbasis Problem 

Based Learning untuk meningkatkan profil berkebhinekaan global dan 

kreatif peserta didik kelas V SD Negeri Samirono menurut dosen ahli ? 
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3. Bagaimana kualitas modul ajar Pendidikan Pancasila berbasis Problem 

Based Learning untuk meningkatkan profil berkebhinekaan global dan 

kreatif peserta didik kelas V SD Negeri Samirono menurut guru praktisi 

kelas? 

4. Bagaimana efektifitas modul ajar Pendidikan Pancasila berbasis Problem 

Based Learning untuk menguatkan karakter kreatif dan berkebhinekaan 

global pada peserta didik kelas kelas V SD ? 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode R&D (Research and Development) 

metode ini digunakan untuk menghasilkan atau mengembangkan inovasi suatu 

produk tertentu dan menguji kelayakan produk tersebut melalui tahapan yang 

terstruktur dan jelas dalam hal ini berupa modul ajar pendidikan pancasila untuk 

meningkatkan profil kebhinekaan global dan kreatif, langkah-langkah penelitian ini 

menggunakan model pengembangan yang relevan yaitu model ADDIE.  

Metode ini merupakan salah satu pendekatan desain instruksional yang 

banyak digunakan dalam dunia pendidikan, Branch (2009) menyatakan bahwa 

model ADDIE memberikan panduan yang sistematis dalam pengembangan 

instruksional yang mencakup langkah-langkah yang jelas dan terstruktur untuk 

memastikan kualitas, keefektifan dan manfaat produk.  

Menurut Rahayu (2025) penelitian dan pengembangan (R&D) dalam 

konteks pendidikan bertujuan untuk menciptakan produk baru yang dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Dalam penerapan R&D, proses 

pengembangan dilakukan melalui tahapan yang sistematis dan berkesinambungan. 

Model ADDIE, yang merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation, adalah model yang sering digunakan dalam 

penelitian ini untuk merancang, mengembangkan, serta mengevaluasi produk 

pembelajaran.  

Rahayu menegaskan bahwa tahapan-tahapan dalam ADDIE memungkinkan 

peneliti untuk merencanakan dan mengembangkan produk secara lebih terstruktur, 
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sehingga dihasilkan produk yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Dalam tahapan Analysis, dilakukan analisis terhadap kebutuhan dan 

masalah, menganalisis karakteristik dari peserta didik dan lingkungan sekitar nya. 

Tahapan Design berfokus pada perencanaan produk, seperti desain materi ajar. 

Pada tahap Development, produk dikembangkan dan diuji coba. Selanjutnya, pada 

tahap Implementation, produk diterapkan di lapangan, dan pada tahap terakhir, 

Evaluation, dilakukan evaluasi untuk melihat efektivitas produk.  

Menurut Emor (2025) ADDIE adalah model yang sangat efektif untuk 

digunakan dalam pengembangan instruksional atau perangkat pembelajaran. 

Mereka menekankan bahwa model ADDIE membantu dalam merancang 

pembelajaran yang efektif dan efisien karena mencakup semua aspek penting dalam 

pengembangan bahan ajar. Proses yang sistematik pada model ADDIE dapat 

memastikan bahwa setiap tahap dilakukan secara mendalam, mulai dari analisis 

kebutuhan hingga evaluasi produk yang sudah diterapkan. Emor menjelaskan 

bahwa penelitian R&D dengan model ADDIE sering digunakan untuk 

mengembangkan berbagai jenis produk instruksional, mulai dari buku teks, 

perangkat pembelajaran digital, hingga aplikasi pembelajaran yang berbasis 

teknologi. Keunggulan ADDIE terletak pada fleksibilitas dan kemampuannya 

untuk diperbarui secara berkelanjutan, sesuai dengan hasil evaluasi dan umpan 

balik yang diterima. 

 Dari pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian R&D 

dengan model ADDIE merupakan pendekatan yang sangat efektif untuk 

mengembangkan produk pembelajaran. Tahapan ADDIE yang meliputi analisis, 

desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi memberikan kerangka kerja 
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yang terstruktur dalam setiap proses pengembangan. Peneliti dapat mengevaluasi 

produk secara terus-menerus untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

Gambar 2. Desain penelitian R&D ADDIE 

(Branch, 2009) 

 

3.2 Setting Penelitian 

3.2.1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari guru kelas V sebagai narasumber 

wawancara, para ahli sebagai validator dan peserta didik sebagai pengguna produk. 

Validasi produk dilakukan oleh 2 dosen ahli dan 2 guru kelas V SD Negeri. 

Samirono. Selanjutnya, subjek uji coba produk melibatkan 15 peserta didik kelas V 

SD Negeri Samirono dan digunakan untuk mengukur respon peserta didik serta 

efektivitas modul dalam meningkatkan karakter berkebhinekaan global dan kreatif. 

 

3.2.2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini yaitu modul ajar Pendidikan Pancasila berbasis 

Problem Based Learning dengan materi upaya pelestarian budaya daerah. Modul 
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ini dikembangkan secara khusus untuk meningkatkan karakter pada profil pelajar 

pancasila terutama di dalam dimensi berkebhinekaan global dan kreatif.  

 

3.2.3. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri Samirono. Sebelum memulai 

kegiatan penelitian, peneliti terlebih dahulu mendapatkan izin dan telah 

berkordinasi dengan kepala sekolah dan guru kelas V di SD Negeri Samirono. 

 

3.2.4. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dimulai pada awal semester gasal yakni pada bulan 

Februari 2026 sampai semester genap pada bulan Mei 2026. Jadwal Penelitian 

dijelaskan sebagai berikut 

Tabel 1.Waktu Penelitian 

Tahap Waktu Rencana 

Analyze Februari – Maret 

2026 

Melakukan wawancara dan 

observasi,  menyusun lembar kuesioner.  

Design Maret 2026 Menyusun rancangan modul ajar, instrumen 

validasi,  

Develop Maret – April 

2026 

Pengembangan modul ajar dan validasi ahli. 

Implement April 2026 Uji coba modul ajar pada peserta didik kelas 

V SD Negeri Samirono. 

Evaluate Mei 2026 Evaluasi. 

 

3.3 Prosedur Pengembangan 

Pengembangan melalui serangkaian langkah yang sistematis agar produk 

dapat dihasilkan dengan baik. Produk yang dikembangkan merupakan modul ajar 

pendidikan pancasila dengan materi pelestarian budaya daerah untuk kelas V SD. 

Proses pengembangan mengacu pada model ADDIE yang mencangkup tahap 

Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate. Rangkaian tahapan tersebut akan 

berikut uraiannya  

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

 

47 

 

 

 

3.3.1 Tahap Analyze  

Tahap Analyze merupakan tahap awal dalam model pengembangan ADDIE 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, karakteristik 

peserta didik, serta berbagai permasalahan yang ditemukan dalam proses 

pembelajaran (Latip, 2022). Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan 

dan studi lapangan melalui kegiatan observasi dan wawancara di kelas V SD Negeri 

Samirono. 

Observasi dilaksanakan pada bulan Februari 2026 untuk mengetahui proses 

pembelajaran yang berlangsung di kelas, metode pembelajaran yang digunakan 

guru, penggunaan bahan ajar, serta kondisi karakter berkebhinekaan global dan 

kreatif peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, observasi 

dilakukan untuk mengetahui keterlibatan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. Selanjutnya, wawancara dilakukan dengan guru kelas V SD Negeri 

Samirono menggunakan pedoman wawancara terstruktur. Wawancara bertujuan 

untuk memperoleh informasi mengenai kebutuhan guru terhadap bahan ajar, 

penggunaan modul ajar dalam pembelajaran, pemahaman guru terhadap model 

Problem Based Learning (PBL), serta kendala yang dihadapi dalam menguatkan 

karakter berkebhinekaan global dan kreatif peserta didik. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, diperoleh informasi bahwa 

pembelajaran memerlukan bahan ajar yang mampu mendukung keterlibatan aktif 

peserta didik dan membantu penguatan karakter berkebhinekaan global serta 

kreatif. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan modul ajar berbasis Problem 

Based Learning (PBL) sebagai solusi untuk mendukung pembelajaran yang lebih 

aktif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. Pada tahap ini juga dilakukan 
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evaluasi formatif melalui konsultasi dengan dosen pembimbing dan guru kelas 

untuk memastikan hasil analisis kebutuhan telah sesuai sebagai dasar 

pengembangan produk. 

3.3.2 Tahap Design 

Tahap Design merupakan tahap perancangan produk pembelajaran yang 

dikembangkan. Pada tahap ini, peneliti menyusun rancangan awal modul ajar 

sebagai pedoman dalam proses pengembangan produk (Rachma, et al., 2023). 

Modul ajar yang dirancang berupa modul ajar Pendidikan Pancasila pada elemen 

Bhinneka Tunggal Ika dengan materi pokok upaya pelestarian budaya daerah. 

Komponen modul dirancang sesuai dengan indikator pada lembar validasi, 

meliputi informasi umum seperti identitas modul, model pembelajaran, metode 

pembelajaran, serta pendekatan pembelajaran. Selain itu, modul memuat Capaian 

Pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran, pemahaman bermakna, pertanyaan 

pemantik, serta langkah-langkah pembelajaran. 

Pada tahap ini, peneliti juga merancang kegiatan pembelajaran yang bersifat 

student-centered dengan mengintegrasikan sintaks Problem Based Learning (PBL). 

Selain itu, peneliti menyusun draft bahan ajar kontekstual, Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD), media pembelajaran, serta instrumen asesmen kognitif dan afektif 

untuk mengukur karakter berkebhinekaan global dan kreatif peserta didik. 

Setelah rancangan modul selesai disusun, dilakukan evaluasi formatif 

melalui konsultasi bersama dosen pembimbing guna memperoleh saran dan 

masukan terkait kesesuaian desain produk sebelum memasuki tahap 

pengembangan. 
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3.3.3 Tahap Develop 

Tahap develop merupakan tahap merealisasikan desain awal menjadi 

produk yang siap untuk diuji, lengkap dengan validasi dan uji coba (Rangga, et.al 

2024). Pada tahap ini, peneliti mengembangkan modul ajar Pendidikan Pancasila 

berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan materi Pelestarian Budaya Daerah. 

Proses produksi modul menggunakan aplikasi Canva dengan memperhatikan aspek 

estetika, pemilihan warna, tata letak, ilustrasi, dan keterbacaan font agar menarik 

serta sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas V sekolah dasar. Selain modul 

ajar, peneliti juga mengembangkan LKPD, media pembelajaran, dan instrumen 

asesmen yang mendukung proses pembelajaran. 

Setelah draft produk selesai disusun, peneliti melakukan validasi produk 

kepada empat validator yang terdiri atas dua dosen ahli dan dua guru kelas sebagai 

praktisi. Validasi dilakukan untuk menilai kelayakan produk dari aspek isi materi, 

kebahasaan, penyajian, kesesuaian dengan Kurikulum Merdeka, penerapan sintaks 

Problem Based Learning (PBL), serta kesesuaian modul dalam menguatkan 

karakter berkebhinekaan global dan kreatif peserta didik. 

Berdasarkan hasil validasi, peneliti melakukan revisi produk sesuai dengan 

saran dan masukan dari validator hingga modul dinyatakan valid dan layak untuk 

diimplementasikan. Pada tahap ini juga dilakukan evaluasi formatif melalui 

kegiatan validasi dan revisi produk untuk menyempurnakan kualitas modul yang 

dikembangkan. 

3.3.4 Tahap Implement  

Tahap Implementation merupakan tahap penerapan produk yang telah 

dikembangkan kepada peserta didik sebagai pengguna produk (Silitonga, 2022). 
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Pada tahap ini, modul ajar berbasis Problem Based Learning (PBL) 

diimplementasikan pada peserta didik kelas V SD Negeri Samirono. 

Uji coba produk dilakukan pada satu kelas untuk memperoleh data terkait 

kualitas dan keterlaksanaan produk dalam proses pembelajaran. Sebelum 

pelaksanaan uji coba, peneliti meminta izin kepada kepala sekolah dan guru kelas 

V untuk menentukan jadwal pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan dalam satu kali pertemuan selama 3 JP (105 menit) yang terdiri atas 

kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Pada tahap implementasi, peserta didik 

menggunakan modul ajar yang telah dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran. 

Instrumen yang digunakan pada tahap ini meliputi instrumen tes dan non-

tes. Instrumen tes berupa kuesioner awal (pretest) dan kuesioner akhir (posttest) 

untuk mengetahui perubahan karakter berkebhinekaan global dan kreatif peserta 

didik. Sementara itu, instrumen non-tes berupa lembar observasi dan soal evaluasi 

pembelajaran. Pada tahap implementasi juga dilakukan evaluasi formatif untuk 

mengetahui keterlaksanaan pembelajaran, hambatan yang ditemukan selama 

penggunaan modul, serta perbaikan yang diperlukan terhadap produk yang 

dikembangkan. 

3.3.5 Tahap Evaluation 

Tahap Evaluation merupakan tahap penilaian terhadap proses 

pengembangan dan hasil produk yang telah dikembangkan (Rustandi, 2021). 

Evaluasi dalam model ADDIE dilakukan secara formatif dan sumatif. Evaluasi 

formatif dilakukan pada setiap tahapan pengembangan, mulai dari tahap Analyze, 

Design, Development, hingga Implementation. Evaluasi ini bertujuan untuk 

meninjau proses pengembangan produk dan melakukan revisi berdasarkan saran, 
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masukan, dan hasil konsultasi dengan dosen pembimbing maupun validator agar 

produk yang dikembangkan menjadi lebih optimal. Sementara itu evaluasi sumatif 

dilakukan terhadap produk akhir dan hasil implementasinya. Evaluasi sumatif 

dilakukan melalui validasi ahli untuk mengetahui kelayakan produk serta melalui 

hasil kuesioner awal (pretest) dan kuesioner akhir (posttest) guna mengetahui 

perubahan karakter berkebhinekaan global dan kreatif peserta didik setelah 

menggunakan modul ajar berbasis Problem Based Learning (PBL). Hasil evaluasi 

tersebut digunakan sebagai dasar untuk mengetahui kualitas, kelayakan, dan 

dampak penggunaan modul ajar yang dikembangkan dalam proses pembelajaran. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang digunakan peneliti 

untuk memperoleh data sesuai dengan tujuan penelitian (Jailani, 2023). Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan dua teknik pengumpulan data, yaitu teknik tes 

dan non-tes.  

 

3.4.1 Teknik Tes 

Menurut Arikunto (2021), teknik tes merupakan cara pengumpulan data 

yang dilakukan melalui pemberian sejumlah pertanyaan atau tugas untuk mengukur 

kemampuan maupun hasil belajar peserta didik. Dalam penelitian ini, teknik tes 

digunakan untuk mengetahui perkembangan karakter berkebhinekaan global dan 

kreatif peserta didik sebelum dan sesudah penggunaan modul ajar melalui 

pemberian pretest dan posttest berbentuk kuesioner skala Likert. 

3.4.1.1. Kuesioner  

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberikan sejumlah pertanyaan tertulis kepada responden untuk memperoleh 
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informasi sesuai tujuan penelitian (Ardiansyah, 2023). Dalam penelitian ini, 

kuesioner digunakan untuk memperoleh data mengenai karakter berkebhinekaan 

global dan kreatif peserta didik sebelum dan sesudah penggunaan modul ajar. 

Kuesioner diberikan kepada peserta didik kelas V SD Negeri Samirono 

menggunakan skala Likert 1–4.  

3.4.1.2. Validasi Produk 

Validasi ahli merupakan tahap penting untuk menguji kualitas dan 

kelayakan produk yang dikembangkan sebelum dilakukan uji coba lapangan. 

Menurut Rachma (2023), validasi ahli merupakan proses penilaian terhadap produk 

oleh pakar yang kompeten untuk mengetahui tingkat kelayakan serta 

meminimalkan kelemahan produk sebelum diimplementasikan. Sejalan dengan 

pendapat tersebut, Saputri (2023) menyatakan bahwa validasi produk dilakukan 

untuk menilai kesesuaian produk dengan kebutuhan pembelajaran melalui penilaian 

dan masukan dari para ahli sebelum produk digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat tersebut, lembar validasi ahli dalam penelitian ini 

digunakan untuk menilai tingkat kelayakan teoritis dan praktis modul ajar 

Pendidikan Pancasila berbasis Problem Based Learning (PBL) yang 

dikembangkan. 

3.4.2 Teknik Non-Tes 

Nizamudin (2022) memaparkan bahwa teknik non-tes merupakan metode 

penilaian yang digunakan untuk memperoleh data mengenai karakteristik, sikap, 

nilai, atau kepribadian subjek penelitian yang tidak dapat diukur secara langsung 

melalui instrumen tes kognitif yang kaku. Hal ini sejalan dengan pandangan 
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Jamaludin (2023) yang menyatakan bahwa teknik non-tes efektif untuk 

mengevaluasi perkembangan aspek afektif serta menjaring opini, persepsi, dan 

penilaian kualitas terhadap suatu produk atau program yang dikembangkan. 

Oleh karena itu, teknik non-tes dalam penelitian ini dipilih untuk diarahkan 

untuk menggali data secara mendalam mengenai kondisi nyata pembelajaran, 

analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik, kelayakan modul ajar yang 

dikembangkan, serta perkembangan aspek afektif peserta didik sekolah dasar. 

Seluruh data lapangan tersebut dijaring secara terpadu melalui empat aktivitas 

utama, yaitu wawancara dan observasi. 

3.4.2.1. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

mengandalkan komunikasi verbal untuk menggali informasi secara mendalam. 

Menurut Assyakurrohim et al. (2022), wawancara adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian melalui tanya jawab secara langsung antara 

pewawancara dan informan. Pendapat tersebut diperkuat oleh Saadi (2025) yang 

menyatakan bahwa wawancara memerlukan pedoman berupa daftar pertanyaan 

tertulis agar pembahasan tetap fokus pada tujuan penelitian. 

Berdasarkan pendapat tersebut, pedoman wawancara dalam penelitian ini 

digunakan sebagai acuan bagi peneliti dalam melakukan wawancara dengan guru 

kelas V SD Negeri Samirono pada tahap analisis kebutuhan (analyze). 

3.4.2.2. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan langsung terhadap objek penelitian di lapangan. Menurut Ardiansyah 

(2023), observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan 
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melibatkan seluruh indera untuk memperoleh data secara objektif dan sistematis. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Jamaludin (2023) menyatakan bahwa observasi 

dalam penelitian pendidikan digunakan untuk mencatat aktivitas guru, 

keterlaksanaan pembelajaran, serta perilaku peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan pendapat tersebut, observasi dalam penelitian ini digunakan 

sebagai panduan pengamatan terstruktur yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh data secara langsung pada tahap analisis kebutuhan (analyze). 

Observasi dilakukan dengan teknik observasi nonpartisipan, yaitu peneliti berperan 

sebagai pengamat tanpa terlibat langsung dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di kelas V SD Negeri Samirono. 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh data sesuai dengan tujuan penelitian (Yuliastrin et al., 2023). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar pedoman 

wawancara, lembar observasi, lembar kuesioner, dan lembar validasi ahli. Adapun 

rincian instrumen penelitian dipaparkan sebagai berikut. 

 

3.5.1 Lembar Pedoman Wawancara 

Lembar pedoman wawancara digunakan sebagai acuan bagi peneliti dalam 

melakukan wawancara dengan guru kelas V SD Negeri Samirono pada tahap 

analisis kebutuhan (analyze). Pedoman wawancara disusun secara terstruktur untuk 

memperoleh informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila, 

penggunaan bahan ajar dan model pembelajaran, tingkat keaktifan dan pemahaman 
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peserta didik, implementasi karakter berkebhinekaan global, kendala pembelajaran, 

serta kebutuhan pengembangan modul ajar Pendidikan Pancasila berbasis Problem 

Based Learning (PBL).  

Tabel 2. Kisi- Kisi Pedoman Wawancara 

No  Indikator Pertanyaan Nomor 

Pertanyaan 

1.  Identifikasi kebijakan kurikulum yang berlaku dan 

penerapan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di kelas. 

1, 2 

2.  Analisis penggunaan bahan ajar dan model pembelajaran 

yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran 

3,4 

3.  Identifikasi tingkat keaktifan dan pemahaman materi 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

5,6 

4.  Analisis implementasi sikap menghargai perbedaan serta 

identifikasi masalah atau konflik yang muncul di kelas. 

7,8 

5.  Identifikasi indikator kemunculan dan situasi konkret 

karakter berkebhinekaan global pada peserta didik. 

9,10 

6.  Analisis kendala guru dalam proses penguatan karakter 

berkebhinekaan global dan sikap menghargai perbedaan. 

11,12 

7.  Urgensi penguatan Profil Pelajar Pancasila (khususnya 

dimensi berkebhinekaan global dan kreatif) dalam 

pembelajaran. 

15 

8.  Urgensi penerapan pembelajaran berbasis masalah 

(problem-based) dan aktivitas diskusi kelompok. 

13,14,19 

9.     Analisis kebutuhan guru dan inovasi pengembangan 

modul ajar Pendidikan Pancasila yang kontekstual. 

16,17,18,20 

 

3.5.2 Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan sebagai panduan pengamatan terstruktur untuk 

memperoleh data secara langsung pada tahap analisis kebutuhan (analyze). 

Observasi dilakukan terhadap keterlaksanaan proses pembelajaran, penggunaan 

sarana pendukung pembelajaran, serta kemunculan karakter berkebhinekaan global 

dan kreatif peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Tabel 3. Kisi- Kisi Lembar Observasi 

No Dimensi Pengamatan  Indikator Pengamatan  

A Proses Pembelajaran 

Pendidikan pancasila dan 

sarana 

1. Keterlaksanaan aspek pendahuluan dan 

orientasi materi. 
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No Dimensi Pengamatan  Indikator Pengamatan  

2. Penerapan model pembelajaran aktif 

berbasis pemecahan masalah. 

 

3. Pemanfaatan media pembelajaran dan 

fasilitasi kerja kelompok. 

B Profil Karakter 

Berkebhinekaan Global 

Peserta Didik 

1. Menghargai keberagaman budaya dan 

perbedaan. 

 

2. Bersikap toleransi dan saling menghormati. 

 

3. Bekerja sama tanpa membedakan latar 

belakang. 

 

4. Memiliki rasa bangga terhadap budaya 

daerah sendiri. 

C Profil Karakter Kreatif 

Peserta Didik 

1. Mengemukakan ide atau gagasan sendiri. 

2. Mengembangkan ide dan mencoba cara 

baru. 

3. Menghasilkan karya atau solusi kreatif. 

4. Tidak mudah menyerah dalam 

menyelesaikan masalah. 

 

3.5.3 Lembar Kuesioner  

Lembar kuesioner digunakan untuk memperoleh data mengenai karakter 

berkebhinekaan global dan kreatif peserta didik sebelum dan sesudah penggunaan 

modul ajar. Kuesioner diberikan kepada peserta didik kelas V SD Negeri Samirono 

menggunakan skala Likert 1–4. Penyusunan kuesioner didasarkan pada indikator 

karakter berkebhinekaan global dan kreatif yang disesuaikan dengan tujuan 

penelitian.  

Tabel 4. Kisi- Kisi Lembar Kuesioner 

No Dimensi  Indikator  Nomor 

Soal 

1.  Karakter 

Berkebhinekaan 

Global 

Menghargai keberagaman budaya dan 

perbedaan. 

 

Bersikap toleransi dan saling menghormati. 

 

Bekerja sama tanpa membedakan latar 

belakang. 

 

2,4,5,6,

7,12 

 

 

 

3,9,11 

 

1, 10 
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No Dimensi  Indikator  Nomor 

Soal 

Memiliki rasa bangga terhadap budaya 

daerah sendiri. 

 

 

 

8 

2.  Karakter 

Kreatif 

Mengemukakan ide atau gagasan sendiri. 

Mengembangkan ide dan mencoba cara 

baru. 

Menghasilkan karya atau solusi kreatif. 

Tidak mudah menyerah dalam 

menyelesaikan masalah. 

 

 

17,24 

 

 

14,15,1

6,19 

 

 

18,20,2

1,22 

 

 

13,23 

 

 

3.5.4 Lembar Validasi Produk 

Lembar validasi ahli digunakan untuk menilai tingkat kelayakan teoritis dan 

praktis modul ajar Pendidikan Pancasila berbasis Problem Based Learning (PBL) 

yang dikembangkan. Instrumen validasi disusun berdasarkan spesifikasi produk 

dan indikator karakter yang telah ditetapkan dalam penelitian. Aspek yang dinilai 

meliputi kesesuaian dengan Kurikulum Merdeka, penerapan sintaks Problem Based 

Learning (PBL), kelayakan materi, serta aktivitas pembelajaran yang mendukung 

penguatan karakter berkebhinekaan global dan kreatif peserta didik.  

Tabel 5. Kisi- Kisi Lembar Validasi 

No Komponen  Aspek yang dinilai  No item  

1.  Keterbacaan dan 

Tampilan 

Modul menggunakan kalimat bahasa 

Indonesia dan EYD yang baik dan benar. 

 

Modul ajar terstruktur dan mudah dipahami. 

 

Modul ajar menggunakan jenis dan ukuran 

font yang memudahkan tulisan dibaca 

. 

Modul ajar menggunakan tanda baca yang 

baik dan benar. 

1 

 

 

2 

 

 

3 
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No Komponen  Aspek yang dinilai  No item  

 

Sampul pada modul didesain dengan menarik 

dan sesuai dengan materi. 

 

Pemilihan warna pada modul sesuai dan 

menciptakan nilai estetika 

4 

 

 

5 

 

 

6 

 

 

2.  Kelayakan 

Komponen Modul  

Modul yang disusun sesuai 

dengan format struktur 

Kurikulum Merdeka. 

 

Modul ajar memuat 

informasi umum secara 

lengkap. 

 

Capaian Pembelajaran (CP) 

disesuaikan dengan fase peserta 

didik. 

 

Modul ajar memuat tujuan 

pembelajaran yang jelas dan 

terarah. 

 

 Modul ajar memuat 

pemahaman bermakna. 

 

Modul ajar memuat 

pembelajaran yang kontekstual. 

 

Modul ajar memuat 

pertanyaan pemantik untuk 

memicu berpikir kritis. 

 

Modul ajar bersifat student- 

centered dan menggunakan 

metode diskusi. 

 

Modul memiliki lampiran 

terstruktur (bahan ajar, LKPD, 

glosarium, dll.). 

7 

 

 

 

8 

 

 

 

9 

 

 

 

10 

 

 

 

11 

 

 

12 

 

 

 

13 

 

 

14 

 

 

 

 

15 

3.  Model Pembelajaran 

(PBL)  

Modul ajar berisi langkah- 

langkah sintaks pembelajaran 

PBL secara runtut. 

 

Modul ajar menyajikan 

permasalahan yang dekat 

dengan peserta didik dan 

kontekstual. 

 

16 

 

 

 

17 
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No Komponen  Aspek yang dinilai  No item  

Modul ajar mendorong 

peserta didik untuk aktif 

berdiskusi. 

 

Modul memfasilitasi peserta 

didik menghasilkan ide atau 

gagasan atas masalah. 

 

Modul memberi kesempatan 

peserta didik 

mempresentasikan hasil 

diskusi. 

 

Modul ajar memfasilitasi 

peserta didik untuk melakukan 

refleksi. 

18 

 

 

 

19 

 

 

 

20 

 

 

 

 

 

21 

4.  Substansi Isi Materi Modul ajar berisi materi 

yang sesuai dengan mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila. 

 

Modul ajar memuat ilustrasi 

atau gambar yang relevan 

dengan materi ajar. 

 

Modul memuat soal asesmen 

untuk mengukur hasil belajar 

kognitif dan afektif. 

 

Materi dalam modul 

mendorong pengembangan 

kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (HOTS). 

22 

 

 

 

23 

 

 

 

24 

 

 

 

25 

 

 

 

5.  Peningkatan Karakter 

Berkebhinekaan 

Global 

Modul mendorong peserta didik 

menghargai keberagaman 

budaya daerah. 

 

Modul memuat kegiatan 

yang menumbuhkan toleransi 

perbedaan suku, agama, dan 

budaya. 

 

Modul mendorong peserta 

didik bekerja sama tanpa 

membedakan latar belakang. 

 

Modul memfasilitasi peserta 

didik menghargai perbedaan 

pendapat saat diskusi. 

 

Modul menumbuhkan sikap 

bangga terhadap budaya daerah 

26 

 

 

 

27 

 

 

 

 

28 

 

 

 

29 

 

 

 

30 
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No Komponen  Aspek yang dinilai  No item  

sendiri. 

6.  Peningkatan Karakter 

Kreatif 

Modul memberi kesempatan 

peserta didik mengemukakan 

ide atau gagasan sendiri. 

 

Modul memuat kegiatan 

yang mendorong peserta didik 

menghasilkan karya kreatif. 

 

Modul memfasilitasi peserta 

didik berpikir fleksibel dalam 

memecahkan masalah. 

 

Modul mendorong peserta 

didik mengembangkan ide dari 

contoh yang diberikan. 

 

Modul memberi ruang 

menghasilkan karya dengan ciri 

khas atau variasi sendiri. 

31 

 

 

 

32 

 

 

 

33 

 

 

 

34 

 

 

 

35 

 

Tabel di atas merupakan kisi-kisi lembar penilaian yang digunakan oleh validator 

dalam menguji kelayakan modul ajar yang dikembangkan oleh peneliti. Data 

kuantitatif berupa skor penilaian yang diperoleh dari tim ahli kemudian akan 

dianalisis dan dikonversikan ke dalam kriteria kualitatif untuk menentukan tingkat 

kelayakan serta rekomendasi tindak lanjut terhadap produk. Adapun kriteria dan 

rekomendasi hasil validasi produk tersebut dipaparkan pada  

Tabel 6. Kisi- Kisi Lembar Validasi 

No Rentang Skor Kategori Rekomendasi 

1. 3,51  ̶  4,00 Sangat layak Tidak perlu revisi 

2. 2,60 - 3,50 layak Perlu revisi kecil 

3. 1,70  ̶  2,59 Cukup layak Perlu revisi besar 

4. 1,00  ̶  1,69 Kurang layak Perlu dirombak total 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 

mengolah dan menafsirkan data yang diperoleh sehingga menghasilkan informasi 
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yang sesuai dengan tujuan penelitian. Menurut Jailani (2024)  teknik analisis data 

digunakan untuk menyusun, mengelompokkan, dan menginterpretasikan data agar 

dapat ditarik kesimpulan secara sistematis. 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis 

data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Analisis data kualitatif digunakan untuk 

mendeskripsikan hasil wawancara, observasi, serta saran dan masukan dari 

validator. Sementara itu, analisis data kuantitatif digunakan untuk mengolah hasil 

penilaian validasi ahli, respons peserta didik, dan data perubahan karakter 

berkebhinekaan global serta kreatif peserta didik setelah penggunaan modul ajar 

Pendidikan Pancasila berbasis Problem Based Learning (PBL). 

3.6.1 Analisis Data Kualitatif 

Menurut Fadli (2021) data kualitatif merupakan data yang disajikan dalam 

bentuk deskriptif berupa kata-kata, pendapat, maupun hasil pengamatan yang 

digunakan untuk menggambarkan suatu keadaan secara mendalam. Analisis data 

kualitatif digunakan untuk mengolah data yang diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan saran validator. Data hasil wawancara dan observasi digunakan 

untuk mengetahui kondisi pembelajaran Pendidikan Pancasila, karakteistik peserta 

didik, serta kebutuhan pengembangan modul ajar berbasis Problem Based Learning 

(PBL). Selain itu, saran dan masukan dari validator digunakan sebagai bahan 

perbaikan dan penyempurnaan modul ajar agar sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran dan karakteristik peserta didik sekolah dasar. 

3.6.2 Analisis Data Kuantitatif 

Menurut Jailani (2023) data kuantitatif merupakan data yang berbentuk 

angka atau data kualitatif yang diangkakan sehingga dapat dianalisis menggunakan 
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𝑿ˉ =
∑X

N
 

 

perhitungan statistik. Dalam penelitian ini, data kuantitatif diperoleh dari hasil 

validasi ahli serta hasil kuesioner awal dan kuesioner akhir peserta didik. Data 

tersebut dianalisis menggunakan skala Likert 1–4 untuk mengetahui tingkat 

kelayakan modul ajar dan perubahan karakter berkebhinekaan global serta kreatif 

peserta didik setelah penggunaan modul ajar Pendidikan Pancasila berbasis 

Problem Based Learning (PBL). 

3.6.2.1 Validasi Produk  

Data hasil validasi diperoleh dari penilaian validator terhadap modul ajar 

yang dikembangkan. Penilaian dilakukan oleh dua dosen ahli Pendidikan Pancasila 

dan dua guru kelas V sekolah dasar sebagai praktisi pendidikan. Hasil validasi 

digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan modul ajar pendidikan pancasila 

dengan materi pelestarian budaya daerah sebelum diimplementasikan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Analisis validasi ahli dilakukan dengan menghitung rata-rata skor penilaian 

dari seluruh validator. Perhitungan rata-rata digunakan untuk mengetahui tingkat 

kelayakan modul ajar yang dikembangkan. Rumus yang digunakan sebagai berikut. 

 

 

 

Gambar 3. Perhitungan Rata-rata Validasi Ahli 

Keterangan: 

● Xˉ = rata-rata skor validasi 

● ∑X = jumlah seluruh skor yang diperoleh 

● N = jumlah aspek penilaian 
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Nilai rata-rata hasil validasi kemudian dikonversikan menggunakan skala 

Likert 1–4 untuk menentukan kategori kelayakan modul ajar. Menurut Maulannisa 

(2022) skala Likert digunakan untuk mengubah data kuantitatif menjadi data 

kualitatif berdasarkan kategori tertentu. Adapun kategori penilaian validasi ahli 

disajikan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 7. Konversi Data Kuantitatif ke Kualitatif 

No Rentang Skor Kategori Rekomendasi 

1. 3,51  ̶  4,00 Sangat layak Tidak perlu revisi 

2. 2,60 - 3,50 layak Perlu revisi kecil 

3. 1,70  ̶  2,59 Cukup layak Perlu revisi besar 

4. 1,00  ̶  1,69 Kurang layak Perlu dirombak total 

 

Tabel tersebut menunjukkan kategori penilaian berdasarkan rentang skor 

hasil validasi ahli. Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin baik tingkat 

kelayakan modul ajar yang dikembangkan. Hasil validasi tersebut digunakan 

sebagai dasar perbaikan modul ajar sebelum diterapkan dalam pembelajaran. 

3.6.2.2  Analisis Kuesioner Awal dan Kuesioner Akhir  

Analisis data dari kuesioner awal dan kuesioner akhir dilakukan untuk 

melihat sejauh mana perkembangan karakter berkebhinekaan global dan kreatif 

peserta didik setelah menggunakan modul ajar. Menurut Mutmainah (2019), kita 

bisa mengetahui adanya perubahan atau perkembangan setelah proses pembelajaran 

dengan cara menghitung nilai rata-rata dari hasil pengukuran tersebut. 

Langkah pertama yang dilakukan adalah menghitung skor kuesioner awal 

dan akhir dari setiap peserta didik untuk mendapatkan nilai rata-rata individunya. 

Setelah itu, nilai rata-rata dari seluruh peserta didik dihitung menggunakan 

Microsoft Excel agar bisa diketahui berapa rata-rata kelas untuk karakter 
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berkebhinekaan global dan kreatif, baik sebelum maupun sesudah modul ajar 

berbasis PBL ini diterapkan. 

Selanjutnya, data skor yang sudah terkumpul dianalisis secara statistik 

menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics. Proses uji statistik ini dimulai 

dengan melakukan uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk 

memastikan apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Adapun kriteria 

dalam pengambilan keputusan untuk uji normalitas ini dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 8. Kriteria uji normalitas 

Nilai Signifikasi (Sig.) Kriteria 

Sig. > 0,05 Data berdistribusi normal 

Sig. ≤ 0,05 Data bersitribusi tidak normal 

 

Jika hasil pengujian menunjukkan data telah berdistribusi normal, maka 

tahapan analisis statistik dilanjutkan dengan uji Paired Sample T-Test. Pengujian 

ini dipiliih untuk memvalidasi secara empiris apakah terdapat perbedaan yang nyata 

pada capaian karakter berkebhinekaan global dan kreatif peserta didik antara 

sebelum dan setelah mereka belajar menggunakan modul ajar berbasis PBL. Untuk 

menentukan hasil dari pengujian prasyarat ini, acuan dasar pengambilan keputusan 

pada uji Paired Sample T-Test dirangkum dalam tabel berikut. 

Tabel 9. Kriteria uji Paired Sample T-Test 

Nilai Signifikasi (Sig. 2-tailed) Keputusan 

Sig. < 0,05 Terdapat perbedaan yang signifikan 

Sig. ≥ 0,05 Tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

 

Setelah diketahui adanya perbedaan antara skor sebelum dan sesudah 

penggunaan modul ajar, analisis dilanjutkan dengan menghitung nilai N-Gain 
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menggunakan Microsoft Excel untuk mengetahui tingkat perkembangan karakter 

peserta didik. Rumus N-Gain yang digunakan adalah sebagai berikut. 

 

 

Gambar 4. Rumus N-Gain 

Keterangan: 

• Skor Postkuesioner = rata-rata skor setelah penggunaan modul ajar 

• Skor Prekuesioner = rata-rata skor sebelum penggunaan modul ajar 

• Skor Maksimum = skor tertinggi pada skala penilaian 

Interpretasi nilai N-Gain mengacu pada kategori yang disajikan pada tabel berikut 

Tabel 10. Kategori Interpretasi N-Gain 

Rentang Skor N-Gain Kategori 

g > 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ g ≤ 0,70 Sedang 

g < 0,30 Rendah 

       

Hasil analisis N-Gain digunakan untuk mengukur perkembangan karakter 

berekbhinekaan global dan kreatif peserta didik setelah pembelajaran menggunakan 

modul ajar Pendidikan Pancasila berbasis PBL. Semakin tinggi nilai N-Gain, 

semakin besar peningkatan karakter peserta didik 

Analisis data dari kuesioner awal dan kuesioner akhir dilakukan untuk 

melihat sejauh mana perkembangan karakter berkebhinekaan global dan kreatif 

peserta didik setelah menggunakan modul ajar. Menurut Mutmainah (2019), kita 

bisa mengetahui adanya perubahan atau perkembangan setelah proses pembelajaran 

dengan cara menghitung nilai rata-rata dari hasil pengukuran tersebut. 

Langkah pertama yang dilakukan adalah menghitung skor kuesioner awal 

dan akhir dari setiap peserta didik untuk mendapatkan nilai rata-rata individunya. 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑘𝑢𝑒𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟
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Setelah itu, nilai rata-rata dari seluruh peserta didik dihitung menggunakan 

Microsoft Excel agar bisa diketahui berapa rata-rata kelas untuk karakter 

berkebhinekaan global dan kreatif, baik sebelum maupun sesudah modul ajar 

berbasis PBL ini diterapkan. 

Selanjutnya, data skor yang sudah terkumpul dianalisis secara statistik 

menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics. Proses uji statistik ini dimulai 

dengan melakukan uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk 

memastikan apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Adapun kriteria 

dalam pengambilan keputusan untuk uji normalitas ini dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 11. Kriteria uji normalitas 

Nilai Signifikasi (Sig.) Kriteria 

Sig. > 0,05 Data berdistribusi normal 

Sig. ≤ 0,05 Data bersitribusi tidak normal 

 

Jika hasil pengujian menunjukkan data telah berdistribusi normal, maka 

tahapan analisis statistik dilanjutkan dengan uji Paired Sample T-Test. Pengujian 

ini dipiliih untuk memvalidasi secara empiris apakah terdapat perbedaan yang nyata 

pada capaian karakter berkebhinekaan global dan kreatif peserta didik antara 

sebelum dan setelah mereka belajar menggunakan modul ajar berbasis PBL. Untuk 

menentukan hasil dari pengujian prasyarat ini, acuan dasar pengambilan keputusan 

pada uji Paired Sample T-Test dirangkum dalam tabel berikut. 

Tabel 12. Kriteria uji Paired Sample T-Test 

Nilai Signifikasi (Sig. 2-tailed) Keputusan 

Sig. < 0,05 Terdapat perbedaan yang signifikan 

Sig. ≥ 0,05 Tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
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Setelah diketahui adanya perbedaan antara skor sebelum dan sesudah 

penggunaan modul ajar, analisis dilanjutkan dengan menghitung nilai N-Gain 

menggunakan Microsoft Excel untuk mengetahui tingkat perkembangan karakter 

peserta didik. Rumus N-Gain yang digunakan adalah sebagai berikut. 

 

 

Gambar 5. Rumus N-Gain 

Keterangan: 

• Skor Postkuesioner = rata-rata skor setelah penggunaan modul ajar 

• Skor Prekuesioner = rata-rata skor sebelum penggunaan modul ajar 

• Skor Maksimum = skor tertinggi pada skala penilaian 

Interpretasi nilai N-Gain mengacu pada kategori yang disajikan pada tabel berikut 

Tabel 13. Kategori Interpretasi N-Gain 

Rentang Skor N-Gain Kategori 

g > 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ g ≤ 0,70 Sedang 

g < 0,30 Rendah 

       

Hasil analisis N-Gain digunakan untuk mengukur perkembangan karakter 

berekbhinekaan global dan kreatif peserta didik setelah pembelajaran menggunakan 

modul ajar Pendidikan Pancasila berbasis PBL. Semakin tinggi nilai N-Gain, 

semakin besar peningkatan karakter peserta didik 

 

 

 

 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑘𝑢𝑒𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

 Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa modul 

ajar Pendidikan Pancasila berbasis Problem Based Learning (PBL). Produk 

tersebut dikembangkan dengan tujuan untuk memperkuat karakter berkebhinekaan 

global dan kreatif pada peserta didik kelas V sekolah dasar. Proses pengembangan 

menggunakan model ADDIE yang terdiri atas lima tahapan, yaitu Analyze 

(analisis), Design (perancangan), Development (pengembangan), Implementation 

(implementasi), dan Evaluation (evaluasi). 

Seluruh rangkaian kegiatan penelitian, mulai dari analisis kebutuhan hingga 

uji coba produk, dilaksanakan di SD Negeri Samirono. Sebelum diimplementasikan 

dalam proses pembelajaran, modul ajar yang dikembangkan telah melalui tahap 

validasi oleh dosen ahli materi Pendidikan Pancasila serta guru kelas V sebagai 

praktisi pendidikan. Paparan hasil dari setiap tahapan pengembangan disajikan 

sebagai berikut. 

 

4.1.1 Tahap Analyze 

 Langkah awal dalam penelitian ini adalah melakukan analisis situasi 

untuk memetakan kebutuhan pembelajaran dan mengidentifikasi permasalahan riil 

yang terjadi di kelas V SD Negeri Samirono. Pengumpulan data primer dilakukan 

melalui observasi kelas secara langsung serta wawancara mendalam bersama guru 

kelas V, pada tanggal 13 dan 26 Februari 2026. Data yang diperoleh dari lapangan 

tersebut menjadi dasar objektif dalam merancang modul ajar.  
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4.1.1.1      Hasil Analisis Kebutuhan Guru   

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, implementasi 

Kurikulum Merdeka di kelas V SD Negeri Samirono secara umum telah berjalan, 

namun masih ditemukan kendala dalam optimalisasi dimensi Profil Pelajar 

Pancasila, khususnya pada aspek berkebhinekaan global dan kreatif. Perangkat ajar 

yang digunakan masih cenderung berfokus pada penyampaian materi secara teoritis 

dan belum sepenuhnya memfasilitasi aktivitas pemecahan masalah secara mandiri 

oleh peserta didik. 

Secara rinci, rekapitulasi data hasil wawancara mengenai kebutuhan guru 

dan kondisi pembelajaran di kelas V disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 14. Rekapitulasi Hasil Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Kurikulum apa yang digunakan 

saat ini? 

Saat ini menggunakan Kurikulum Merdeka 

dan pendekatan deep learning  

2. Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di kelas V selama ini? 

Berjalan dengan lancar, masuk semester 2 

ini sangat antusias, namun satu dua ga mau 

belajar  

3.  Bahan apa yang digunakan dalam 

mengajar pendidikan pancasila di 

kelas V ini? 

Menggunakan buku paket sebagai sumber 

utama pembelajaran serta memanfaatkan 

video dari youtube atau melalui permainan 

untuk menunjang pembelajaran  

4. Metode atau model pembelajaran 

apa yang paling sering digunakan 

dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila? 

Mencoba menggunakan cerdas cermat, pada 

beberapa materi hafalan, atau permainan, 

tanya jawab. 

5. Bagaimana tingkat keaktifan 

peserta didik saat pembelajaran 

berlangsung? 

Anak anak sangat aktif saat pembelajaran 

berlangsung dan antusias 

6.  Bagaimana tingkat pemahaman 

peserta didik terhadap materi 

yang diajarkan? 

Sebagian peserta didik sudah mampu 

memahami materi dengan baik, namun 

mungkin di beberapa materi masih belum 

bisa menghafal dengan baik misal di materi 

suku yang ada di indonesia dll, karena 

banyak hafalan dan itu dirasa sedikit sulit 
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No Pertanyaan Jawaban 

7. Bagaimana kemampuan peserta 

didik dalam memahami dan 

menerapkan sikap menghargai 

perbedaan dalam kegiatan sehari 

hari 

Sudah cukup mampu menerapkan sikap 

menghargai perbedaan dalam kehidupan 

sehari hari meski masih beberapa ada yang 

belum sepenuhnya konsisten. 

8.  Apakah pernah muncul 

permasalahan dikelas terkait 

dengan perbedaan antar peserta 

didik  

Secara umum tidak ada permasalah besar, 

namun sesekali muncul perdebatan karena 

perbedaan pendapat atau ejekan ringan di 

antara peserta didik. 

9.  Pada aspek berkebhinekaan 

global, indikator apa yang sering 

muncul pada peserta didik?  

Peserta didik mau berteman dengan siapa 

saja dan dirasa sudah mampu bekerjasama 

dengan kelompok. 

10. Dalam situasi apa kemampuan 

berkebhinekaan global peserta 

didik paling terlihat dan dalam 

situasi apa yang masih perlu 

penguatan? dan apa ada 

contohnya? 

Kemampuan tersebut paling terlihat saat 

kegiatan kerja kelompok. Namun dalam 

diskusi kelas, masih ada peserta didik yang 

memotong pembicaraan atau kurang 

mendengarkan pendapat teman. 

11. Kendala apa yang Bapak/Ibu 

hadapi dalam mengajarkan materi 

keberagaman dan sikap 

menghargai perbedaan? 

Kendala yang dihadapi kebanyakan dari 

anak- anak yang mungkin masih ketinggalan 

materi karena sakit dan lainnya, kemudian 

beberapa anak yang kurang memperhatikan 

saat penjelasan materi. 

12.  Kendala apa yang dihadapi guru 

saat menumbuhkan karakter 

berkebhinekaan global pada 

peserta didik?  

Perbedaan karakter peserta didik dan masih 

adanya peserta didik yang kurang fokus 

sehingga penanaman nilai karakter perlu 

dilakukan secara berulang dan konsisten. 

13. Menurut Bapak/Ibu, seberapa 

penting pembelajaran yang 

melibatkan masalah nyata dalam 

membantu peserta didik 

memahami materi Pendidikan 

Pancasila? 

Menurut saya sangat penting karena dengan 

melibatkan masalah nyata yang kontekstual 

dan dekat dengan dunia anak, sehingga anak 

anak bisa lebih memahami materi yang 

diajarkan. 

14. Bagaimana peran diskusi 

kelompok dalam menumbuhkan 

sikap saling menghargai di kelas? 

Diskusi kelompok membantu peserta didik 

belajar mendengarkan pendapat teman, 

bekerja sama, serta menghargai perbedaan 

dalam menyelesaikan tugas bersama.  

15. Apakah pembelajaran Pendidikan 

Pancasila telah diarahkan untuk 

menguatkan Profil Pelajar 

Pancasila, khususnya 

berkebhinekaan global dan 

kreatif?  

Pembelajaran sudah mengarah pada 

penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui 

kegiatan diskusi dan permainan, namun 

belum dirancang secara sistematis dengan 

indikator yang terstruktur.  
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No Pertanyaan Jawaban 

16. Menurut Bapak/Ibu, pembelajaran 

seperti apa yang paling sesuai 

untuk meningkatkan keaktifan 

dan kreativitas peserta didik? 

mungkin. menggunakan permainan atau 

turnamen kecil yang terasa menyenangkan 

untuk peserta didik sehingga anak anak lebih 

mudah memahami materi yang diajarkan, 

17 Apakah saat ini sudah tersedia 

modul ajar Pendidikan Pancasila 

yang memuat kegiatan 

pemecahan masalah? 

belum tersedia modul ajar berbasis 

pemecahan masalah secara sistematis. 

18. Bagaimana kebutuhan Bapak/Ibu 

terhadap modul ajar yang 

memiliki langkah pembelajaran 

yang jelas dan sistematis? 

seperti nya cukup perlu,karena akan 

memudahkan kita saat mengajar di dalam 

kelas. 

19. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu 

jika pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dirancang berbasis 

pemecahan masalah dan diskusi 

kelompok? 

sangat bagus, karena dirasa anak anak akan 

lebih mudah memahami pelajaran dan 

mengasah kreatifitas dan nalar kritis pada 

peserta didik. 

20. Menurut Bapak/Ibu, apakah 

diperlukan inovasi berupa 

pengembangan modul ajar agar 

pembelajaran Pendidikan 

Pancasila lebih bermakna dan 

kontekstual? 

diperlukan. 

 

Berdasarkan data rekapitulasi hasil wawancara pada Tabel 8, diperoleh 

gambaran bahwa SD Negeri Samirono telah mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka di kelas V dengan dukungan pendekatan deep learning. Meskipun proses 

pembelajaran secara umum telah berjalan dengan baik dan peserta didik 

menunjukkan antusiasme yang tinggi, peneliti menemukan beberapa tantangan 

dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila di lapangan. 

Tantangan utama di kelas V meliputi keterbatasan perangkat ajar yang dapat 

membantu penyampaian materi yang bersifat padat konsep dan bersifat teks, 

terutama pada topik yang berkaitan dengan keragaman dan kebudayaan. Metode 

pembelajaran yang digunakan belum dirancang secara khusus untuk mencapai 
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indikator Profil Pelajar Pancasila. Hal ini menyebabkan penguatan pada dimensi 

berkebhinekaan global dan kreatif belum maksimal, yang terlihat dari masih adanya 

sikap egosentris seperti memotong pembicaraan teman saat diskusi, serta 

terbatasnya kesempatan peserta didik untuk berpikir kritis dan mengembangkan 

kreativitas secara mandiri. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan kurikulum di sekolah sudah mengarah 

dengan baik, namun masih memerlukan inovasi berupa perangkat ajar yang lebih 

kontekstual. Oleh karena itu, pengembangan modul ajar Pendidikan Pancasila 

berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan mengintegrasikan materi 

pelestarian budaya daerah dinilai penting untuk dilakukan. Modul ini dirancang 

dengan langkah pembelajaran yang terstruktur dan dikaitkan dengan masalah nyata 

di lingkungan sekitar peserta didik, sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep kebudayaan, menumbuhkan kreativitas, serta memperkuat 

karakter berkebhinekaan global melalui kegiatan kelompok yang terarah. 

4.1.1.2 Analisis Kebutuhan Peserta didik 

Untuk memperkuat data temuan wawancara, peneliti melakukan observasi 

langsung menggunakan lembar pengamatan terstruktur pada saat pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dengan materi Pelestarian Budaya di kelas V SD Negeri 

Samirono. Observasi ini dilaksanakan bersama guru kelas V, Bapak MA.  

Data hasil observasi mengenai proses pengajaran, sarana, serta kondisi 

indikator karakter peserta didik di lapangan direkapitulasi dan disajikan pada tabel-

tabel di bawah ini. 

Tabel 15. Rekapitulasi Hasil Observasi 

A. Proses Pembelajaran Pendidikan Pancasila 
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No Aspek Ya Tidak Catatan 

1. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran di awal   

 
✓ 

 

2. Guru mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari peserta 

didik   

✓ 
  

3. Model pembelajaran bersifat 

aktif   

 
✓ guru hanya meminta peserta 

didik untuk membaca dan 

bertanya jawab 

4. Pembelajaran melibatkan 

pemecahan masalah   

 
✓ belum terlihat, cenderung pada 

metode ceramah dan 

penugasan 

5. Peserta didik diberi kesempatan 

mengemukakan pendapat   
✓ 

  

6. Peserta didik diberi kesempatan 

bertanya   
✓ 

  

7. Guru memberikan permasalahan 

untuk dipikirkan peserta didik   

 
✓ 

 

8. Peserta didik dilibatkan dalam 

pemecahan masalah   

 
✓ 

 

9. Guru memberi umpan balik 

terhadap pendapat peserta didik   
✓ 

  

 

B. Sikap Berkebhinekaan Global Peserta didik  

No Aspek Turus Minus Catatan 

1. Peserta didik 

berinteraksi tanpa 

membeda-bedakan 

teman. 

IIIII IIIII I  

= 12 

anak   

 - - - - 

= 4 anak 

 

2. Peserta didik 

menghargai pendapat 

yang berbeda. 

IIIII IIIII 

II 

= 12 

- - - 

= 3 anak  

 

3. Peserta didik bersedia 

bekerja kelompok 

dengan siapa saja. 

IIIII IIII 

= 9 anak 

- - - - - - 

= 6 anak  

 

4. Peserta didik 

menghindari ejekan 

atau sikap 

merendahkan teman. 

IIIII 

IIIII 

= 10 anak  

- - - - -  

= 5 anak  

beberapa masih ada 

yang suka mengejek 

meski jika ada di dalam 

kelas  

5. Peserta didik 

menghargai perbedaan 

budaya atau 

kebiasaan. 

IIIII IIIII 

II  

= 12 anak  

- - - 

= 3 anak  

 

6. Peserta didik 

menunjukkan sikap 

sopan kepada semua 

teman. 

IIIII  

III 

= 8 anak   

 - - - - - - 

-  

= 7 anak 

beberapa masih ada 

yang tidak sopan dengan 

bermain dan nada bicara 

yang berlebihan dengan 

teman nya yang lain 
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No Aspek Turus Minus Catatan 

7. Peserta didik 

menunjukkan empati 

terhadap teman. 

IIIII  

II  

= 7 anak  

- - - - - - - 

- 

= 8 anak 

Beberapa masih 

memiliki sikap acuh 

kepada teman nya  

8. Peserta didik mampu 

menerima keputusan 

bersama. 

IIIII IIIII I 

= 11 

anak   

- - - - 

= 4 anak   

 

9. Menunjukan 

kebanggaan terhadap 

budaya daerahnya. 

IIIII IIII 

= 9 anak   

- - - - - - 

= 6 anak  

beberapa masih ada 

yang acuh tak acuh 

10. Tidak membuat 

komentar negatif 

tentang agama lain. 

IIIII IIIII 

IIIII 

= 15 anak  

= 0 anak 
 

 

C. Sikap Kreatif Peserta didik  

No Aspek Turus Minus Catatan 

1. Peserta didik berani 

menyampaikan 

ide  tanpa harus 

ditunjuk. 

I I I I I I I  

= 7 anak  

- - - - - - - - - 

= 6 anak 

 

2. Peserta didik 

menjawab 

berdasarkan ide 

pemikirannya sendiri 

I I I I I I I  

= 7 anak 

- - - - - - - - 

= 6 anak  

beberapa 

cenderung 

memilih hanya 

membaca buku 

sesuai yang ada di 

buku paket 

3. Peserta didik aktif 

berdiskusi mencari 

solusi   

I I I I I I I I 

III 

= 11 anak 

- - - -  

= 4 anak   

 

4. Peserta didik 

mempertimbangkan 

beberapa alternatif 

solusi   

I I I I I I I I I 

= 9 anak  

- - - - - -  

= 6 anak 

Beberapa peserta 

didik cenderung 

diam dan tidak 

mau mencoba 

mencari solusi. 

5. Peserta 

didik  berinisiatif 

menjawab tanpa 

menunggu ditunjuk 

oleh guru   

I I I I I I I I I 

= 9 anak   

- - - - - - 

= 6 anak   

beberapa peserta 

didik hanya 

memilih diam 

hingga di tunjuk 

guru untuk 

menjawab. 

6. Peserta didik aktif 

bertanya saat 

mengalami kesulitan   

I I I I I I I I I 

= 10 anak  

- -  - - - -  

= 5 anak 

 

7. Peserta didik 

menunjukkan rasa 

ingin tahu   

I  I I I I I I I  

= 8 anak  

- - - - - - - 

= 7 anak  

kebanyakan 

peserta didik 

lebih merasa 

bosan, dan 

beberapa mencari 

kesibukan lain. 
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No Aspek Turus Minus Catatan 

8. Peserta didik 

berinisiatif dalam 

menyelesaikan tugas   

I I I I I II I I I 

I  

= 11 anak  

- - - - 

= 4 anak  

 

9.  Peserta didik 

menunjukkan gaya 

pribadi dalam hasil 

tugas. 

I I I I I I I I I I 

= 10 anak  

- - - -  - 

= 5 anak  

 

10.  Peserta didik mencari 

cara lain ketika 

mengalami hambatan. 

I I I I I  I I I I 

I  

= 10 anak 

- - - - -  

= 5 anak 

 

11. Peserta didik bersikap 

terbuka terhadap 

pendapat guru/teman. 

I I I I I I I I  

= 8 anak  

 -  -  - -  -  - - 

= 7 anak   

 

12. Peserta didik 

melakukan revisi 

setelah diberi saran. 

I  I  I I I I I I I 

I I I I 

= 13 anak  

- - 

= 2 anak  

 

 

D. Kondisi Sarana dan Bahan Ajar 

No Aspek Ya Tidak Catatan 

1. Buku ajar Pendidikan Pancasila 

digunakan   
✓ 

  

2. Modul ajar khusus tersedia   
 

✓ Belum terdapat modul ajar 

khusu berbasis PBL 

3. Media pembelajaran digunakan   
 

✓ 
 

4. Materi budaya daerah disampaikan 

secara kontekstual   
✓ 

  

5. Pembelajaran mendukung kerja 

kelompok   

 
✓ belum terlihat 

6. Media pembelajaran mendukung 

pemahaman peserta didik   

 
✓ 

 

7. Pembelajaran mendukung diskusi 

kelompok   

 
✓ 

 

8. Pengaturan tempat duduk 

mendukung kerja kelompok   

 
✓ 

 

9. Waktu pembelajaran cukup untuk 

diskusi   

 
✓ 

 

10. Lingkungan kelas mendukung 

pembelajaran aktif   

 
✓ 

 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi observasi pembelajaran, diketahui bahwa 

proses pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SD Negeri Samirono belum 

sepenuhnya menerapkan pembelajaran aktif berbasis pemecahan masalah. 

Pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan penugasan sehingga 
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keterlibatan peserta didik dalam proses berpikir kritis dan kreatif belum optimal. 

Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa karakter berkebhinekaan global dan 

kreatif peserta didik masih tergolong rendah. Kondisi tersebut terlihat dari masih 

adanya peserta didik yang kurang menghargai pendapat teman, kurang aktif 

menyampaikan ide, serta cenderung pasif saat diskusi kelompok. Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi perangkat ajar yang mampu menciptakan pembelajaran lebih 

aktif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik melalui penerapan model 

Problem Based Learning (PBL).  

 

4.1.2  Tahap Design 

Setelah berhasil mengidentifikasi permasalahan dan memetakan kebutuhan 

pada tahap analisis, peneliti melaksanakan tahap perancangan (design) untuk 

menyusun cetak biru (blueprint) konseptual dan struktural modul ajar Pendidikan 

Pancasila Fase C Kelas V di SD Negeri Samirono. 

Proses perancangan ini difokuskan pada materi Pelestarian Budaya Daerah 

dengan alokasi waktu pelaksanaan sebesar (3 JP) yang disusun berdasarkan struktur 

standar Kurikulum Merdeka, yang mencakup komponen informasi umum, 

komponen inti, dan komponen lampiran. Desain instruksional modul ini dirancang 

secara unik dengan mengintegrasikan pendekatan saintifik dan model Problem 

Based Learning (PBL) , di mana orientasi penulisan langkah kegiatannya secara 

ketat menerapkan prinsip student-centered learning yang selalu diawali dengan 

subjek "Peserta didik..." untuk memastikan dominasi aktivitas aktif mereka di kelas. 

Guna menstimulasi dimensi berkebhinekaan global dan kreatif peserta didik yang 

sebelumnya teridentifikasi rendah, peneliti merancang serangkaian aktivitas 

interaktif yang kontekstual dengan lingkungan sekitar mereka di Yogyakarta. 
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Keunikan modul ini terletak pada penyusunan instrumen pertanyaan pemantik yang 

membandingkan realitas penggunaan Bahasa Jawa dengan Bahasa Gaul, serta 

eksistensi kuliner lokal dengan makanan kekinian di Yogyakarta guna memicu 

respons emosional dan nalar kritis awal peserta didik. Pada sintaks 

pengorganisasian belajar, pembentukan kelompok heterogen dirancang secara 

digital menggunakan media undian interaktif Spin Wheel (Wheel of Names).  

Selanjutnya, peneliti mendesain Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

dengan konsep misi penyelidikan bertema "Detektif Budaya", di mana setiap 

kelompok mendapatkan studi kasus nyata yang berbeda untuk dipecahkan, meliputi 

isu pelestarian Kue Kipo, eksistensi Bahasa Jawa, eksistensi Batik Nitik, dan Tarian 

Tradisional Serimpi. Solusi pemecahan masalah tersebut diarahkan pada 

pembuatan produk kreatif berupa slogan ajakan melestarikan budaya daerah yang 

mencerminkan gaya pribadi dan orisinalitas masing-masing kelompok. Manajemen 

kelas di dalam modul ini juga diperkuat dengan penyisipan ice breaking berupa 

permainan ritme "Tepuk Konsentrasi 1-2-3" bertempo cepat untuk mengembalikan 

fokus belajar peserta didik secara menyenangkan. Secara visual, perwajahan grafis, 

tipografi, dan tata letak keseluruhan modul ini didesain menggunakan platform 

Canva, yang secara teknis diproyeksikan untuk dicetak menggunakan media kertas 

HVS 70 gram berukuran A4 guna memfasilitasi penggunaan perangkat pengajaran 

yang praktis, efisien, dan ekonomis saat implementasi di dalam kelas.   

 

4.1.3  Tahap Develop 

Tahap develop adalah tahap ketiga dalam model ADDIE yang berfokus 

pada pembuatan, realisasi fisik, dan pengujian perangkat pembelajaran berdasarkan 

hasil analisis dan perancangan yang telah dilakukan sebelumnya. Pada tahap ini, 
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modul ajar dikembangkan secara nyata guna mengatasi permasalahan rendahnya 

karakter berkebhinekaan global dan kreatif peserta didik dengan mencari solusi 

instruksional yang paling tepat. Peneliti menyusun isi modul pembelajaran 

berdasarkan pedoman Kurikulum Merdeka yang mencakup komponen informasi 

umum, komponen inti, dan komponen lampiran. Desain awal modul ini 

dikonsultasikan terlebih dahulu dengan dosen pembimbing sebelum diajukan 

kepada para validator produk. Setelah mendapatkan masukan dan melakukan revisi 

sesuai saran dari dosen pembimbing, modul kemudian dinilai oleh para validator 

ahli untuk menguji kualitas serta kesesuaian modul dengan kebutuhan pembelajaran 

di lapangan. Berikut ini adalah uraian lebih rinci mengenai pengembangan produk 

yang dianalisis pada tahap ini.  

 

4.1.3.1  Pengembangan Produk 

Modul ajar ini dikembangkan oleh peneliti dengan menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan pendekatan saintifik pada materi 

Pelestarian Budaya Daerah untuk peserta didik kelas V sekolah dasar, yang 

bertujuan untuk memperkuat dimensi berkebhinekaan global dan kreatif. Isi modul 

disusun berdasarkan pengembangan Capaian Pembelajaran (CP) mengenai 

kemampuan menyajikan hasil identifikasi sikap menghormati, menjaga, dan 

melestarikan keberagaman budaya dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika. Perangkat 

ini dikembangkan secara visual menggunakan platform Canva dan mencakup 

berbagai elemen struktural yang meliputi cover, informasi umum, kompetensi inti, 

kegiatan pembelajaran, hingga lampiran. 

Bagian awal modul ajar ditandai dengan cover depan yang didesain 

menggunakan perpaduan warna yang menarik perhatian peserta didik sekolah 
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dasar. Pada bagian atas cover, terdapat keterangan "Kurikulum Merdeka 5". Di 

bawahnya, dicantumkan judul utama dengan tipografi yang tegas, yaitu "MODUL 

AJAR PENDIDIKAN PANCASILA PELESTARIAN BUDAYA DAERAH". 

Pada bagian bawah cover, dicantumkan nama peneliti selaku penyusun modul ini. 

.  

Gambar 6. Cover Depan Modul ajar 

Bagian selanjutnya berisi komponen informasi umum yang disusun untuk 

memberikan latar belakang administratif perangkat. Bagian ini mencakup 

penjelasan mengenai identitas modul (nama penyusun, instansi sekolah, tahun 

pelajaran, semester, fase/kelas, mata pelajaran, elemen, materi pokok, dan alokasi 

waktu 120 menit), kompetensi awal peserta didik, target dimensi Profil Pelajar 

Pancasila, sarana prasarana, pendekatan, model, metode, serta target peserta didik 

reguler. Bagian ini dirancang dengan tambahan elemen grafis penunjang yang rapi 

agar mudah dipahami dan dibaca oleh guru pengampu. 
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Gambar 7. Informasi Umum Modul ajar 

 

Bagian berikutnya membahas komponen kompetensi inti yang menjadi inti 

modul. Dalam bagian ini, terdapat informasi mengenai capaian pembelajaran 

umum, tujuan pembelajaran individu dan kelompok (seperti kemampuan 

merumuskan upaya pelestarian budaya dan membuat slogan ajakan), pemahaman 

bermakna mengenai kekayaan budaya daerah, pertanyaan pemantik kontekstual 

Yogyakarta (membandingkan Bahasa Jawa dengan Bahasa Gaul serta kuliner 

tradisional dengan fast food), rencana asesmen, serta pengayaan dan remedial. 

Berikut adalah gambaran asli dari bagian kompetensi inti. 
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Gambar 8. Kompetensi Inti Modul ajar 

Bagian berikutnya mencakup kegiatan pembelajaran yang merinci seluruh 

tahapan instruksional di kelas. Proses ini menggunakan lima tahapan sintaks PBL 

yang berpusat pada aktivitas aktif peserta didik (student-centered). Sintaks dimulai 

dari pendahuluan dengan ice breaking "Tepuk Konsentrasi 1-2-3", dilanjutkan 

tahap inti meliputi orientasi masalah lewat tayangan video fenomena globalisasi, 

pengorganisasian kelompok heterogen berbasis media digital Spin Wheel, 

pembimbingan penyelidikan mandiri, penyajian solusi kelompok melalui 

pembuatan slogan kreatif, hingga analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. 

Penulisan deskripsi langkah kegiatan di dalam modul ini secara konsisten diawali 

dengan subjek "Peserta didik..." untuk memastikan keterlibatan aktif mereka di 

kelas. 
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Gambar 9. Langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Bagian terakhir adalah komponen lampiran yang disusun lengkap untuk 

memfasilitasi kebutuhan evaluasi dan bahan bacaan. Komponen ini mencakup 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang secara unik mengkaji empat studi kasus 

lokalitas Yogyakarta, yaitu isu pelestarian Kue Kipo, eksistensi Bahasa Jawa, 

eksistensi Batik Nitik, dan Tari Srimpi. Selain itu di dalam lampiran juga memuat 

instrumen penilaian seperti asesmen diagnostik (pre-test) dan evaluasi akhir (post-

test), materi ajar dan peserta didik, remedial dan pengayaan, serta daftar pustaka. 

Peneliti merancang komponen lampiran ini dengan visualisasi yang menarik agar 

tidak terlihat kaku dan mudah diaplikasikan 
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Gambar 10.  Lampiran Modul ajar 

4.1.3.2  Rekapitulasi Hasil Validasi Produk  

           Langkah pengembangan yang dilakukan oleh peneliti meliputi 

validasi ahli materi, validasi guru praktisi, analisis hasil validasi, serta revisi produk 

berdasarkan saran dan masukan dari validator. Tahap validasi dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan modul ajar sebelum diimplementasikan dalam 

pembelajaran.  

1. Hasil Validasi oleh Ahli Materi 

Validasi dilakukan oleh dua ahli materi, yaitu dosen yang memiliki 

kompetensi pada bidang pendidikan dasar dan pengembangan perangkat 

pembelajaran. Validasi ahli materi dilaksanakan pada tanggal 14 April 2026. Para 
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validator menilai produk modul ajar yang dikembangkan untuk digunakan pada 

tahap uji coba pembelajaran. 

Penilaian modul ajar meliputi empat aspek, yaitu kelayakan isi, kelayakan 

penyajian, konstruksi modul, dan kebahasaan. Peneliti menggunakan instrumen 

penilaian dengan skala 1–4 yang menghasilkan data kuantitatif. Selanjutnya, data 

kuantitatif tersebut dikonversi ke dalam bentuk kualitatif mengacu pada pedoman 

konversi menurut Maulannisa (2022) sebagai berikut. 

Tabel 16. Pedoman Konversi Data Kuantitatif ke Kualitatif 

No Rentang Skor Kategori Rekomendasi 

1. 3,51  ̶  4,00 Sangat layak Tidak perlu revisi 

2. 2,60 - 3,50 layak Perlu revisi kecil 

3. 1,70  ̶  2,59 Cukup layak Perlu revisi besar 

4. 1,00  ̶  1,69 Kurang layak Perlu dirombak total 

 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa hasil validasi dibagi 

menjadi empat kategori, yaitu sangat layak, layak, cukup layak, dan kurang layak. 

Apabila skor berada pada kategori sangat layak, maka produk tidak memerlukan 

revisi. Sementara itu, kategori layak memerlukan revisi kecil, kategori cukup layak 

memerlukan revisi besar, dan kategori kurang layak memerlukan perombakan 

secara menyeluruh. 

Selain memberikan skor penilaian, validator juga memberikan komentar 

dan saran secara langsung terhadap modul ajar yang dikembangkan. Berikut hasil 

validasi modul ajar oleh dosen ahli. 

Tabel 17. Hasil Validasi Modul ajar oleh Dosen Ahli 

No Validator Rentang Skor Kategori Rekomendasi 

1 Dosen Ahli Materi 1 3,86 Sangat layak Tidak perlu revisi 

2 Dosen Ahli Mater 2 3,3 layak Perlu revisi kecil 
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No Validator Rentang Skor Kategori Rekomendasi 

 Rerata validasi  3,58 Sangat layak  Tidak perlu revisi  

 

Berdasarkan hasil validasi tersebut, validator memberikan beberapa saran 

perbaikan, yaitu penambahan glosarium dan daftar pustaka, penambahan penilaian 

kognitif, rincian alokasi waktu pembelajaran, penambahan aspek degree pada 

rumusan tujuan pembelajaran, serta penyesuaian judul materi pada bagian cover 

modul ajar. 

Secara keseluruhan, hasil validasi dari kedua dosen ahli menunjukkan 

bahwa modul ajar berada pada kategori layak hingga sangat layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran. Validator pertama memberikan skor sebesar 3,86 dengan 

kategori “sangat layak” dan rekomendasi “tidak perlu revisi”. Sementara itu, 

validator kedua memberikan skor sebesar 3,30 dengan kategori “layak” dan 

rekomendasi “perlu revisi kecil”. Setelah revisi dilakukan sesuai saran validator, 

modul ajar dinyatakan dapat digunakan pada tahap uji coba. 

2.  Hasil Validasi oleh Guru SD Kelas V 

Validasi berikutnya dilakukan oleh dua guru kelas V SD Negeri Samirono 

sebagai praktisi pendidikan dasar. Proses validasi dilaksanakan pada tanggal 7 April 

2026. Guru praktisi menilai kelayakan modul ajar yang akan digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Penilaian modul ajar oleh guru meliputi lima aspek, yaitu keterbacaan dan 

tampilan modul, kelayakan isi, kesesuaian model pembelajaran, penguatan karakter 

berkebhinekaan global, dan penguatan karakter kreatif. Selain memberikan skor 

penilaian, guru juga memberikan komentar dan saran secara tertulis pada lembar 

validasi. Berikut hasil validasi modul ajar oleh guru praktisi. 
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Tabel 18. Hasil Validasi Modul ajar oleh Guru 

No Validator Rentang 

Skor 

Kategori Rekomendasi 

1 Guru kelas Praktisi 

Pendidikan Dasar 1 

3,0 layak perlu revisi kecil 

2 Guru kelas Praktisi 

Pendidikan Dasar 2 

3,97 Sangat layak Tidak perlu revisi 

 Rerata 3,49 Layak  Perlu revisi kecil 

Berdasarkan hasil validasi tersebut, guru praktisi menyatakan bahwa modul 

ajar sudah layak digunakan dalam pembelajaran di kelas. Namun, terdapat beberapa 

saran perbaikan, seperti penyesuaian format spasi dan penambahan sumber gambar 

untuk melengkapi isi modul. 

Hasil validasi dari guru praktisi pertama memperoleh skor sebesar 3,00 

dengan kategori “layak” dan rekomendasi “perlu revisi kecil”. Sementara itu, guru 

praktisi kedua memberikan skor sebesar 3,97 dengan kategori “sangat layak” dan 

rekomendasi “tidak perlu revisi”. Dengan demikian, modul ajar dinyatakan layak 

digunakan setelah dilakukan revisi kecil sesuai masukan validator. 

Setelah memperoleh hasil penilaian dari seluruh validator, peneliti 

menghitung rata-rata skor keseluruhan untuk mengetahui tingkat kelayakan modul 

ajar secara umum. Berikut hasil rekapitulasi validasi produk.  

Tabel 19. Data Hasil Validasi 

Validator 

Perolehan 

Skor Kategori Rekomendasi 

Dosen Ahli Materi 1 3,86 sangat layak tidak perlu revisi 

Dosen Ahli Materi 2 3,3 layak perlu revisi 

Guru kelas Praktisi Pendidikan 

Dasar 1 3,0 layak perlu revisi 

Guru kelas Praktisi Pendidikan 

Dasar 2 3,97 sangat layak tidak perlu revisi 

Rata-Rata Skor 3,53 

sangat 

layak 

tidak perlu 

revisi 
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Berdasarkan tabel tersebut, hasil validasi menunjukkan bahwa modul ajar 

memperoleh rata-rata skor sebesar 3,53 dengan kategori “sangat layak”. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa modul ajar Pendidikan Pancasila berbasis Problem 

Based Learning (PBL) yang dikembangkan telah memenuhi aspek kelayakan isi, 

penyajian, kebahasaan, dan kesesuaian pembelajaran sehingga dapat digunakan 

pada tahap implementasi. 

3. Perbaikan Desain  

Masukan dan penilaian yang diberikan oleh para validator menjadi dasar 

dalam proses penyempurnaan modul ajar yang dikembangkan oleh peneliti. Saran 

dari validator dianalisis dan digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki beberapa 

bagian produk agar lebih sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah dasar. 

Proses validasi melibatkan empat validator yang terdiri atas dua dosen ahli materi 

Pendidikan Pancasila dan dua guru kelas V sekolah dasar sebagai praktisi 

pendidikan. Revisi dilakukan guna meningkatkan kualitas modul ajar sehingga 

layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila materi 

Pelestarian Budaya Daerah berbasis Problem Based Learning (PBL). 

Berdasarkan hasil validasi, terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki 

dan disempurnakan pada modul ajar. Validator memberikan masukan terkait 

kelengkapan komponen modul, seperti penambahan glosarium, daftar pustaka, dan 

daftar lampiran agar struktur modul menjadi lebih lengkap. Selain itu, tujuan 

pembelajaran perlu disesuaikan dengan menambahkan aspek degree sehingga 

rumusan tujuan menjadi lebih jelas dan terukur. Validator juga menyarankan 

penambahan penilaian kognitif serta rincian alokasi waktu pembelajaran agar 

proses pembelajaran lebih sistematis dan mudah diterapkan oleh guru. 
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Pada aspek tampilan dan penyajian, modul ajar disarankan untuk 

menambahkan gambar ilustratif yang relevan beserta sumber gambar guna 

meningkatkan daya tarik dan membantu peserta didik memahami materi. Perbaikan 

juga dilakukan pada bagian cover modul, format penulisan, dan langkah kegiatan 

pembelajaran agar lebih rapi, komunikatif, serta sesuai dengan sintaks Problem 

Based Learning (PBL). Selain itu, bagian pendahuluan dirinci kembali untuk 

memperjelas alur kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan di kelas. 

Berdasarkan berbagai masukan tersebut, peneliti melakukan revisi dan 

penyempurnaan terhadap modul ajar yang dikembangkan. Revisi dilakukan agar 

modul ajar memiliki tampilan yang lebih menarik, struktur yang lebih sistematis, 

dan isi yang lebih sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Berikut 

merupakan beberapa bentuk perbaikan produk berdasarkan saran dari validator. 

Tabel 20. Revisi Modul ajar 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 
Pada bagian cover belum terdapat kelas 

dan juga spesifikasi materi. 

 
Menambahkan kelas dan juga 

spesifikasi materi pada bagian cover. 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 
Pada bagian daftar lampiran belum 

terpisah dari daftar isi. 

 
Memisahkan daftar lampiran. 

 
Pada bagian tujuan pembelajaran belum 

menambahkan aspek degree. 

 
Menambahkan aspek degree pada 

bagian tujuan pembelajaran. 

 

 
Materi ajar belum terdapat gambar 

ilustrasi. 

 
Menambahkan gambar ilustrasi dan 

sumber nya pada bagian materi ajar. 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 
Bagian pendahuluan belum ditulis 

dengan rinci. 

 
Bagian pendahuluan dirincikan. 

 
Belum ada bagian glosarium  

 
Menambahkan bagian glosarium. 

 

Berdasarkan tabel diatas peneliti melakukan perbaikan yang sesuai dengan 

masukan dari para validator, dan dapat ditarik kesimpulan Revisi yang telah 

dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas bahan ajar dengan beberapa 

perbaikan  yang signifikan. perubahan mencangkup penambahan materi pada 

bagian judul modul, perbaikan lembar lampiran pada bagian daftar isi dan lembar 
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lampiran, perbaikan degree tujuan pembelajaran pada kompetensi inti, penambahan 

gambar ilustrasi pada bagian materi ajar, perincian bagian pendahuluan, dan 

menambahkan bagian glosarium. 

 

4.1.4  Tahap Implement 

 Setelah peneliti melakukan validasi dan revisi terhadap produk 

berupa modul ajar, tahap selanjutnya adalah implementasi. Implementasi 

dilaksanakan secara terbatas pada peserta didik kelas V SD Negeri Samirono pada 

tanggal 28 April 2026. Uji coba dilakukan kepada 15 peserta didik yang terdiri atas 

8 peserta didik perempuan dan 7 peserta didik laki-laki. Kegiatan implementasi 

bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan modul ajar Pendidikan Pancasila 

berbasis Problem Based Learning (PBL) yang telah dikembangkan. Pelaksanaan 

implementasi meliputi tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan pembelajaran, 

dan pengisian kuesioner. 

 

4.1.4.1 Kegiatan Persiapan 

Sebelum pelaksanaan uji coba produk, peneliti melakukan beberapa 

kegiatan persiapan guna memastikan proses pembelajaran berjalan dengan baik. 

Kegiatan persiapan diawali dengan koordinasi bersama guru kelas V SD Negeri 

Samirono terkait jadwal pelaksanaan pembelajaran, kondisi peserta didik, serta 

teknis pelaksanaan uji coba modul ajar. 

Selanjutnya, peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang akan 

digunakan, meliputi modul ajar Pendidikan Pancasila berbasis Problem Based 

Learning (PBL), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), media pembelajaran berupa 

video, serta instrumen penelitian yang terdiri atas lembar kuesioner karakter 
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berkebhinekaan global dan kreatif. Peneliti juga menyiapkan sarana pendukung 

pembelajaran seperti laptop, LCD proyektor, dan alat tulis yang diperlukan selama 

kegiatan berlangsung. 

Selain itu, peneliti mempelajari kembali alur kegiatan pembelajaran yang 

telah disusun dalam modul ajar agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan 

sesuai dengan sintaks Problem Based Learning (PBL). Setelah seluruh persiapan 

selesai dilakukan, kegiatan implementasi siap dilaksanakan pada peserta didik kelas 

V SD Negeri Samirono. 

 

4.1.4.2  Pelaksanaan Kegiatan  

Kegiatan implementasi dilaksanakan pada tanggal 28 April 2026 di kelas V 

SD Negeri Samirono dengan melibatkan 15 peserta didik. Pembelajaran 

dilaksanakan menggunakan modul ajar Pendidikan Pancasila berbasis Problem 

Based Learning (PBL) pada materi Pelestarian Budaya Daerah dengan alokasi 

waktu 3 JP. 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan kegiatan pendahuluan berupa salam, 

doa, pengecekan kehadiran peserta didik, serta penyampaian tujuan pembelajaran. 

Untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan meningkatkan 

konsentrasi peserta didik, peneliti mengajak peserta didik melakukan ice breaking 

berupa permainan "Tepuk Konsentrasi 1-2-3". Setelah itu, peneliti memberikan 

pertanyaan pemantik yang berkaitan dengan penggunaan Bahasa Jawa dan 

keberadaan makanan tradisional di Yogyakarta, dan lainnya untuk menggali 

pengetahuan awal peserta didik. Pada tahap orientasi masalah, peserta didik 

mengamati video yang menampilkan fenomena globalisasi dan pengaruhnya 

terhadap keberadaan budaya daerah. Setelah menyaksikan video, peserta didik 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

 

93 

 

 

 

bersama peneliti melakukan diskusi singkat mengenai berbagai permasalahan yang 

dapat menyebabkan budaya daerah mulai ditinggalkan oleh generasi muda. 

Selanjutnya, pada tahap mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 

peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok secara heterogen menggunakan 

media Spin Wheel. Setiap kelompok memperoleh LKPD berbasis studi kasus yang 

berisi permasalahan berbeda mengenai pelestarian budaya daerah. Pada tahap 

membimbing penyelidikan, peserta didik berdiskusi bersama anggota kelompok 

untuk mengidentifikasi masalah, mencari penyebab permasalahan, serta 

merumuskan solusi yang dapat dilakukan untuk melestarikan budaya daerah. 

Selama kegiatan berlangsung, peneliti berperan sebagai fasilitator dengan 

memberikan bimbingan dan arahan kepada kelompok yang mengalami kesulitan. 

Pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya, setiap kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Selain itu, peserta didik juga 

membuat slogan ajakan melestarikan budaya daerah sebagai bentuk solusi kreatif 

terhadap permasalahan yang telah dianalisis. Kelompok lain diberikan kesempatan 

untuk memberikan tanggapan, pertanyaan, maupun saran terhadap hasil presentasi.  

Tahap terakhir yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Pada tahap ini, peserta didik bersama peneliti melakukan refleksi terhadap 

kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Peneliti memberikan penguatan 

mengenai pentingnya melestarikan budaya daerah sebagai bagian dari identitas 

bangsa serta pentingnya menghargai keberagaman budaya yang ada di Indonesia. 

Setelah kegiatan pembelajaran selesai, peserta didik mengisi kuesioner akhir 

karakter berkebhinekaan global dan kreatif. Kuesioner tersebut bertujuan untuk 

mengetahui perubahan karakter peserta didik setelah mengikuti pembelajaran 
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menggunakan modul ajar yang dikembangkan. Kegiatan pembelajaran kemudian 

ditutup dengan penyampaian kesimpulan dan doa bersama. 

 

4.1.5 Tahap Evaluasi 

Tahap evaluate merupakan tahap terakhir dalam model pengembangan 

ADDIE yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas produk yang telah 

dikembangkan. Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap penggunaan modul ajar 

Pendidikan Pancasila berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap karakter berkebhinekaan global dan kreatif peserta didik 

kelas V SD Negeri Samirono. Evaluasi dilakukan untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian mengenai kualitas modul ajar yang telah dikembangkan. 

Penilaian dilakukan menggunakan instrumen kuesioner yang disusun 

berdasarkan indikator karakter berkebhinekaan global dan kreatif. Kuesioner 

diberikan sebelum dan sesudah implementasi modul ajar untuk mengetahui 

perubahan yang terjadi pada peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Hasil 

pengisian kuesioner kemudian dianalisis untuk melihat peningkatan karakter 

berkebhinekaan global dan kreatif peserta didik. Berikut disajikan hasil penilaian 

kuesioner sebelum dan sesudah implementasi modul ajar. 

 

4.1.5.1 Rekapitulasi Hasil Penilaian Kuesioner Karakter Berkebhinekaan 

Global 

Kuesioner karakter berkebhinekaan global digunakan untuk mengetahui 

perkembangan karakter berkebhinekaan global peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan modul ajar Pendidikan Pancasila berbasis Problem 

Based Learning (PBL) pada materi pelestarian budaya daerah. Kuesioner diberikan 
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kepada peserta didik sebelum dan sesudah implementasi modul ajar untuk melihat 

perubahan yang terjadi pada karakter berkebhinekaan global peserta didik. 

Instrumen kuesioner disusun berdasarkan indikator karakter berkebhinekaan global 

yang meliputi kemampuan menghargai keberagaman budaya, bersikap toleransi 

dan saling menghormati, bekerja sama tanpa membedakan latar belakang, serta 

memiliki rasa bangga terhadap budaya daerah sendiri. Setiap pernyataan 

menggunakan skala penilaian 1–4 yang disesuaikan dengan tingkat kesesuaian 

sikap peserta didik. Hasil pengisian kuesioner awal dan kuesioner akhir kemudian 

dianalisis untuk mengetahui peningkatan karakter berkebhinekaan global peserta 

didik setelah mengikuti pembelajaran menggunakan modul ajar yang 

dikembangkan. Berikut disajikan hasil penilaian kuesioner karakter 

berkebhinekaan global peserta didik 

Tabel 21. Hasil Kuesioner Awal Karakter Berkebhinekaan Global 

Nama Menghargai 

keberagaman budaya 

dan perbedaan. 

Bersikap 

toleran dan 

saling 

menghormati  

Bekerja 

sama tanpa 

membedakan 

latar 

belakang  

Punya 

rasa 

bangga 

pada 

budaya 

sendiri 

Rata- 

Rata 

 2 4 5 6 7 12 3 9 11 1 10 8  

ABR 
1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 

1,50 

 

ARL 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1,67 

BCM 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1,75 

BAW 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1,75 

CDF 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1,58 

DIP 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1,33 

HBR 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1,50 

JK 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1,50 

KAP 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1,25 

NDK 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1,67 

MRDR 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1,25 

MBAS 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 1,58 

NIA 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1,67 

VHA 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1,33 

DN 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1,42 
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Berdasarkan data pada Tabel 17, hasil kuesioner awal untuk Karakter 

Berkebhinekaan Global peserta didik menunjukkan nilai rata-rata keseluruhan 

sebesar 1,52. Jika dilihat secara rinci per aspek pencapaian, nilai rata-rata tertinggi 

diperoleh pada aspek 'Bersikap toleran dan saling menghormati' (butir soal 3, 9, dan 

11) serta aspek 'Bekerja sama tanpa membedakan latar belakang' (butir soal 1 dan 

10) yang sama-sama memperoleh nilai sebesar 1,60. Hal ini menunjukkan bahwa 

peserta didik pada dasarnya memiliki kecenderungan awal yang cukup berimbang 

dalam hal toleransi interaksi dan kerja sama kelompok. 

Di sisi lain, aspek 'Punya rasa bangga pada budaya sendiri' menjadi aspek 

dengan perolehan rata-rata terendah yaitu hanya sebesar 1,40, yang dipengaruhi 

secara langsung oleh capaian butir pernyataan nomor 8. Selain itu, pada aspek 

Menghargai keberagaman budaya dan perbedaan (butir soal 2, 4, 5, 6, 7, dan 12), 

nilai rata-ratanya juga tergolong rendah yaitu sebesar 1,51. Kondisi data ini 

menandakan secara objektif bahwa peserta didik kelas V masih memerlukan 

stimulasi dan peningkatan signifikan melalui perangkat pembelajaran yang 

kontekstual guna meningkatkan rasa bangga terhadap kebudayaan sekaligus 

kemampuan menghargai keragaman di lingkungan sekolah. 

Tabel 22. Hasil Kuesioner Akhir Karakter Berkebhinekaan Global 

Nama Menghargai 

keberagaman budaya 

dan perbedaan. 

Bersikap 

toleran dan 

saling 

menghormati  

Bekerja 

sama tanpa 

membedakan 

latar 

belakang  

Punya 

rasa 

bangga 

pada 

budaya 

sendiri 

Rata- 

Rata 

 2 4 5 6 7 12 3 9 11 1 10 8  

ABR 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3,75 

ARL 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3,83 

BCM 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3,75 

BAW 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3,92 

CDF 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3,50 

DIP 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3,25 
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Nama Menghargai 

keberagaman budaya 

dan perbedaan. 

Bersikap 

toleran dan 

saling 

menghormati  

Bekerja 

sama tanpa 

membedakan 

latar 

belakang  

Punya 

rasa 

bangga 

pada 

budaya 

sendiri 

Rata- 

Rata 

HBR 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3,58 

JK 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3,25 

KAP 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3,83 

NDK 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3,25 

MRDR 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3,67 

MBAS 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3,67 

NIA 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3,50 

VHA 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3,42 

DN 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3,17 

Berdasarkan data pada Tabel 18, hasil kuesioner akhir untuk Karakter 

Berkebhinekaan Global peserta didik menunjukkan nilai rata-rata keseluruhan 

sebesar 3,55. Jika dilihat secara rinci per aspek pencapaian, nilai rata-rata tertinggi 

diperoleh pada aspek 'Bekerja sama tanpa membedakan latar belakang' (butir soal 

1 dan 10) yaitu sebesar 3,71. Selanjutnya, aspek 'Bersikap toleran dan saling 

menghormati' (butir soal 3, 9, dan 11) juga memperoleh nilai rata-rata yang sangat 

tinggi sebesar 3,67. Hal ini menunjukkan bahwa setelah proses pembelajaran 

menggunakan modul ajar berbasis PBL, peserta didik telah menunjukkan 

perubahan perilaku yang sangat positif dalam hal kolaborasi kelompok dan 

toleransi interaksi antar sesama teman di kelas. 

Di sisi lain, aspek 'Punya rasa bangga pada budaya sendiri' (butir soal 8) 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,50, diikuti oleh aspek 'Menghargai 

keberagaman budaya dan perbedaan' (butir soal 2, 4, 5, 6, 7, dan 12) dengan nilai 

rata-rata sebesar 3,46. Berdasarkan pedoman konversi data kelayakan dan 

pencapaian, perolehan nilai rata-rata keseluruhan akhir yang mencapai angka 3,55 

ini secara objektif menandakan bahwa Karakter Berkebhinekaan Global peserta 

didik kelas V mengalami peningkatan yang sangat nyata dan berada pada kategori 
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yang sangat baik setelah diberikan intervensi berupa modul ajar Pendidikan 

Pancasila berbasis PBL. 

 

Tabel 23. Tes Uji Normalitas Karakter Berkebhinekaan Global 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df 

Sig

. Statistic df 

Sig

. 

sebelum 

perlakuan 

,14

8 

15 ,20

0* 

,92

6 

15 ,23

9 

sesudah 

perlakuan 

,16

1 

15 ,20

0* 

,93

0 

15 ,27

6 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan Tabel 19 di atas, hasil uji normalitas menggunakan metode 

Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) untuk data sebelum perlakuan 

(pre-questionnaire) sebesar 0,239. Sementara itu, nilai signifikansi (Sig.) untuk 

data sesudah perlakuan (post-questionnaire) adalah sebesar 0,276. Sehingga bisa 

dilanjutkan pada tahap Paired Sample Test 

Tabel 24. Data Hasil Uji Paired Sample T-Tes 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t d

f 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mea

n 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai

r 1 

sebelum_perlak

uan - 

setelah_perlaku

an 

-

2,039

33 

,26353 ,068

04 

-

2,185

27 

-

1,893

39 

-

29,9

71 

1

4 

,000 

Berdasarkan Tabel di atas, hasil pengujian hipotesis menggunakan uji 

Paired Sample T-Test menunjukkan nilai 𝑡-hitung sebesar -29,971 dengan derajat 

kebebasan (𝑑𝑓) sebesar 14, serta nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. 

Sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan yang telah ditetapkan, 

apabila nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05), maka 
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keputusan yang diambil adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

kuesioner sebelum dan sesudah perlakuan. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih 

besar atau sama dengan 0,05 (Sig. ≥ 0,05), maka tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan. 

Karena nilai signifikansi yang diperoleh dari hasil hitung SPSS 

menunjukkan angka 0,000 yang berarti jauh lebih kecil dari nilai ambang batas 0,05 

(0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan pada Karakter Berkebhinekaan Global peserta didik kelas V antara 

sebelum dan sesudah penerapan modul ajar Pendidikan Pancasila berbasis PBL. 

Adanya perbedaan skor yang signifikan ini secara empiris membuktikan bahwa 

penggunaan modul ajar yang dikembangkan memberikan dampak nyata dalam 

menguatkan dan meningkatkan dimensi karakter berkebhinekaan global peserta 

didik selama kegiatan pembelajaran di kelas. 

Setelah diketahui adanya perbedaan yang signifikan melalui uji beda, 

analisis data dilanjutkan dengan menghitung nilai N-Gain (Normalized Gain) untuk 

mengetahui efektivitas tingkat peningkatan Karakter Berkebhinekaan Global 

peserta didik setelah belajar menggunakan modul yang dikembangkan.  

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
3,55 − 1,52

=

4 − 1,52
2,03
2,48

= 0,818

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata kuesioner 

awal (pre-test) sebesar 1,52 dan mengalami peningkatan pada kuesioner akhir 

(post-test) menjadi sebesar 3,55. 
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Melalui perbandingan kedua skor tersebut dengan batas skor maksimum 

skala 4, diperoleh nilai indeks N-Gain (𝑔) sebesar 0,818. Berdasarkan kriteria 

interpretasi nilai N-Gain menurut Hake, perolehan nilai yang berada pada rentang 

𝑔 > 0,70 dikategorikan ke dalam efektivitas tingkat peningkatan yang Tinggi. 

Hasil ini membuktikan secara konkret bahwa pengembangan modul ajar 

Pendidikan Pancasila berbasis Problem Based Learning (PBL) sangat efektif dalam 

memfasilitasi peningkatan dimensi karakter berkebhinekaan global peserta didik 

kelas V SD Negeri Samirono secara optimal. Kenaikan yang berada pada kategori 

tinggi ini dipicu oleh adanya sintaks pemecahan masalah dan aktivitas diskusi 

kelompok heterogen di dalam modul yang secara konsisten membiasakan peserta 

didik untuk saling menghargai perbedaan pandangan serta bekerja sama tanpa 

memandang latar belakang sosial rekan sejawatnya. 

 

4.1.5.2    Penilaian Kuesioner Karakter Kreatif 

Kuesioner karakter kreatif digunakan untuk mengetahui perkembangan 

karakter kreatif peserta didik setelah mengikuti pembelajaran menggunakan modul 

ajar Pendidikan Pancasila berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi 

pelestarian budaya daerah. Kuesioner diberikan sebelum dan sesudah implementasi 

modul ajar untuk mengetahui perubahan karakter kreatif peserta didik selama 

proses pembelajaran.  

Instrumen kuesioner disusun berdasarkan indikator karakter kreatif yang 

meliputi kemampuan mengemukakan ide sendiri, mengembangkan gagasan dan 

mencoba cara baru, menghasilkan karya kreatif, serta tidak mudah menyerah dalam 

menyelesaikan masalah. Setiap pernyataan menggunakan skala penilaian 1–4 yang 

disesuaikan dengan tingkat kesesuaian sikap peserta didik. Hasil pengisian 
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kuesioner awal dan kuesioner akhir kemudian dianalisis untuk mengetahui 

peningkatan karakter kreatif peserta didik setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan modul ajar yang dikembangkan. Berikut disajikan hasil penilaian 

kuesioner karakter kreatif peserta didik. 

Tabel 25. Hasil Kuesioner Awal Karakter Kreatif 

Nama Mengutaraka

n ide atau 

gagasan 

sendiri 

Mengembangka

n ide dan 

mencoba cara 

baru 

Menghasilkan 

karya atau 

solusi kreatif  

Tidak 

mudah 

menyera

h 

Rerat

a 

 17 24 14 15 16 19 

1

8 

2

0 

2

1 

2

2 13 23  

ABR 2 1 2 2 2 2 1 2 4 2 1 2 1,92 

ARL 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1,58 

BCM 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2,00 

BAW 1 2 2 1 2 1 3 1 2 1 2 1 1,58 

CDF 2 2 1 2 1 2 1 3 1 2 2 2 1,75 

DIP 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1,58 

HBR 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1,58 

JK 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1,50 

KAP 3 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1,75 

NDK 2 2 2 2 1 1 2 1 4 2 1 2 1,83 

MRD

R 
2 2 1 4 1 1 2 2 1 2 2 1 

1,75 

MBAS 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1,58 

NIA 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1,75 

VHA 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1,67 

DN 1 2 1 2 1 2 1 1 3 2 2 1 1,58 

Berdasarkan data pada Tabel 21, hasil kuesioner awal (pre-questionnaire) 

untuk dimensi Karakter Kreatif peserta didik menunjukkan nilai rata-rata 

keseluruhan sebesar 1,71. Jika ditinjau secara mendalam pada setiap aspek 

pencapaian, diperoleh hasil bahwa aspek 'Mengutarakan ide atau gagasan sendiri' 

(butir soal 17 dan 24) serta aspek 'Mengembangkan ide dan mencoba cara-cara baru' 

(butir soal 14, 15, 16, dan 19) menjadi aspek dengan capaian tertinggi yang sama-

sama memperoleh nilai rata-rata sebesar 1,77. Kondisi ini mencerminkan bahwa 

sebelum diberikan perlakuan, peserta didik pada dasarnya memiliki modal awal 
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yang cukup berimbang dalam hal menyampaikan pendapat dan menjabarkan ide-

ide sederhana di dalam kelas. 

Di sisi lain, aspek 'Tidak mudah menyerah' (butir soal 13 dan 23) menjadi 

aspek dengan perolehan nilai rata-rata terendah yaitu hanya sebesar 1,50. 

Rendahnya skor pada aspek ketekunan ini mengindikasikan bahwa motivasi 

berwirausaha atau kegigihan peserta didik dalam menuntaskan tugas-tugas yang 

menantang masih tergolong minim. 

Sementara itu, aspek 'Menghasilkan karya atau solusi kreatif' (butir soal 18, 

20, 21, dan 22) mencatatkan nilai rata-rata sebesar 1,73. Secara objektif, 

keseluruhan data awal ini menegaskan bahwa Karakter Kreatif peserta didik kelas 

V masih berada pada kategori yang rendah dan memerlukan adanya intervensi 

pembelajaran yang inovatif melalui penyusunan serta implementasi modul ajar 

berbasis PBL guna memicu daya kreativitas, kerja keras, dan kemampuan 

pemecahan masalah secara nyata. 

Tabel 26. Hasil Kuesioner Akhir Karakter Kreatif 

Nama Mengutaraka

n ide atau 

gagasan 

sendiri 

Mengembangka

n ide dan 

mencoba cara 

baru 

Menghasilkan 

karya atau 

solusi kreatif  

Tidak 

mudah 

menyera

h 

Rerat

a 

 17 24 14 15 16 19 

1

8 

2

0 

2

1 

2

2 13 23  

ABR 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3,58 

ARL 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3,42 

BCM 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3,67 

BAW 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3,67 

CDF 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3,50 

DIP 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3,25 

HBR 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3,58 

JK 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3,50 

KAP 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3,42 

NDK 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3,42 

MRD

R 
4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 

3,67 

MBA

S 
4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 

3,58 
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Nama Mengutaraka

n ide atau 

gagasan 

sendiri 

Mengembangka

n ide dan 

mencoba cara 

baru 

Menghasilkan 

karya atau 

solusi kreatif  

Tidak 

mudah 

menyera

h 

Rerat

a 

NIA 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3,25 

VHA 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3,75 

DN 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3,67 

Berdasarkan data pada Tabel 22, hasil kuesioner akhir (post-questionnaire) 

untuk dimensi Karakter Kreatif peserta didik menunjukkan nilai rata-rata 

keseluruhan sebesar 3,53. Jika dianalisis secara lebih rinci per aspek pencapaian, 

aspek 'Tidak mudah menyerah' (butir soal 13 dan 23) mencatatkan perolehan nilai 

rata-rata tertinggi yaitu sebesar 3,67. Perkembangan yang sangat pesat pada aspek 

ini menunjukkan bahwa setelah mengikuti pembelajaran dengan modul ajar 

berbasis PBL, peserta didik kelas V memiliki peningkatan kegigihan, motivasi, dan 

ketekunan yang tinggi dalam menyelesaikan tantangan atau tugas kelompok yang 

diberikan. 

Sementara itu, capaian pada aspek lainnya juga menunjukkan angka yang 

merata dan tinggi. Aspek 'Menghasilkan karya atau solusi kreatif' (butir soal 18, 20, 

21, dan 22) memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,52, disusul aspek 'Mengutarakan 

ide atau gagasan sendiri' (butir soal 17 dan 24) sebesar 3,50, serta aspek 

'Mengembangkan ide dan mencoba cara-cara baru' (butir soal 14, 15, 16, dan 19) 

dengan rerata sebesar 3,48. 

Secara objektif, akumulasi skor rata-rata akhir yang mencapai 3,53 ini 

berada pada kategori yang sangat baik jika merujuk pada pedoman konversi 

kelayakan produk. Hasil tersebut membuktikan secara empiris bahwa implementasi 

modul ajar Pendidikan Pancasila berbasis PBL sukses memberikan dampak 

signifikan dalam menstimulasi daya pikir kreatif, keberanian berinovasi, sekaligus 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

 

104 

 

 

 

membentuk mentalitas pantang menyerah peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung di kelas. 

 

 

Tabel 27.  Tes Uji Normalitas Karakter Kreatif 

 

Berdasarkan Tabel 23 di atas, hasil pengujian prasyarat analisis melalui uji 

normalitas metode Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) untuk data 

skor awal (pre-test) dimensi Karakter Kreatif sebesar 0,066. Sementara itu, nilai 

signifikansi (Sig.) untuk data skor akhir (post-test) adalah sebesar 0,188. 

Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan uji normalitas, apabila nilai 

signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), maka sebaran data 

disimpulkan berdistribusi normal. Berdasarkan data hasil hitung tersebut, nilai 

signifikansi dari kedua kelompok data berada di atas nilai ambang batas yang 

ditentukan (0,066 > 0,05 dan 0,188 > 0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa 

data skor awal dan skor akhir Karakter Kreatif peserta didik berdistribusi normal. 

Terpenuhinya asumsi normalitas pada variabel ini menunjukkan bahwa analisis 

data dapat dilanjutkan dengan menggunakan uji statistik parametris berupa uji 

Paired Sample T-Test. 

Tabel 28. Data Hasil Uji Paired Sample T-Tes 
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Berdasarkan Tabel 24 di atas, hasil pengujian hipotesis menggunakan uji 

Paired Sample T-Test untuk dimensi Karakter Kreatif menghasilkan nilai 𝑡-hitung 

sebesar -35,204 dengan derajat kebebasan (𝑑𝑓) sebesar 14, serta nilai signifikansi 

(Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. 

Sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan dalam uji beda, apabila nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05), maka 

keputusan statistik yang diambil adalah menolak 𝐻0 dan menerima 𝐻𝑎, yang berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok data yang diuji. 

Karena nilai signifikansi dari hasil olah data SPSS menunjukkan angka 

0,000 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan pada Karakter Kreatif peserta didik kelas V antara sebelum dan sesudah 

diterapkannya modul ajar Pendidikan Pancasila berbasis PBL. Perbedaan nilai rata-

rata yang sangat signifikan ini memberikan bukti empiris yang valid bahwa 

intervensi pembelajaran menggunakan modul ajar yang dikembangkan mampu 

secara nyata mengubah, mengasah, dan meningkatkan kapasitas berpikir serta 

tindakan kreatif peserta didik secara optimal di sekolah. 

−𝐺𝑎𝑖𝑛 =
3,53 − 1,71

=

4 − 1,71
1,82
2,29

= 0,795

 

Setelah efektivitas perlakuan teruji secara signifikan melalui uji beda t-test, 

analisis data dilanjutkan dengan menghitung indeks N-Gain (Normalized Gain) 

guna mengukur tingkat efektivitas peningkatan Karakter Kreatif peserta didik. 
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Merujuk pada hasil perhitungan yang disajikan pada Tabel X, nilai rata-rata peserta 

didik sebelum tindakan (pre-test) sebesar 1,71 dan mengalami lonjakan yang sangat 

positif setelah diberikan perlakuan (post-test) menjadi sebesar 3,53. 

Melalui perbandingan selisih skor tersebut terhadap batas skor maksimum 

skala 4, diperoleh nilai indeks N-Gain (𝑔) sebesar 0,795. Berdasarkan kriteria 

klasifikasi perolehan nilai N-Gain menurut Hake, indeks yang berada pada rentang 

𝑔 > 0,70 dikategorikan ke dalam efektivitas tingkat peningkatan yang Tinggi. 

Hasil statistik ini memberikan kesimpulan konkret bahwa pengembangan 

dan penggunaan modul ajar Pendidikan Pancasila berbasis Problem Based 

Learning (PBL) sangat efektif dalam mendongkrak Karakter Kreatif peserta didik 

kelas V SD Negeri Samirono. Kenaikan tinggi ini didukung oleh karakteristik 

sintaks PBL di dalam modul yang secara konsisten menuntut peserta didik untuk 

aktif mengutarakan gagasan mandiri, mengeksplorasi cara-cara baru dalam 

pemecahan masalah, hingga menghasilkan produk solusi kelompok dengan 

mentalitas yang gigih dan pantang menyerah. 

 

4.2  Pembahasan  

4.2.1 Prosedur Pengembangan Modul Ajar  

Proses pengembangan modul ajar Pendidikan Pancasila berbasis Problem 

Based Learning (PBL) materi Pelestarian Budaya Daerah Fase C kelas V SD Negeri 

Samirono telah dilaksanakan secara sistematis melalui lima tahapan model ADDIE 

berdasarkan desain Branch (2009). Jika direfleksikan, seluruh tahapan ADDIE ini 

sudah berjalan dengan baik sesuai teori pengembangan, di mana setiap fase 

memberikan fondasi yang kuat bagi fase berikutnya untuk menghasilkan perangkat 

yang terarah pada pembentukan karakter. Capaian utama dalam proses ini adalah 
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optimalisasi prinsip student-centered learning pada tahap Design dan Develop. 

Peneliti secara konsisten merancang langkah pembelajaran (sintaks) yang selalu 

diawali dengan subjek "Peserta didik...", yang mampu menggeser dominasi guru 

dari metode ceramah menjadi fasilitator. Selain itu, penggunaan media digital Spin 

Wheel saat pembagian kelompok heterogen menjadi salah satu keunggulan karena 

mampu meminimalkan kebiasaan peserta didik kelas V yang awalnya suka pilih-

milih teman, sehingga proses penentuan kelompok menjadi lebih transparan, adil, 

dan memicu antusiasme belajar sejak awal sesi. 

Di samping capaian tersebut, terdapat hal yang dirasa kurang maksimal 

dalam proses pengembangan ini, yaitu manajemen waktu pengondisian kelas pada 

awal tahap Implementation. Karakteristik peserta didik kelas V yang berada pada 

masa transisi perkembangan membuat mereka cenderung gaduh dan memiliki 

rentang fokus yang pendek di awal pelajaran. Hal ini terjadi karena materi 

pelestarian budaya daerah sering kali dianggap sebagai hafalan yang kaku jika tidak 

langsung didekatkan secara interaktif. Untuk mengatasi kendala tersebut, peneliti 

mengambil tindakan taktis dengan menyisipkan permainan ritme bertempo cepat 

"Tepuk Konsentrasi 1-2-3" yang berhasil mengembalikan fokus belajar peserta 

didik secara kondusif di dalam kelas. 

Jika dikaitkan dengan proses penelitian terdahulu, prosedur pengembangan 

bertahap ini sejalan dengan apa yang dilakukan oleh Sutrisno dkk. (2025) serta 

Syamsussabri dan Suriadata (2022). Persamaan prosesnya terletak pada 

penggunaan alur pengembangan perangkat yang sistematis untuk mengintegrasikan 

penguatan karakter Profil Pelajar Pancasila di Sekolah Dasar. Hal ini dikarenakan 

model pengembangan terstruktur seperti ADDIE menjadi panduan bagi guru untuk 
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menciptakan pembelajaran yang terarah pada pembentukan karakter. Sementara itu, 

perbedaan proses yang mencolok adalah jika penelitian Syamsussabri 

mengintegrasikan nilai antikorupsi dalam pemecahan masalahnya, proses 

penelitian ini secara spesifik mengintegrasikan konflik lokalitas kebudayaan 

Yogyakarta seperti Batik Nitik, Kue Kipo, Bahasa Daerah, dan Tari Srimpi. 

Modifikasi ini dilakukan karena peneliti menyesuaikan dengan kebutuhan peserta 

didik SD Negeri Samirono yang kebanggaan budayanya mulai luntur. 

 

4.2.2 Kualitas Modul Ajar  

Kualitas modul ajar ini dinilai dari segi kelayakan dan masukan dari para 

ahli. Validasi dilakukan oleh dua dosen dari Universitas Sanata Dharma dan dua 

guru kelas V SD Negeri Samirono. Dari penilaian tersebut, modul ini mendapatkan 

rata-rata skor keseluruhan sebesar 3,53, yang artinya masuk dalam kategori "Sangat 

Layak" untuk dicoba di kelas. 

Sebelum dipakai, peneliti juga sudah memperbaiki modul ini sesuai saran 

dari para dosen dan guru. Perbaikannya meliputi penambahan bagian glosarium, 

daftar pustaka, soal-soal tes kognitif, penyesuaian kalimat tujuan pembelajaran, dan 

pengaturan alokasi waktu. Selain itu, bagian sampul dan format spasi juga 

dirapikan, serta ditambah beberapa gambar ilustrasi agar tampilannya lebih menarik 

dan tidak membosankan untuk anak-anak SD. Setelah diperbaiki, modul ini dinilai 

cukup praktis untuk digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di lapangan. 

 

4.2.3 Hasil Uji Coba Modul Ajar  

Hasil pengisian kuesioner menunjukkan adanya perubahan sikap yang 

cukup positif pada diri peserta didik, baik pada karakter berkebhinekaan global 
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maupun karakter kreatif. Sebelum modul digunakan, nilai rata-rata awal peserta 

didik untuk karakter berkebhinekaan global masih rendah, yaitu sebesar 1,52. Pada 

kondisi awal ini, peserta didik paling kurang pada aspek kebanggaan terhadap 

budaya sendiri (nilai 1,40). 

Setelah belajar menggunakan modul ini, nilai rata-rata kuesioner akhir 

peserta didik naik menjadi 3,55. Aspek yang paling kelihatan naik adalah 

kemampuan peserta didik untuk bekerja sama tanpa membedakan teman (nilai 3,71) 

dan sikap toleransi di kelas (nilai 3,67). Sementara itu, aspek menghargai 

keberagaman budaya menjadi yang paling rendah di akhir yaitu sebesar 3,46, 

namun angka ini sudah jauh lebih baik dibandingkan kondisi awal mereka. 

Peningkatan ini juga didukung oleh hasil uji statistik. Data kuesioner awal 

dan akhir dinyatakan normal karena nilai signifikansinya (0,239 dan 0,276) lebih 

besar dari 0,05. Hasil uji beda (Paired Sample T-Test) juga menunjukkan nilai 

signifikansi 0,000 (kurang dari 0,05), yang artinya ada perbedaan nyata antara sikap 

peserta didik sebelum dan sesudah belajar. Dari hitungan N-Gain, diperoleh angka 

0,818 yang berarti tingkat kenaikannya termasuk tinggi. Secara nyata di kelas, hal 

ini terjadi karena peserta didik dibiasakan belajar dalam kelompok yang acak, 

sehingga mereka mau tidak mau belajar mendengarkan pendapat temannya dan 

menahan ego masing-masing. 

Perubahan yang mirip juga terlihat pada karakter kreatif peserta didik. Di 

awal, rata-rata nilai kreativitas peserta didik hanya 1,71, dan aspek yang paling 

rendah adalah sikap tidak mudah menyerah (nilai 1,50) karena peserta didik 

cenderung gampang bosan atau menyerah kalau diberi tugas yang agak sulit. 
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Setelah modul digunakan, nilai kuesioner akhir kreatif peserta didik naik menjadi 

3,53. 

Menariknya, aspek tidak mudah menyerah justru menjadi yang tertinggi di 

akhir dengan nilai 3,67. Sementara aspek lainnya seperti menghasilkan karya 

mendapat nilai 3,52, mengutarakan ide nilai 3,50, dan mengembangkan ide menjadi 

yang terendah di akhir dengan nilai 3,48. Uji normalitas data kreatif ini juga 

terpenuhi (nilai 0,066 dan 0,188 lebih dari 0,05). Hasil uji t-test menunjukkan nilai 

signifikansi 0,000, dan nilai N-Gain sebesar 0,795 yang berarti masuk kategori 

kenaikan tinggi. 

Secara sederhana, kenaikan angka-angka ini menunjukkan bahwa modul 

ajar Pendidikan Pancasila dengan model PBL ini cukup membantu peserta didik 

kelas V untuk mengembangkan sikap kreatif mereka. Tugas-tugas yang ada di 

modul membuat peserta didik harus mencoba mencari solusi sendiri, dan bimbingan 

pelan-pelan dari guru melatih mereka untuk tidak langsung menyerah saat bingung. 

Meskipun begitu, peneliti sadar bahwa perubahan karakter peserta didik ini tidak 

cuma karena modul ini saja, tapi juga dibantu oleh nasihat sehari-hari dari guru 

kelas, lingkungan sekolah yang mendukung. 
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BAB V  

PENUTUP 

Pada bab ini disajikan kesimpulan dari seluruh hasil penelitian, keterbatasan 

penelitian yang dihadapi selama proses penelitian berlangsung, serta saran bagi 

peneliti selanjutnya. 

 

5.1 Kesimpulan 

Proses pengembangan modul ajar Pendidikan Pancasila materi Pelestarian 

Budaya Daerah di kelas V SD Negeri Samirono telah dilaksanakan secara bertahap 

mengikuti lima langkah model ADDIE. Modul ini dirancang dengan memusatkan 

seluruh aktivitas pada peserta didik, di mana setiap langkah pembelajaran disusun 

agar peserta didik bisa menjadi subjek yang aktif di kelas sementara guru berperan 

sebagai fasilitator. Melalui alur yang terstruktur ini, peneliti juga sudah berhasil 

memasukkan contoh kearifan lokal Yogyakarta seperti Batik Nitik, Kue Kipo, 

Bahasa Daerah, dan Tari Srimpi guna mendekatkan materi pelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Mengenai kualitas produk, modul ajar yang dikembangkan dinilai 

berdasarkan hasil validasi yang melibatkan dua dosen materi dari Universitas 

Sanata Dharma dan dua guru kelas V SD Negeri Samirono. Berdasarkan akumulasi 

penilaian dari para ahli tersebut, modul ini memperoleh rata-rata skor keseluruhan 

sebesar 3,53. Angka tersebut secara objektif menunjukkan bahwa modul ajar masuk 

dalam kategori "Sangat Layak" serta dinilai cukup praktis untuk digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar di lapangan tanpa memerlukan adanya perombakan 

besar. 
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Setelah modul ini digunakan dalam uji coba, penguatan karakter peserta 

didik kelas V menunjukkan adanya perubahan yang cukup positif pada kedua 

dimensi yang diamati. Karakter Berkebhinekaan Global peserta didik tercatat 

mengalami kenaikan dari rata-rata awal sebesar 1,52 menjadi 3,55 pada kuesioner 

akhir dengan nilai N-Gain sebesar 0,818. Selaras dengan hal itu, Karakter Kreatif 

peserta didik juga meningkat dari rata-rata awal sebesar 1,71 menjadi 3,53 pada 

kuesioner akhir dengan nilai N-Gain sebesar 0,795, di mana keduanya masuk dalam 

kategori kenaikan yang tinggi. Kenaikan angka-angka ini membuktikan bahwa 

penggunaan modul ajar berbasis kearifan lokal dengan model PBL ini efektiv untuk 

membantu memfasilitasi penguatan kedua karakter tersebut di sekolah dasar. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang 

dihadapi peneliti, yaitu sebagai berikut. 

1. Wawancara dan pengumpulan data pada tahap awal penelitian direncanakan 

dilakukan pada dua guru kelas namun ketika dilaksanaka hanya dapat dilakukan 

kepada satu guru kelas V sekolah dasar. Oleh karena itu, data kebutuhan yang 

diperoleh belum sepenuhnya mewakili kondisi dan permasalahan yang dihadapi 

guru di sekolah lain. 

2. Penelitian ini dilaksanakan pada periode yang bertepatan dengan banyak 

hari libur sekolah. Kondisi tersebut menyebabkan adanya jeda waktu yang cukup 

panjang antara tahap analisis kebutuhan hingga tahap uji coba produk, sehingga 

proses pengembangan model ADDIE tidak dapat berlangsung secara 

berkelanjutan. 
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5.3 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melibatkan subjek penelitian yang 

lebih beragam pada tahap analisis kebutuhan, seperti guru dan peserta didik dari 

beberapa sekolah dasar. Dengan demikian, data kebutuhan yang diperoleh akan 

lebih komprehensif dan mampu menggambarkan kondisi pembelajaran serta 

kebutuhan pengguna secara lebih luas. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperhatikan kalender akademik 

sekolah sebelum melaksanakan penelitian. Pemilihan waktu penelitian yang tepat 

dapat membantu proses pengembangan model ADDIE berjalan lebih efektif dan 

berkelanjutan. 
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Permohonan Izin Observasi dan Wawacara 
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Lampiran 3. Surat Ijin Validasi 
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Lampiran 4. Surat Permohonan Ijin mengadakan Uji Coba Produk 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 6. Lembar Validasi 

INSTRUMEN VALIDASI PRODUK 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Ajar Pendidikan Pancasila Berbasis 

PjBL untuk 

Meningkatkan Karakter Berkebhinekaan Global dan Kreatif 

Siswa Kelas V SD Negeri Samirono. 

Nama Peneliti  : Marcelina Three Evelyn 

Sasaran Peneliti : Kelas V SD  

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila 

Materi  : Pelestarian Budaya Daerah 

Nama Validator :  

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang 

validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam 

pengujian validitas modul ajar materi Pelestarian Budaya Daerah berbasis Problem 

Based learning. 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Mohon Bapak / Ibu Memberikan penilaian lembar validasi modul ajar yang 

telah peneliti susun. 

2. Silahkan memberikan tanda centang (✓) pada kolom yang tersedia dan 

saran sesuai dengan penilaian menurut Bapak/Ibu Dosen maupun Guru. 

Keterangan lebih lanjut mengenai kriteria penilaian tertuang sebagai berikut 

: 

Skor  Keterangan  

1 Sangat tidak setuju 

2 Tidak setuju 

3 Setuju 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

128 

 

 

 

4 Sangat setuju 

 

No Indikator Pernyataan Skor penilaiaan 

  

1 2 3 4 

1. Aspek Keterbacaan 

dan Tampilan 

Modul menggunakan kalimat 

bahasa Indonesia dan EYD yang 

baik dan benar 

Modul ajar terstruktur dan 

mudah dipahami 

Modul ajar menggunakan jenis 

dan ukuran font yang 

memudahkan tulisan dibaca 

Modul ajar menggunakan tanda 

baca yang baik dan benar  

Sampul pada modul di desain 

dengan menarik dan sesuai 

dengan materi 

Pemilihan warna pada modul 

sesuai dan menciptakan estetika  

        

 2. Aspek Kelayakan 

Modul   

Modul yang disusun sesuai 

dengan format Kurikulum 

Merdeka  

Modul ajar memuat Informasi 

umum (identitas penyusun, mata 

pelajaran, fase / kelas,elemen, 

capaian pembelajaran, alokasi 

waktu, kompetensi awal, model, 

metode, pendekatan, target 

peserta didik, sarana dan 

prasarana) 

Capaian pembelajaran 

disesuaikan dengan fase peserta 

didik  
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Modul ajar memuat tujuan 

pembelajaran yang jelas dan 

terarah 

Modul ajar memuat pemahaman 

bermakna. 

Modul ajar memuat 

pembelajaran yang kontekstual  

modul ajar memuat pertanyaan 

pemantik untuk pemicu berpikir 

kritis dan kreatif  

Modul ajar bersifat student 

center  dan menggunakan 

diskusi 

Modul ajar memiliki lampiran 

yang memuat bahan ajar, materi 

pengayaan dan remedial, 

glosarium, daftar pustaka, dan 

LKPD yang disusun secara 

terstruktur. 

Bahan ajar disesuaikan dengan 

tujuan pembelajaran  

3. 

Aspek Model 

Pembelajaran 

(Problem Based 

Learning) 

Modul ajar berisi sintaks PBL  

Modul ajar menyajikan 

permasalahan yang dekat dengan 

peserta didik dan kontekstual 

Modul ajar mendorong siswa 

untuk berdiskusi  

Modul ajar memfasilitasi peserta 

didik untuk menghasilkan ide 

atas masalah yang ada  

Modul ajar memberikan 

kesempatan peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil diskusi. 

Modul ajar memfasilitasi peserta 

didik untuk berefleksi 

    

4. 

 

Aspek isi  
Modul ajar berisi materi yang 

sesuai dengan mata pelajaran 
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Modul ajar memuat gambar yang 

relevan dengan materi ajar 

Modul ajar memuat soal 

asesmen untuk melihat hasil 

kerja peserta didik (Kognitif dan 

afektif ) 

Materi dalam modul ajar 

mendorong pengembangan 

kemampuan berpikir tingkat 

tinggi 

5. 

 

Aspek Peningkatan 

Karakter 

Berkebhinekaan 

Global 

 

Modul ajar memuat kegiatan 

yang mendorong peserta didik 

menghargai keberagaman 

budaya daerah. 

Modul ajar memuat kegiatan 

yang menumbuhkan sikap 

menghargai perbedaan suku, 

agama, dan budaya. 

Modul ajar mendorong peserta 

didik untuk bekerja sama dengan 

teman yang memiliki latar 

belakang berbeda. 

Modul ajar memfasilitasi peserta 

didik untuk menghargai 

perbedaan pendapat dalam 

diskusi kelompok. 

Modul ajar menumbuhkan sikap 

bangga terhadap budaya daerah 

tanpa merendahkan budaya lain. 

    

6. 

 

Aspek Peningkatan 

Karakter Kreatif  

Modul ajar memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengemukakan ide atau 

gagasan sendiri dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Modul ajar memuat kegiatan 

yang mendorong peserta didik 

menghasilkan karya atau solusi 

kreatif. 

Modul ajar memfasilitasi peserta 

didik untuk berpikir fleksibel 

dalam memecahkan masalah. 
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Modul ajar mendorong peserta 

didik untuk mengembangkan ide 

dari contoh yang diberikan. 

Modul ajar memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk menghasilkan karya 

dengan ciri khas atau variasi 

sendiri. 

 

Catatan:  

Skor Total   

Rata- Rata Skor   

 

Kesimpulan Validator : 

Pernyataan Centang  

Instrumen sangat layak digunakan  

Instrumen layak digunakan dengan revisi  

Instrumen tidak layak digunakan  

 

Mengetahui Validator  

Dosen Ahli / Guru 

 

 

 

 

 

(Nama Validator ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

132 

 

 

 

Lampiran 7. Lembar Kuesioner Awal / Akhir 

 

LEMBAR KUESIONER 

BERKEBHINEKAAN GLOBAL dan KREATIF 

Nama    : 

No Absen  : 

Kelas     : 

 

Petunjuk    :  

1. Isilah data diri pada bagian yang disediakan 

2. Berilah tanda silang pada salah satu jawaban (A,B,C, atau D) yang 

menurutmu paling sesuai dengan pendapatmu. 

3. Jika ada hal yang tidak dipahami, silahkan ditanyakan. 

4. Pastikan semua pertanyaan diisi telah terjawab dan tidak ada yang 

terlewat. 

Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat sebelum memilih jawaban. 

SELAMAT MENGERJAKAN :) 

 

 

1. Jika ada teman yang berasal dari suku Madura, Bali atau suku lain yang 

berbeda dengan suku kamu, bagaimana sikapmu saat bekerja kelompok 

dengannya? 

a. Saya merasa canggung dan lebih memilih bekerja dengan teman dari 

budaya yang sama.  

b. Saya bekerja bersama mereka, meskipun merasa sedikit tidak 

nyaman.  

c. Saya senang bekerja dengan mereka dan belajar dari perbedaan 

kami.  

d. Saya tidak mempermasalahkan perbedaan dan langsung bekerja 

sama.  

 

2. Bagaimana sikapmu jika sekolah mengundang pembicara asing yang 

berasal dari daerah lain yang berbeda dari daerahmu, untuk berbicara 

mengenai budaya mereka di depan kelas? 

a. Saya merasa penasaran, tetapi tidak tahu bagaimana cara 

berinteraksi.  

b.   Saya merasa aneh dan tidak tertarik untuk mendengarkan.  
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c.   Saya bergaul seperti biasa tanpa mempermasalahkan asal daerah 

atau budaya mereka. 

d.   Saya menghargai dan ingin belajar lebih banyak tentang budaya 

mereka.  

 

3. Bagaimana sikapmu jika ada teman di sekolah yang memiliki latar belakang 

sosial (misalnya: orang tuanya berpangkat atau kaya-raya)  yang berbeda 

dengan kamu? 

a.   Saya merasa tidak nyaman dan menghindari mereka.  

b.   Saya berusaha berinteraksi dan menghargai perbedaan tersebut.  

c.   Saya merasa nyaman bergaul dan tidak mempermasalahkan 

perbedaan latar belakang mereka.  

d.   Saya merasa canggung,tetapi tetap berinteraksi jika perlu.  

 

4. Bagaimana sikapmu jika diminta untuk menghadiri acara tradisional  

(misalnya: pesta/upacara adat) dari daerah lain? 

a.   Saya sangat antusias dan ingin berpartisipasi dalam acara tersebut.  

b.   Saya merasa canggung, tetapi tetap ikut jika diminta.  

c.   Saya merasa tidak nyaman dan memilih untuk tidak ikut.  

d.   Saya senang dan ingin belajar tetag acara tersebut.  

 

5. Jika mendengar teman mengatakan hal buruk tentang budaya dari daerah 

lain, bagaimana sikapmu? 

a.   Saya menunggu teman atau guru untuk memberi penjelasan lebih 

lanjut.  

b.   Saya mencari informasi lebih lanjut dan menjelaskan bahwa hal itu 

tidak benar.  

c.   Saya merasa tidak nyaman tetapi ikut mengatakannya kepada 

teman-teman yang lain.  

d.   Saya ikut mempercayainya dan ikut menyebarkan cerita itu ke 

orang lain.  

 

6. Saat berbicara tentang budaya lain, bagaimana sikapmu terhadap perbedaan 

budaya yang ada? 
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a.   Saya merasa budaya saya yang terbaik dan lebih baik dari budaya 

lain.  

b.   Saya mengakui perbedaan tetapi tidak terlalu peduli.  

c.   Saya sangat menghargai keberagaman dan ingin belajar lebih 

banyak.  

d.   Saya hanya menghargai jika itu budaya yang saya kenal.  

 

7. Bagaimana sikapmu jika ada teman sekelas yang memiliki kebiasaan makan 

yang berbeda dari kebiasaanmu (misal tidak makan daging atau tidak makan 

makanan tertentu karena dilarang dalam agamanya)? 

a.   Saya merasa aneh tetapi tidak peduli dan tetap duduk bersama.  

b.   Saya merasa tidak nyaman dan memilih tidak duduk bersama 

mereka.  

c.   Saya tertarik dan ingin mencoba kebiasaan makan tersebut.  

d.   Saya lebih memilih makan dengan teman yang memiliki kebiasaan 

makan yang sama.  

8. Bagaimana sikapmu jika diminta untuk berbagi cerita tentang budaya 

daerahmu dengan teman-teman? 

a.   Saya merasa malu dan tidak ingin cerita.  

b.   Saya akan bercerita hanya jika diminta oleh guru.  

c.   Saya bercerita sedikit saja karena merasa kurang percaya diri.  

d.   Saya dengan senang hati berbagi cerita tentang budaya saya.  

 

9. Jika dalam kerja kelompok terdapat perbedaan pendapat, bagaimana kamu 

menyikapi hal itu? 

a.   Saya merasa tidak nyaman ketika pendapat saya tidak diterima.  

b.   Saya berdiskusi dan mencari solusi dengan menghargai pendapat 

teman  

c.   Saya tidak berpendapat, walaupun tidak  setuju dengan pendapat 

teman.  

d.   Saya mengikuti pendapat mayoritas teman, demi menghindari 

konflik.  

 

10. Apa yang akan kamu lakukan saat ada teman yang baru saja pindah dari luar 

kota atau luar pulau dan memiliki kebiasaan yang berbeda dengan kamu? 
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a.   Saya bergaul seperti biasa dan tidak mempermasalahkan kebiasaan 

mereka  

b.   Saya merasa tidak nyaman dan memilih menjauh.  

c.  Saya merasa aneh, tetapi tetap mencoba berinteraksi.  

d.   Saya merasa senang berkenalan dan mencoba memahami 

kebiasaan mereka.  

 

11. Bagaimana sikapmu jika sekelompok dengan teman yang memiliki identitas 

gender (jenis kelamin) yang berbeda dengan kamu? 

a.   Saya merasa tidak nyaman dan menjauhi mereka.  

b.   Saya berusaha bergaul dan menghargai mereka.  

c.  Saya merasa nyaman dan tidak mempermasalahkan perbedaan 

gender mereka. 

d.   Saya merasa sedikit canggung, tetapi tetap mau berteman dengan 

mereka.  

 

12. Jika ada teman yang memperkenalkan tradisi atau keunikan budayanya yang 

belum kamu kenal, bagaimana sikapmu? 

a.   Saya merasa itu tidak penting dan tidak tertarik untuk ikut belajar.  

b.   Saya mendengarkan tetapi tidak terlalu peduli.  

c.   Saya hanya mendengarkan dan tidak menanyakan lebih lanjut.  

d.   Saya tertarik dan ingin mempelajarinya lebih dalam.  

13. Jika diberikan tugas untuk menyelesaikan masalah budaya yang kurang 

dikenal, apa yang akan kamu lakukan? 

a.   Saya mencari berbagai solusi dengan memanfaatkan berbagai 

sumber referensi yang ada dan mencoba berpikir kreatif untuk 

menyelesaikan masalah tersebut.  

b.   Saya mencoba mencari solusi, tetapi tidak yakin bisa 

melakukannya.  

c.   Saya tidak mencoba mencari solusi dan memilih untuk tidak 

peduli.  

d.   Saya mengikuti solusi yang diberikan teman dan langsung setuju 

tanpa berpikir lebih lanjut.  

 

14. Saat diberi tugas untuk berdiskusi di dalam kelompok tentang melestarikan 
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budaya daerah, dan beberapa teman mu di kelompok ternyata memiliki ide 

yang berbeda beda, bagaimana sikapmu? 

a.   Saya tidak berusaha mendengarkan dan mencari solusi.  

b.   Saya mengikuti ide teman saja.  

c.   Saya berdiskusi dengan teman dan menggabungkan beberapa ide 

tersebut menjadi satu kegiatan yang unik.  

d.   Saya hanya memilih satu ide saja agar adil.  

 

15. Jika diminta untuk mencari solusi kreatif terhadap masalah pelestarian 

budaya daerah, apa yang akan kamu lakukan? 

a.  Saya hanya mengikuti solusi yang sudah ada tanpa berpikir kritis.  

b.   Saya tidak mencoba mencari solusi kreatif dan menunggu ide dari 

orang lain.  

c.  Saya mencoba, tetapi tidak yakin ide saya akan efektif.  

d.   Saya berusaha mencari solusi kreatif dan inovatif untuk menjaga 

pelestarian budaya.  

 

16. Bagaimana sikapmu jika caramu melestarikan budaya berbeda dari teman 

lain? 

a.  Saya  percaya diri karena setiap orang bisa punya cara berbeda.  

b.   Saya sedikit ragu tetapi tetap mempertahankan cara saya.  

c.   Saya ingin mengubah agar sama seperti teman.  

d.   Saya mengikuti cara teman agar sama.  

 

17. Jika diminta untuk menyelesaikan tugas kelompok yang membutuhkan 

pemikiran kreatif, apa yang akan kamu lakukan? 

a.  Saya mengikuti ide teman tanpa memberikan masukan.  

b.   Saya merasa tidak bisa memberikan ide dan lebih memilih untuk 

diam.  

c.  Saya berusaha memberikan beberapa ide, tetapi tidak yakin akan 

hasilnya.  

d.   Saya mencoba berpikir kritis dan memberikan ide-ide kreatif yang 

membantu kelompok menyelesaikan tugas.  

 

18. Bagaimana sikapmu ketika diminta untuk membuat karya pelestarian 
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budaya yang menggunakan bahan bahan di sekitar ? 

a.  Saya tertantang untuk memanfaatkan bahan sekitar secara kreatif 

dan berbeda. 

b.   Saya merasa kesulitan dan tidak ingin mencoba.  

c.  Saya hanya mengikuti pola yang sudah ada dan tidak berinovasi.  

d.   Saya akan mencoba, tetapi tidak yakin bisa membuatnya dengan 

baik.  

 

19. Bagaimana sikapmu ketika guru memberikan contoh cara melestarikan 

budaya daerah? 

a.  Saya hanya menyalin persis seperti contoh guru saja.  

b.   Saya menyalin contoh dari guru tapi ditulis menggunakan bahasa 

saya sendiri.  

c.  Saya berusaha mengembangkan ide-ide kreatif dan inovatif solusi 

yang lebih menarik.  

d.   Saya menambahkan sedikit perubahan dari contoh.  

 

20. Jika diberi tugas untuk mengidentifikasi masalah dalam pelestarian budaya, 

apa yang akan kamu lakukan? 

a.  Saya merasa kesulitan dan tidak ingin mencoba menganalisis 

masalah tersebut.  

b.   Saya mencoba menganalisis masalah, tetapi tidak berpikir kreatif.  

c.  Saya hanya mengikuti pemikiran yang sudah ada tanpa berpikir 

lebih dalam.  

d.   Saya berpikir kritis dan mencari solusi inovatif untuk mengatasi 

masalah tersebut.  

 

21. Jika diminta untuk membuat desain yang menggambarkan keberagaman 

budaya, bagaimana kamu menyikapinya? 

a.  Saya berpikir kreatif dan menggabungkan berbagai elemen budaya 

dengan cara yang baru dan menarik.  

b.   Saya merasa tidak bisa dan tidak tahu harus mulai dari mana.  

c.  Saya mencoba membuat desain, tetapi tidak berani berinovasi.  

d.   Saya merasa tidak bisa dan tidak tahu harus mulai dari mana.  
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e.  Saya hanya mengikuti contoh teman dan tidak berusaha 

menciptakan sesuatu yang baru.  

 

22. Bagaimana sikapmu jika diminta untuk membuat poster tentang pelestarian 

budaya daerah menggunakan ide kreatifmu sendiri? 

a.  Saya merasa tidak mampu dan tidak ingin membuat poster 

tersebut.  

b.  Saya hanya menunggu teman untuk memberi ide terlebih dahulu.  

c.  Saya akan mencoba, tetapi tidak yakin dengan ide yang saya 

miliki.  

d.   Saya merasa tertantang dan ingin membuat poster yang kreatif dan 

bermakna.  

 

23. Jika diminta untuk menyelesaikan proyek yang melibatkan kreativitas, 

tetapi kamu kesulitan menemukan ide, apa yang akan kamu lakukan? 

a.  Saya mencoba berpikir kritis dan mencari inspirasi baru untuk 

menyelesaikan proyek tersebut.  

b.   Saya menyerah dan tidak berusaha lagi.  

c.  Saya mencari ide dari teman-teman, tetapi tidak berani 

bereksperimen sendiri.  

d.   Saya menunggu ide teman dan ikut mengerjakannya.  

 

24. Saat diberi kesempatan untuk mengembangkan ide baru dalam proyek 

budaya, bagaimana kamu menyikapinya? 

a.  Saya merasa itu tugas yang sulit dan lebih memilih tidak 

memberikan ide.  

b.   Saya berani mengembangkan ide-ide baru yang berbeda dan kreatif 

untuk proyek tersebut.  

c.  Saya memberikan beberapa ide, tetapi tidak berani 

mengembangkan lebih jauh.  

d. Saya lebih memilih mengikuti ide teman tanpa memberikan 

kontribusi kreatif. 
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Lampiran 8. Lembar Rekapitulasi Hasil Wawancara dan Observasi Analisis 

Kebutuhan 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Kurikulum apa yang digunakan saat 

ini? 

Saat ini menggunakan Kurikulum Merdeka dan 

pendekatan deep learning  

2. Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Pancasila 

di kelas V selama ini? 

Berjalan dengan lancar, masuk semester 2 ini 

sangat antusias, namun satu dua ga mau belajar  

3.  Bahan apa yang digunakan dalam 

mengajar pendidikan pancasila di 

kelas V ini? 

Menggunakan buku paket sebagai sumber utama 

pembelajaran serta memanfaatkan video dari 

youtube atau melalui permainan untuk menunjang 

pembelajaran  

4. Metode atau model pembelajaran 

apa yang paling sering digunakan 

dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila? 

Mencoba menggunakan cerdas cermat, pada 

beberapa materi hafalan, atau permainan, tanya 

jawab. 

5. Bagaimana tingkat keaktifan peserta 

didik saat pembelajaran 

berlangsung? 

Anak anak sangat aktif saat pembelajaran 

berlangsung dan antusias 

6.  Bagaimana tingkat pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang 

diajarkan? 

Sebagian peserta didik sudah mampu memahami 

materi dengan baik, namun mungkin di beberapa 

materi masih belum bisa menghafal dengan baik 

misal di materi suku yang ada di indonesia dll, 

karena banyak hafalan dan itu dirasa sedikit sulit 

7. Bagaimana kemampuan peserta 

didik dalam memahami dan 

menerapkan sikap menghargai 

perbedaan dalam kegiatan sehari hari 

Sudah cukup mampu menerapkan sikap 

menghargai perbedaan dalam kehidupan sehari 

hari meski masih beberapa ada yang belum 

sepenuhnya konsisten. 

8.  Apakah pernah muncul 

permasalahan dikelas terkait dengan 

perbedaan antar peserta didik  

Secara umum tidak ada permasalah besar, namun 

sesekali muncul perdebatan karena perbedaan 

pendapat atau ejekan ringan di antara peserta 

didik. 

9.  Pada aspek berkebhinekaan global, 

indikator apa yang sering muncul 

pada peserta didik?  

Peserta didik mau berteman dengan siapa saja dan 

dirasa sudah mampu bekerjasama dengan 

kelompok. 
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10. Dalam situasi apa kemampuan 

berkebhinekaan global peserta didik 

paling terlihat dan dalam situasi apa 

yang masih perlu penguatan? dan 

apa ada contohnya? 

Kemampuan tersebut paling terlihat saat kegiatan 

kerja kelompok. Namun dalam diskusi kelas, 

masih ada peserta didik yang memotong 

pembicaraan atau kurang mendengarkan pendapat 

teman. 

11. Kendala apa yang Bapak/Ibu hadapi 

dalam mengajarkan materi 

keberagaman dan sikap menghargai 

perbedaan? 

Kendala yang dihadapi kebanyakan dari anak- 

anak yang mungkin masih ketinggalan materi 

karena sakit dan lainnya, kemudian beberapa 

anak yang kurang memperhatikan saat penjelasan 

materi. 

12.  Kendala apa yang dihadapi guru saat 

menumbuhkan karakter 

berkebhinekaan global pada peserta 

didik? 
 

Perbedaan karakter peserta didik dan masih 

adanya peserta didik yang kurang fokus sehingga 

penanaman nilai karakter perlu dilakukan secara 

berulang dan konsisten. 

13. Menurut Bapak/Ibu, seberapa 

penting pembelajaran yang 

melibatkan masalah nyata dalam 

membantu peserta didik memahami 

materi Pendidikan Pancasila? 

Menurut saya sangat penting karena dengan 

melibatkan masalah nyata yang kontekstual dan 

dekat dengan dunia anak, sehingga anak anak 

bisa lebih memahami materi yang diajarkan. 

14. Bagaimana peran diskusi kelompok 

dalam menumbuhkan sikap saling 

menghargai di kelas? 

Diskusi kelompok membantu peserta didik 

belajar mendengarkan pendapat teman, bekerja 

sama, serta menghargai perbedaan dalam 

menyelesaikan tugas bersama. 
 

15. Apakah pembelajaran Pendidikan 

Pancasila telah diarahkan untuk 

menguatkan Profil Pelajar Pancasila, 

khususnya berkebhinekaan global 

dan kreatif? 
 

Pembelajaran sudah mengarah pada penguatan 

Profil Pelajar Pancasila melalui kegiatan diskusi 

dan permainan, namun belum dirancang secara 

sistematis dengan indikator yang terstruktur. 
 

16. Menurut Bapak/Ibu, pembelajaran 

seperti apa yang paling sesuai untuk 

meningkatkan keaktifan dan 

kreativitas peserta didik? 

mungkin. menggunakan permainan atau turnamen 

kecil yang terasa menyenangkan untuk peserta 

didik sehingga anak anak lebih mudah memahami 

materi yang diajarkan, 

17 Apakah saat ini sudah tersedia modul 

ajar Pendidikan Pancasila yang 

memuat kegiatan pemecahan 

masalah? 

belum tersedia modul ajar berbasis pemecahan 

masalah secara sistematis. 

18. Bagaimana kebutuhan Bapak/Ibu 

terhadap modul ajar yang memiliki 

langkah pembelajaran yang jelas dan 

sistematis? 

seperti nya cukup perlu,karena akan memudahkan 

kita saat mengajar di dalam kelas. 
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19. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu jika 

pembelajaran Pendidikan Pancasila 

dirancang berbasis pemecahan 

masalah dan diskusi kelompok? 

sangat bagus, karena dirasa anak anak akan lebih 

mudah memahami pelajaran dan mengasah 

kreatifitas dan nalar kritis pada peserta didik. 

20. Menurut Bapak/Ibu, apakah 

diperlukan inovasi berupa 

pengembangan modul ajar agar 

pembelajaran Pendidikan Pancasila 

lebih bermakna dan kontekstual? 

diperlukan. 

 

B. Proses Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

No Aspek Ya Tidak Catatan 

1. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran di awal   

 
✓ 

 

2. Guru mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik   
✓ 

  

3. Model pembelajaran bersifat aktif   
 

✓ guru hanya meminta peserta didik 

untuk membaca dan bertanya 

jawab 

4. Pembelajaran melibatkan pemecahan 

masalah   

 
✓ belum terlihat, cenderung pada 

metode ceramah dan penugasan 

5. Peserta didik diberi kesempatan 

mengemukakan pendapat   
✓ 

  

6. Peserta didik diberi kesempatan 

bertanya   
✓ 

  

7. Guru memberikan permasalahan 

untuk dipikirkan peserta didik   

 
✓ 

 

8. Peserta didik dilibatkan dalam 

pemecahan masalah   

 
✓ 

 

9. Guru memberi umpan balik terhadap 

pendapat peserta didik   
✓ 

  

 

 

C. Sikap Berkebhinekaan Global Peserta didik  

No Aspek Turus Minus Catatan 

1. Peserta didik 

berinteraksi tanpa 

membeda-bedakan 

teman. 

IIIII IIIII I  

= 12 anak   

 - - - - 

= 4 anak 
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2. Peserta didik 

menghargai pendapat 

yang berbeda. 

IIIII IIIII II 

= 12 

- - - 

= 3 anak  

 

3. Peserta didik bersedia 

bekerja kelompok 

dengan siapa saja. 

IIIII IIII 

= 9 anak 

- - - - - - 

= 6 anak  

 

4. Peserta didik 

menghindari ejekan atau 

sikap merendahkan 

teman. 

IIIII 

IIIII 

= 10 anak  

- - - - -  

= 5 anak  

beberapa masih ada yang 

suka mengejek meski jika 

ada di dalam kelas  

5. Peserta didik 

menghargai perbedaan 

budaya atau kebiasaan. 

IIIII IIIII II  

= 12 anak  

- - - 

= 3 anak  

 

6. Peserta didik 

menunjukkan sikap 

sopan kepada semua 

teman. 

IIIII  

III 

= 8 anak  
 

 - - - - - - -  

= 7 anak 

beberapa masih ada yang 

tidak sopan dengan 

bermain dan nada bicara 

yang berlebihan dengan 

teman nya yang lain 

7. Peserta didik 

menunjukkan empati 

terhadap teman. 

IIIII  

II  

= 7 anak  

- - - - - - - - 

= 8 anak 

Beberapa masih memiliki 

sikap acuh kepada teman 

nya  

8. Peserta didik mampu 

menerima keputusan 

bersama. 

IIIII IIIII I 

= 11 anak   

- - - - 

= 4 anak   

 

9. Menunjukan 

kebanggaan terhadap 

budaya daerahnya. 

IIIII IIII 

= 9 anak   

- - - - - - 

= 6 anak  

beberapa masih ada yang 

acuh tak acuh 

10. Tidak membuat 

komentar negatif tentang 

agama lain. 

IIIII IIIII 

IIIII 

= 15 anak  

= 0 anak 
 

 

D. Sikap Kreatif Peserta didik  

No Aspek Turus Minus Catatan 

1. Peserta didik berani 

menyampaikan 

ide  tanpa harus 

ditunjuk. 

I I I I I I I  

= 7 anak  

- - - - - - - - - 

= 6 anak 

 

2. Peserta didik menjawab 

berdasarkan ide 

pemikirannya sendiri 

I I I I I I I  

= 7 anak 

- - - - - - - - 

= 6 anak  

beberapa cenderung 

memilih hanya 

membaca buku 

sesuai yang ada di 

buku paket 
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3. Peserta didik aktif 

berdiskusi mencari 

solusi   

I I I I I I I I III 

= 11 anak 

- - - -  

= 4 anak   

 

4. Peserta didik 

mempertimbangkan 

beberapa alternatif 

solusi   

I I I I I I I I I 

= 9 anak  

- - - - - -  

= 6 anak 

Beberapa peserta 

didik cenderung 

diam dan tidak mau 

mencoba mencari 

solusi. 

5. Peserta 

didik  berinisiatif 

menjawab tanpa 

menunggu ditunjuk oleh 

guru   

I I I I I I I I I 

= 9 anak   

- - - - - - 

= 6 anak   

beberapa peserta 

didik hanya 

memilih diam 

hingga di tunjuk 

guru untuk 

menjawab. 

6. Peserta didik aktif 

bertanya saat 

mengalami kesulitan   

I I I I I I I I I 

= 10 anak  

- -  - - - -  

= 5 anak 

 

7. Peserta didik 

menunjukkan rasa ingin 

tahu   

I  I I I I I I I  

= 8 anak  

- - - - - - - 

= 7 anak  

kebanyakan peserta 

didik lebih merasa 

bosan, dan 

beberapa mencari 

kesibukan lain. 

8. Peserta didik berinisiatif 

dalam menyelesaikan 

tugas   

I I I I I II I I I I  

= 11 anak  

- - - - 

= 4 anak  

 

9.  Peserta didik 

menunjukkan gaya 

pribadi dalam hasil 

tugas. 

I I I I I I I I I I 

= 10 anak  

- - - -  - 

= 5 anak  

 

10.  Peserta didik mencari 

cara lain ketika 

mengalami hambatan. 

I I I I I  I I I I I  

= 10 anak 

- - - - -  

= 5 anak 

 

11. Peserta didik bersikap 

terbuka terhadap 

pendapat guru/teman. 

I I I I I I I I  

= 8 anak  

 -  -  - -  -  - - 

= 7 anak   

 

12. Peserta didik 

melakukan revisi 

setelah diberi saran. 

I  I  I I I I I I I I 

I I I 

= 13 anak  

- - 

= 2 anak  

 

 

E. Kondisi Sarana dan Bahan Ajar 

No Aspek Ya Tidak Catatan 

1. Buku ajar Pendidikan Pancasila 

digunakan   
✓ 
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2. Modul ajar khusus tersedia   
 

✓ Belum terdapat modul ajar 

khusu berbasis PBL 

3. Media pembelajaran digunakan   
 

✓ 
 

4. Materi budaya daerah disampaikan 

secara kontekstual   
✓ 

  

5. Pembelajaran mendukung kerja 

kelompok   

 
✓ belum terlihat 

6. Media pembelajaran mendukung 

pemahaman peserta didik   

 
✓ 

 

7. Pembelajaran mendukung diskusi 

kelompok   

 
✓ 

 

8. Pengaturan tempat duduk 

mendukung kerja kelompok   

 
✓ 

 

9. Waktu pembelajaran cukup untuk 

diskusi   

 
✓ 

 

10. Lingkungan kelas mendukung 

pembelajaran aktif   

 
✓ 
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Lampiran 9. Hasil Validasi Produk oleh Dosen Ahli Materi 1 
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

147 

 

 

 

Lampiran 10. Hasil Validasi Produk oleh Dosen Ahli Materi 2 
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Lampiran 11. Hasil Validasi Produk oleh Guru Praktisi 1 
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Lampiran 12. Hasil Validasi Produk oleh Guru Praktisi 2 
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Lampiran 13. Hasil Kuesioner Awal Peserta didik 
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Lampiran 14. Hasil Rerata Kuesioner Awal Peserta didik 

Nama Menghargai keberagaman budaya dan perbedaan. Bersikap toleran dan 

saling menghormati  

Bekerja sama 

tanpa 

membedakan 

latar belakang  

Punya 

rasa 

bangga 

pada 

budaya 

sendiri 

Rata- 

Rata 

 2 4 5 6 7 12 3 9 11 1 10 8  

ABR 1,00 3,00 3,00 2,00 3,00 3,00 1,00 2,00 2,00 3,00 1,00 2,00 2,17 

ARL 4,00 3,00 3,00 3,00 2,00 4,00 2,00 2,00 2,00 1,00 2,00 1,00 2,42 

BCM 3,00 2,00 2,00 2,00 3,00 2,00 2,00 1,00 1,00 2,00 2,00 2,00 2,00 

BAW 3,00 2,00 2,00 3,00 4,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00 3,00 2,00 2,25 

CDF 2,00 2,00 1,00 2,00 1,00 2,00 2,00 2,00 1,00 2,00 2,00 2,00 1,75 

DIP 1,00 1,00 2,00 3,00 2,00 1,00 1,00 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,42 

HBR 2,00 2,00 3,00 1,00 2,00 1,00 2,00 1,00 1,00 2,00 2,00 3,00 1,83 

JK 2,00 2,00 1,00 1,00 2,00 2,00 1,00 1,00 2,00 1,00 2,00 3,00 1,67 

KAP 3,00 3,00 3,00 2,00 1,00 1,00 1,00 3,00 3,00 2,00 3,00 2,00 2,25 

NDK 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00 2,00 2,00 1,00 2,00 2,00 1,00 2,00 1,67 

MRDR 3,00 1,00 1,00 2,00 2,00 1,00 3,00 3,00 3,00 3,00 2,00 1,00 2,08 

MBAS 1,00 2,00 2,00 3,00 2,00 1,00 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00 2,00 1,75 

NIA 2,00 1,00 2,00 3,00 2,00 2,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 2,00 

VHA 2,00 1,00 3,00 1,00 1,00 2,00 2,00 3,00 1,00 2,00 1,00 3,00 1,83 

DN 1,00 2,00 1,00 2,00 1,00 3,00 1,00 1,00 2,00 3,00 2,00 1,00 1,67 

rerata  2,13 1,93 2,07 2,07 1,93 1,93 1,80 1,87 1,73 1,87 1,80 1,87 1,91 

 

Nama Mengutarakan 

ide atau 

gagasan 

sendiri 

Mengembangkan ide dan 

mencoba cara baru 

Menghasilkan karya atau 

solusi kreatif  

Tidak 

mudah 

menyerah 

Rerata 

 17 24 14 15 16 19 18 20 21 22 13 23  

ABR 2,00 3,00 2,00 2,00 2,00 3,00 1,00 3,00 1,00 3,00 4,00 2,00 2,33 

ARL 2,00 2,00 3,00 3,00 2,00 4,00 1,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00 2,00 

BCM 2,00 2,00 2,00 2,00 3,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,08 

BAW 1,00 2,00 2,00 1,00 4,00 1,00 1,00 1,00 2,00 3,00 3,00 1,00 1,83 

CDF 2,00 2,00 1,00 2,00 1,00 2,00 3,00 2,00 1,00 2,00 2,00 2,00 1,83 

DIP 1,00 1,00 2,00 3,00 2,00 1,00 3,00 1,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,67 

HBR 2,00 1,00 2,00 4,00 2,00 1,00 2,00 1,00 1,00 2,00 2,00 3,00 1,92 

JK 2,00 1,00 3,00 1,00 2,00 2,00 1,00 1,00 2,00 1,00 2,00 3,00 1,75 

KAP 1,00 2,00 1,00 1,00 1,00 1,00 2,00 2,00 2,00 1,00 3,00 2,00 1,58 

NDK 2,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00 2,00 1,00 2,00 2,00 1,00 2,00 1,58 

MRDR 2,00 1,00 1,00 2,00 1,00 1,00 2,00 2,00 1,00 2,00 2,00 1,00 1,50 

MBAS 1,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00 2,00 1,58 

NIA 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 2,00 2,00 1,00 1,00 2,00 1,75 

VHA 2,00 1,00 2,00 1,00 1,00 2,00 2,00 2,00 3,00 3,00 1,00 3,00 1,92 

DN 1,00 2,00 1,00 2,00 1,00 3,00 1,00 1,00 2,00 3,00 2,00 1,00 1,67 

rerata 1,67 1,73 1,87 1,93 1,80 1,80 1,73 1,67 1,73 1,93 1,87 1,87 1,79 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

156 

 

 

 

Lampiran 15. Hasil Kuesioner Akhir Peserta didik 
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

158 

 

 

 

Lampiran 16. Hasil Rerata Kuesioner Akhir Peserta didik 

Nama Menghargai keberagaman budaya dan 

perbedaan. 

Bersikap toleran dan 

saling menghormati  

Bekerja sama 

tanpa 

membedakan 

latar belakang  

Punya 

rasa 

bangga 

pada 

budaya 

sendiri 

Rata- 

Rata 

 2 4 5 6 7 12 3 9 11 1 10 8  

ABR 4,00 4,00 2,00 2,00 4,00 3,00 3,00 2,00 3,00 4,00 4,00 4,00 3,25 

ARL 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 2,00 4,00 3,83 

BCM 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 3,00 3,00 3,67 

BAW 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00 3,83 

CDF 3,00 3,00 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 3,50 

DIP 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 3,00 3,67 

HBR 3,00 3,00 3,00 4,00 3,00 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00 4,00 4,00 3,58 

JK 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 4,00 2,00 4,00 2,00 3,00 2,00 2,00 3,08 

KAP 2,00 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 3,50 

NDK 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00 3,67 

MRDR 4,00 4,00 3,00 4,00 2,00 2,00 4,00 3,00 4,00 4,00 3,00 4,00 3,42 

MBAS 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00 4,00 2,00 3,50 

NIA 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 4,00 4,00 2,00 4,00 3,42 

VHA 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 3,75 

DN 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 3,75 

rerata  3,53 3,53 3,60 3,73 3,47 3,40 3,53 3,60 3,47 3,67 3,27 3,53  3,56 

 

Nama Mengutarakan 

ide atau 

gagasan 

sendiri 

Mengembangkan ide dan 

mencoba cara baru 

Menghasilkan karya atau 

solusi kreatif  

Tidak 

mudah 

menyerah 

Rerata 

 17 24 14 15 16 19 18 20 21 22 13 23  

ABR 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 4,00 4,00 3,67 

ARL 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,33 

BCM 3,00 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 3,75 

BAW 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 3,67 

CDF 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,58 

DIP 3,00 2,00 4,00 3,00 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,17 

HBR 3,00 3,00 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,67 

JK 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 3,50 

KAP 3,00 3,00 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00 3,42 

NDK 2,00 4,00 2,00 2,00 3,00 4,00 4,00 3,00 4,00 2,00 3,00 4,00 3,17 

MRDR 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 3,50 

MBAS 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 3,00 4,00 3,00 3,00 4,00 2,00 4,00 3,50 

NIA 3,00 3,00 3,00 4,00 3,00 4,00 4,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,17 

VHA 4,00 3,00 4,00 3,00 2,00 2,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,67 

DN 3,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 2,00 3,58 

rerata 3,47 3,33 3,47 3,53 3,47 3,47 3,67 3,40 3,47 3,53 3,47 3,40 3,49 
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Lampiran 17. Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 18. Dokumentasi Hasil Kerja Peserta Didik 
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BIOGRAFI PENELITI  

 

Marcelina Three Evelyn yang biasa dipanggil Evelyn 

lahir di Malang. Pendidikan awal peneliti di TK Katolik 

Mardiwiyata dan lulus pada tahun 2009. Peneliti 

melanjutkan pendidikan di SD Katolik Mardiwiyata 1 

dan lulus pada tahun 2015. Selanjutnya, peneliti 

melanjutkan pendidikan di SMP Katolik Mardiwiyata 

dan lulus pada tahun 2019. Peneliti kemudian 

melanjutkan pendidikan di SMA Katolik St. Albertus 

Malang dan lulus pada tahun 2022. Pada tahun 2022, 

peneliti melanjutkan pendidikan di Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata 

Dharma. Berikut daftar kegiatan yang pernah diikuti peneliti selama menjadi 

mahasiswa Universitas Sanata Dharma: 

No Kegiatan Tahun Peran 

1. PPKM-1 2022 Peserta 

2. PPKM-2 2023 Peserta 

3. Nilai Mata Kuliah Bahasa Inggris 2023 Peserta 

4. Khursus Mahir Dasar Pramuka (KMD) 2023 Peserta 

5. Inisiasi Fakultas (INFISA) 2022 Peserta 

6. Inisiasi Program Studi (INSIPRO) 2022 Peserta 

7. Inisiasi Program Studi (INSIPRO) 2024 Dampok 

8. English Club Program For 4 Semester 2022-2024 Peserta 

9. Mimbar PGSD  2024 Peserta 

10. Bazar Multikultural  2024 Penampil 

11. Latihan Kepemimpinan Tingkat Dasar 2023 Peserta 

12. Seminar Strategi lulus cepat atau lulus 3,5 tahun 2024 Peserta 

13. Kuliah Umum Pendidikan Inklusif 2023 Peserta 

14. Ayo Menanamkan Nilai Kejujuran Melalui 

Permainan Cublak- Cublak Suweng untuk Anak 

Kelas 4 SD 

2025 Karya 

15. KKN Angkatan 70 2025 Peserta 

16. Inisiasi Universitas Sanata Dharma  2022 Peserta 

17. Seminar : Menjadi Guru penggerak dan 

Implementasi Pembelajaran yang 

Berdiferensiasi 

2026  
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